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S 3 p 3 Redaksi 


Segala puji bagi Allah. Salawat dan salam semoga terlimpah kepada nabi kita Muhammad, 
para sahabatnya, dan segenap pengikut setia mereka. 

Amma ba'du. 

Bulan Ramadhan telah berlalu berganti bulan Syawwal dan kini kita telah menginjak bulan 
Dzulqa'dah. Waktu terns berjalan dan kematian semakin dekat. Hasan al-Bashri 
rahimahullah berkata, “Wahai anakAdam. Sesungguhnya kamu ini adalah kumpulan 
perjalanan hari demi hari. Setiap hari berlalu maka lenyaplah sebagian dari dirimu itu. ” 

Kaum muslimin yang dirahmati Allah, adalah sebuah kenikmatan dari Allah semata kami 
bisa hadir kembali untuk menyajikan beberapa nukilan faidah dan keterangan para ulama 
untuk mewarnai hidup dan kehidupan kita dengan nilai iman dan ketakwaan. Teriring doa 
semoga Allah berkenan menambahkan kepada kita ilmu yang bermanfaat dan taufik untuk 
beramal salih. Semoga Allah jadikan ilmu kita sebagai kebaikan dan bukan justru menjadi 
malapetaka di hari kemudian. 

Tidak ada yang istimewa dari majalah al-Mubarok edisi ini. Sebab kami hanya mengulang 
dan menyajikan kembali apa-apa yang sudah diterangkan oleh para ulama. Semoga yang 
sedikit ini bermanfaat bagi kita semuanya. 


Yogyakarta, Dzulqa'dah 1437 H / Agustus 2016 


Redaksi al-Mubarok 



DONASI 
PENERBITAN 
BUKU SAKU 

EDISI NASIHAT ULAMA 
SEPUTAR AQIDAH ISLAM 

Insya AlLah akan dicetak sebanyak 
1000 eks dan dibagikan GRATIS, 
dengan biaya pembuatan 



Rp 5000, -/buku 



Salurkan donasi penerbitan buku, 
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Makna dan Keutamaan Ibadah 


Segala puji bagi Allah. Salawat dan salam semoga selalu tercurah kepada nabi kita 
Muhammad, para sahabatnya, dan segenap pengikut setia mereka. Amma ba'du. 

Ibadah kepada Allah adalah tujuan penciptaan seluruh jin dan manusia. Hal ini telah 
ditegaskan oleh Allah di dalam al-Qur'an. 

Allah berfirman (yang artinya), “Tidaklah Aku ciptakanjin dan manusia melainkan supaya 
mereka beribadah kepada-Ku.” (adz-Dzariyat : 56) 

Karena itulah, Allah mengutus para rasul untuk menerangkan hakikat dan kandungan 
ibadah kepada segenap umat. 

Allah berfirman (yang artinya), “Dan sungguh Kami telah mengutus kepada setiap umat 
seorang rasul yang menyerukan; Sembahlah Allah dan jauhilah thaghut.” (an-Nahl : 36) 

Beribadah kepada Allah semata dan meninggalkan segala sesembahan selain-Nya. Inilah 
seruan segenap rasul kepada umatnya. Mengajak mereka untuk mentauhidkan Allah dan 
menjauhi segala bentuk kesyirikan. 

Allah berfirman (yang artinya), “Dan tidaklah Kami utus sebelum kamu seorang rasul pun 
melainkan Kami wahyukan kepadanya bahwa sesungguhnya tidak ada ilah/ sesembahan yang 
benar selain Aku, maka sembahlah Aku -saja-.” (al-Anbiyaa' : 25) 

Oleh sebab itu perintah beribadah kepada Allah selalu disertai larangan beribadah kepada 
selain-Nya apa pun bentuknya dan siapa pun ia. 

Allah berfirman (yang artinya), “Sembahlah Allah dan janganlah kalian mempersekutukan 
dengan-Nya sesuatu apapun.” (an-Nisaa 1 : 36) 

Ibadah dan doa adalah hak Allah. Tidak boleh menujukan ibadah atau doa kepada selain 
Allah, karena hal itu termasuk perbuatan syirik kepada-Nya. Allah berfirman (yang 
artinya), “Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah milik Allah, maka janganlah kalian 
menyeru/berdoa bersama Allah siapa pun juga.” (al-Jin : 19) 

Tidak mau berdoa kepada Allah adalah kesombongan, dan mempersekutukan Allah dalam 
hal ibadah adalah termasuk kekafiran dan kemusyrikan. 

Allah berfirman (yang artinya), “Dan Rabb kalian berfirman : Berdoalah kalian kepada-Ku 
niscayaAku kabulkan permohonan kalian. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan 
diri dari beribadah kepada-Ku maka mereka pasti akan masuk Jahannam dalam keadaan 
hina. ” (Ghafir : 60) 

Amal-amal tidak akan bernilai apabila disertai dengan syirik atau kekafiran. Hal ini pun 
telah diperingatkan oleh Allah kepada setiap nabi. 

Allah berfirman (yang artinya), “Sungguh telah diwahyukan kepadamu dan kepada 
orang-orang sebelummu; Jika kamu berbuat syirik pasti lenyap seluruh amalmu, dan kamu 



benar-benar termasuk golongan orangyang merugi.” (az-Zumar : 65) 


Setiap amalan yang dilandasi dengan kekafiran atau dikerjakan tidak dengan keikhlasan 
maka hal itu akan sia-sia di hadapan Allah dan justru mendatangkan penyesalan bagi 
pelakunya kelak pada hari kiamat. 

Allah berfirman (yang artinya), “Dan Kami hadapi segala amalyang telah mereka kerjakan, 
lalu Kami jadikan ia bagaikan debu-debu yang beterbangan.” (al-Furqan : 23) 

Dalam hadits qudsi, Allah telah memberikan ancaman bagi para pelaku syirik dan 
orang-orang yang beramal tanpa disertai dengan keikhlasan. 

Allah berfirman, “Aku adalah Dzat yang paling tidak membutuhkan sekutu. Barangsiapa 
mengerjakan suatu amalan seraya mempersekutukan di dalamnya antara Aku dengan 
selain-Ku maka Aku tinggalkan dia dan syiriknya itu. ” (HR. Muslim) 

Oleh sebab itu melakukan amal salih harus dilandasi dengan tauhid dan keikhlasan. Tanpa 
tauhid, tanpa keikhlasan dan tanpa keimanan maka amal-amal itu tidak akan diterima di 
sisi Allah. 

Allah berfirman (yang artinya), “Maka barangsiapa yang menghendaki per jump aan dengan 
Rabbnya hendaklah dia melakukan amal salih, dan tidak mempersekutukan dalam beribadah 
kepada Rabbnya dengan sesuatu apapun.” (al-Kahfi : 110) 

Ibadah kepada Allah adalah ibadah yang dilandasi dengan kecintaan dan pengagungan 
kepada-Nya. Kecintaan kepada Allah harus berada di atas kecintaan kepada segala sesuatu. 
Cinta inilah ruh dari ibadah dan ketaatan. Kecintaan yang diiringi dengan takut dan 
harapan. 

Allah berfirman (yang artinya), “Dan diantara manusia ada orang-orang yang menjadikan 
selain Allah sebagai sekutu. Mereka mencintainya sebagaimana kecintaan kepada Allah, 
adapun orang-orang yang beriman lebih dalam cintanya kepada Allah.” (al-Baqarah : 165) 

Kecintaan kepada Allah melahirkan ketaatan kepada-Nya dan kesetiaan kepada tuntunan 
Nabi-Nya shallallahu 'alaihi wa sallam. Karena kesetiaan kepada tuntunan rasul adalah 
bukti kecintaan kepada Allah, dan ketaatan kepada nabi adalah ketaatan kepada Allah. 

Allah berfirman (yang artinya), “Katakanlah; Jika kalian benar-benar cinta kepada Allah 
maka ikutilah aku, niscaya Allah akan mencintai kalian dan mengampuni dosa-dosa kalian. ” 
(Ali 'Imran : 31) 

Iman kepada Allah dan iman kepada rasul adalah dua hal yang tidak bisa dipisahkan. 
Barangsiapa beriman kepada Allah maka dia wajib taat dan patuh kepada rasul. Karena 
Allah mengutus rasul untuk membawa petunjuk dan agama yang benar. 

Allah berfirman (yang artinya), “Barangsiapa yang menaati rasul itu sesungguhnya dia telah 
taat kepada Allah.” (an-Nisaa 1 : 80) 

Tidak akan benar keimanan seorang hamba sampai dia menjadikan ketetapan rasul sebagai 
solusi atas perselisihan yang terjadi diantara mereka. Allah berfirman (yang artinya), 



“Maka sekali-kali tidak, demi Rabbmu, mereka tidaklah beriman sampai mereka 
menjadikanmu sebagai hakim/pemutus perkara atas segala yang diperselisihkan diantara 
mereka, kemudian mereka tidak mendapati rasa sempit di dalam hati mereka atas apa yang 
telah kamu putuskan, dan mereka pun pasrah dengan sepasrah-pasrahnya.” (an-Nisaa' : 65) 

Oleh sebab itu telah menjadi sifat yang melekat pada diri kaum beriman untuk selalu 
tunduk dan menerima ketetapan Allah dan Rasul-Nya. Allah berfirman (yang artinya), 

“Dan tidaklah pantas bagi seorang lelakiyang beriman atau perempuan yang beriman 
apabila Allah dan rasul-Nya telah menetapkan suatu perkara kemudian masih ada bagi 
mereka pilihan lain bagi urusan mereka itu. Barangsiapa yang durhaka kepada Allah dan 
rasul-Nya sungguh dia telah tersesat dengan kesesatan yang amat nyata.” (al-Ahzab : 36) 

Beribadah kepada Allah mengandung makna ketaatan kepada-Nya dan ketaatan kepada 
rasul-Nya. Maka siapa saja yang tidak mau tunduk kepada rasul sesungguhnya dia telah 
mengikuti hawa nafsunya. 

Allah berfirman (yang artinya), “Apabila mereka tidak memenuhi seruanmu maka 
ketahuilah bahwa sesungguhnya mereka itu hanyalah mengikuti hawa nafsu mereka. Dan 
siapakah yang lebih sesat daripada orangyang mengikutu hawa nafsunya tanpa petunjuk 
dari Allah. Sesungguhnya Allah tidak memberikan petunjuk kepada kaum yang zalim. ” 
(al-Qashash : 50) 

Beribadah kepada Allah mengandung dzikir kepada-Nya dan ketergantungan hati hanya 
kepada Allah semata. Allah berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya orang-orang beriman 
itu hanyalah orang-orang yang apabila disebutkan nama Allah maka takutlah hati mereka, 
apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya maka bertambahlah imannya, dan mereka 
hanya bertawakal kepada Rabb mereka. ” (al-Anfaal : 2) 

Dzikir kepada Allah adalah sebab hidupnya hati. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, “Perumpamaan orang yang senantiasa mengingat Rabbnya dengan orangyang 
tidak mengingat Rabbnya adalah seperti orangyang hidup dengan orangyang mati.” (HR. 
Bukhari) 

Allah tidak akan menerima amal-amal lahiriah apabila tidak bersumber dari ketakwaan di 
dalam hati. Allah berfirman (yang artinya), “Tidak akan sampai kepada Allah 
daging-dagingnya ataupun darah-darahnya, tetapi yang akan sampai kepada-Nya adalah 
ketakwaan kalian.” (al-Hajj : 37) 

Tidak ada artinya melakukan amal-amal secara lahiriah apabila tidak disertai keikhlasan 
dan ketakwaan dari dalam hati. Allah berfirman (yang artinya), “Dan barangsiapa yang 
mengagungkan syi'ar-syi'ar Allah maka sesungguhnya hal itu berangkat dari ketakwaan hati. ” 
(al-Hajj : 32) 

Oleh sebab itu setiap amal harus dilandasi dengan keikhlasan dan niat yang benar dalam 
beribadah. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya amal-amal itu 
akan dinilai dengan niatnya. Dan setiap orang akan dibalas sesuai dengan apa yang dia 
niatkan. Barangsiapa yang hijrahnya kepada Allah dan rasul-Nya maka hijrahnya kepada 
Allah dan rasul-Nya. Dan barangsiapa yang hijrahnya kepada dunia yang ingin dia peroleh 
atau wanita yang ingin dia nikahi maka hijrahnya sebatas kepada apa yang dia niatkan.” 
(HR. Bukhari dan Muslim) 



Orang-orang munafik yang dicela oleh Allah di dalam al-Qur'an merupakan gambaran 
orang-orang yang tidak ikhlas dalam beribadah dan sangat sedikit dalam mengingat Allah. 
Allah berfirman (yang artinya), “Dan apabila mereka -orang munafik- hendak berdiri untuk 
sholat maka mereka berdiri dengan penuh kemalasan. Mereka riya'/mencari pujian kepada 
manusia dan tidak mengingat Allah kecuali sedikit sekali.” (an-Nisaa' : 142) 

Orang-orang yang beramal tanpa keikhlasan dan keimanan adalah termasuk kelompok 
orang yang paling merugi amalnya. Allah berfirman (yang artinya), “Katakanlah; Maukah 
kami kabarkan kepada kalian mengenai orang-orang yang paling merugi amalnya, yaitu 
orang-orang yang sia-sia usahanya dalam kehidupan dunia sementara mereka mengira 
bahwa dirinya telah melakukan sesuatu dengan sebaik-baiknya.” (al-Kahfi : 103-104) 


Pondasi Ibadah 

Syaikh Ibrahim ar-Ruhaili hafizhahullah berkata : 

Ilmu adalah pondasi dalam hal ibadah. Karena sesungguhnya tidak ada ibadah dan tidak ada 
amal yang benar kecuali dengan dasar ilmu. Ilmu lebih didahulukan sebelum segala sesuatu. 
Karena ibadah tidak akan menjadi benar dan diterima kecuali apabila sesuai dengan 
tuntunan. Dan tidak ada jalan untuk mengenali tuntunan kecuali dengan ilmu. Yaitu ilmu 
yang benar. 

Dan apabila istilah ilmu disebutkan secara mutlak -tanpa batasan atau embel-embel tertentu, 
pent- di dalam kalam Allah dan kalam Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wa sallam demikian 
juga dalam ucapan para ulama maka sesungguhnya yang dimaksud ialah ilmu syari'at. Oleh 
sebab itu para ulama mengatakan bahwa semua dalil yang berisi keutamaan ilmu maka yang 
dimaksudkan adalah ilmu syari'at. Seperti dalam hadits, “Barangsiapa menempuh suatu 
jalan dalam rangka mencari ilmu... ” Maka ilmu yang dimaksud di sini adalah ilmu syari'at. 

Sumber : Transkrip Syarh al-Ushul ats-Tsalatsah oleh beliau, hal. 6 

Tambahan Faidah 

Ilmu merupakan imam dan pemimpin bagi amal. Adapun amal adalah pengikut dan 
penganutnya. Setiap amalan yang tidak berjalan di belakang ilmu atau tidak dilandasi 
dengan ilmu maka amal itu tidak akan memberikan manfaat bagi pelakunya. Bahkan hal itu 
justru mendatangkan marabahaya untuknya. Sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian 
ulama salaf, “Barangsiapa beribadah kepada Allah tanpa ilmu maka hal-hal yang 
dirusaknya justru lebih banyak daripada hal-hal yang akan dia perbaiki. ” Amal yang 
selaras dengan ilmu itulah yang akan diterima, sedangkan amal yang menyelisihinya akan 
tertolak. Ilmu adalah timbangan dan standar. Amal yang diterima adalah amalan yang ikhlas 
dan mengikuti tuntunan. Sementara orang tidak akan bisa mewujudkan amal yang ikhlas dan 
sesuai tuntunan kecuali dengan ilmu. Ilmu adalah petunjuk menuju ikhlas dan petunjuk 
untuk bisa mengikuti tuntunan (lihat keterangan Ibnul Qayyim rahimahullah sebagaimana 
tercantum dalam al-'Ilmu, Fadhluhu wa Syarafuhu, hal. 92-93) 


Surga tidak akan bisa dimasuki dan diraih kecuali dengan bekal iman dan ketaatan kepada 
Allah. Allah berfirman (yang artinya), “Masuklah kalian ke dalam surga dengan apa-apa 



yang telah kalian amalkan. ” (an-Nahl : 32). Dan tidak ada jalan untuk mengenali iman dan 
amal salih kecuali dengan ilmu yang bermanfaat (lihat keterangan Syaikh Abdurrazzaq 
al-Badr hafizhahullah dalam kitab beliau Syarh al-Manzhumah al-Mimiyah, hal. 65) 


Pentingnya Aqidah Islam 

Kedudukan aqidah bagi ilmu-ilmu dan amal-amal adalah seperti kedudukan pondasi dalam 
sebuah bangunan, seperti akar bagi pohon. Sebagaimana halnya bangunan tidak bisa 
berdiri tanpa pondasi dan pohon tidak bisa tegak tanpa akarnya maka demikian pula ilmu 
dan amal seorang tidak akan bermanfaat kecuali apabila didasari dengan keyakinan yang 
benar (lihat keterangan Syaikh Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah dalam Tadzkiratul 
Mu'tasi, hal. 8) 

Diantara sebab utama pentingnya mempelajari aqidah salaf ialah karena sesungguhnya 
aqidah inilah yang akan mempersatukan barisan kaum muslimin dan para da'i. Di atas 
landasan inilah kalimat mereka akan bersatu. Adapun tanpa aqidah yang benar maka umat 
akan tercerai-berai serta porak-poranda. Sebab aqidah salaf ini adalah aqidah yang 
bersumber dari al-Kitab dan as-Sunnah serta dipegang-teguh oleh generasi pertama umat 
ini. Tanpa dilandasi aqidah ini maka segala bentuk perkumpulan dan persatuan hanya akan 
berakhir dengan percerai-beraian dan berantakan (lihat keterangan Syaikh 'Alawi Abdul 
Qadir as-Saqqaf hafizhahullah dalam mukadimah Syarh al- Aqidah al-Wasithiyah karya 
Syaikh Muhammad Khalil Harras, hal. 6) 

Aqidah merupakan asas di dalam agama. Ia merupakan kandungan dari syahadat 'laa ilaha 
illallah wa anna Muhammadar rasulullah'. Aqidah merupakan kandungan dari rukun Islam 
yang pertama. Oleh sebab itu wajib memperhatikannya dan mengenalinya dengan baik. 
Wajib pula mengetahui hal-hal yang bisa merusaknya. Dengan begitu maka seorang insan 
akan berada di atas ilmu yang nyata dan di atas aqidah yang benar. Karena apabila 
agamanya tegak di atas pondasi yang benar niscaya agama dan amalnya akan menjadi 
benar dan diterima di sisi Allah (lihat keterangan Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah 
dalam at-Ta'liqat 'ala ath-Thahawiyah, hal. 23) 

Ilmu aqidah ini disebut juga oleh para ulama dengan berbagai macam sebutan. 

Diantaranya adalah mereka sebut dengan nama 'al-Iman', 'as-Sunnah', 'at-Tauhid', 
'al-'Aqidah', 'Ushul ad-Din', 'asy-Syari'ah', dan disebut juga dengan istilah 'al-Fiqh al-Akbar'. 
Banyaknya nama atau sebutan bagi ilmu ini menunjukkan kemuliaan dan keagungannya di 
dalam Islam. Karena sesungguhnya kebahagiaan di dunia ini sangat tergantung pada ilmu 
aqidah. Kebutuhan hamba terhadapnya berada di atas semua kebutuhan. Dan keterdesakan 
dirinya untuk memahami ilmu ini adalah jauh lebih mendesak daripada semua hal yang 
mendesak (lihat keterangan Syaikh Abu Bakr al-Hanbali hafizhahullah dalam mukadimah 
kitab It-haf Dzawil 'Uqul ar-Rasyidah hi Syarhil Bidayahfil 'Aqidah karya Aiman bin Ali 
Musa, hal. 7) 

Karena pentingnya aqidah inilah Allah utus para rasul untuk menyeru manusia agar 
beribadah kepada Allah dan menjauhi thaghut. Setiap rasul berkata (yang artinya), “Wahai 
kaumku, sembahlah Allah saja. Tidak ada bagi kalian sesembahan selain-Nya.” (al-A'raaf : 
59). Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam selama 10 tahun di Mekah pun mengokohkan 
tauhid, mendakwahkannya, memerangi syirik dan memperingatkan umat darinya. Setelah 



itu sepanjang hayatnya beliau berusaha meneguhkan dan mengokohkan aqidah tauhid dan 
menerangkan hukum-hukum syari'at. Ini menunjukkan pentingnya memperhatikan dan 
memprioritaskan perkara aqidah dalam belajar, mengajar, beramal, dan berdakwah (lihat 
keterangan Syaikh Abdussalam Barjas rahimahullah dalam Ushul ad-Da'wah as-Salafiyah, 
hal. 42) 

Faidah Huruf Ba' 

Setiap hari kita membaca surat al-Fatihah. Dan setiap hari pun kita membaca bacaan 
basmalah; yaitu kalimat 'bismillahirrahmanirrahiim' . Di dalam kalimat ini terkandung 
faidah-faidah yang sangat agung, diantaranya adalah faidah dari huruf ba'. 

Para ulama menjelaskan, bahwa huruf ba' dalam kalimat 'bismillah' bisa bermakna isti'anah 
-dengan meminta bantuan/pertolongan- atau bisa juga bermakna 'mushahabah' -dengan 
disertai atau menyertakan-. Imam Abu Syamah al-Maqdisi rahimahullah (wafat 665 H) 
menerangkan bahwa para ulama menafsirkan huruf ba' -dalam basmalah- dengan dua 
penafsiran. Sebagian mengatakan bahwa huruf ba' di sini bermakna isti'anah, sedangkan 
sebagian yang lain menafsirkan bahwa huruf ba' di sini bermakna mushahabah (lihat Kitab 
al-Basmalah, hal. 561-562) 

Contoh bunyi kalimat dengan huruf ba' yang bermakna isti'anah adalah 'katabtu bil qalami ' 
artinya 'aku menulis dengan bantuan pena'. Adapun contoh kalimat dengan huruf ba' yang 
bermakna mushahabah adalah 'bi'tukal faras bisarajihi' artinya 'aku menjual kepadamu kuda 
ini bersama dengan pelanany a' (lihat al-Muyassar fi 'Ilmi an-Nahwi Jilid 2, hal. 98) 

Imam asy-Syaukani rahimahullah (wafat 1250 H) di dalam tafsirnya menerangkan, bahwa 
huruf ba' dalam kalimat basmalah bermakna isti'anah/permintaan bantuan dan 
pertolongan atau bermakna mushahabah/kebersamaan. Beliau juga menyebutkan bahwa 
penafsiran yang kedua -bahwa ba' bermakna mushahabah- dipilih dan dikuatkan oleh 
az-Zamakhsyari (lihat Fat-hul Qadir, hal. 15). 

Pendapat kedua ini juga dipilih oleh Syaikh Abdullah bin Ibrahim al-Qar'awi hafizhahullah 
(lihat kitab beliau yang berjudul Tafsir Surah al-Fatihah, hal. 6). Pendapat ini juga yang 
tampaknya dikuatkan oleh Syaikh Abdurrahman bin Hasan rahimahullah (wafat 1285 H) 
dalam kitabnya Fat-hul Majid bi Syarhi Kitab at-Tauhid (hal. 10 cet. Dar al-Hadits Kairo) 

Adapun pendapat yang dipilih oleh Dr. Sulaiman bin Ibrahim al-Lahim bahwa huruf ba' di 
sini bermakna isti'anah (lihat kitab beliau yang berjudul al-Lubabfi Tafsiril Isti'adzah wal 
Basmalah wa Fatihatil Kitab, hal. 88). Demikian pula tafsiran dari Syaikh Shalih al-Fauzan 
hafizhahullah bahwa makna ucapan basmalah adalah 'memohon pertolongan dan 
bantuan/beristi'anah dengan menyebut nama Allah'. Sehingga kalimat ini diucapkan dalam 
rangka memohon bantuan kepada Allah dan mencari berkah dengan menyebut nama-Nya 
(lihat Syarh al-Ushul ats-Tsalatsah, hal. 12) 

Senada dengan hal itu penafsiran dari Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin 
rahimahullah bahwasanya makna ucapan basmalah itu adalah 'aku membaca dengan 
seraya memohon pertolongan dan bantuan serta mencari keberkahan dengan menyebut 
nama Allah...' (lihat Tafsir Surah al-Fatihah, hal. 22). Tafsiran serupa juga disampaikan 
oleh Syaikh Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah dalam penjelasannya terhadap risalah 



Durus Muhimmah karya Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah (lihat Syarh ad-Durus 
al-Muhimmah, hal. 12) 


Oleh sebab itu salah satu faidah penting dari huruf ba' dalam kalimat basmalah ini adalah 
dalam rangka mencari berkah dengan berdzikir menyebut nama Allah. Makna kalimat ini 
adalah 'saya memulai dengan menyebut nama Allah sebelum ucapan yang ingin saya katakan 
atau sebelum perbuatan yang hendak saya lakukan'. Sehingga di dalamnya terkandung 
faidah mencari keberkahan dari Allah dan memohon pertolongan kepada-Nya. Demikian 
ini pula makna penjelasan yang disampaikan oleh Imam Ibnu Katsir rahimahullah dalam 
tafsirnya (lihat at-Tabarruk Anwa'uhu wa Ahkamuhu, karya Dr. Nashir al-Judai' hal. 
205-206) 


Tujuan Penciptaan Jin dan Manusia 

Di bagian awal Kitab Tauhid, Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah 
membawakan ayat dalam surat adz-Dzariyat (yang artinya), “Dan tidaklah Aku ciptakanjin 
dan manusia melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku. ” (adz-Dzariyat : 56) 

Syaikh Muhammad bin Abdul Aziz al-Qar'awi rahimahullah di dalam kitabnya al-Jadid fi 
Syarhi Kitabit Tauhid (hal. 19) menerangkan bahwa ayat itu memberikan faidah bagi kita 
bahwasanya hikmah diciptakannya jin dan manusia ialah untuk mengesakan Allah dalam 
beribadah. 

Syaikh Abdullah bin Jarullah rahimahullah di dalam kitabnya al-Jami' al-Farid (hal. 10) 
menjelaskan bahwa yang dimaksud beribadah kepada Allah ialah taat kepada-Nya dengan 
melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Secara bahasa ibadah bermakna 
perendahan diri dan ketundukan, sedangkan menurut syari'at ibadah mencakup segala hal 
yang dicintai dan diridhai Allah; baik ucapan maupun perbuatan, lahir maupun batin. 

Syaikh Shalih bin Abdul Aziz alu Syaikh hafizhahullah di dalam kitabnya at-Tam-hid (hal. 
11) menerangkan bahwa ayat ini berisi pembatasan tujuan Allah menciptakan jin dan 
manusia yaitu hanya untuk beribadah kepada-Nya tidak kepada selain-Nya. Hal ini 
memberikan pengertian bahwa tidaklah Allah ciptakan jin dan manusia kecuali untuk satu 
tujuan saja; yaitu beribadah. Keterangan serupa juga disampaikan oleh Syaikh Shalih 
al-Fauzan (lihat Tanatul Mustafid, 1/32) 

Syaikh alu Syaikh menambahkan, bahwasanya secara syari'at ibadah itu adalah tunduk 
kepada perintah dan larangan-Nya dengan dilandasi rasa cinta, takut, dan harap ( at-Tamhid , 
hal. 13) 

Beliau juga menjelaskan bahwa makna ayat ini memberikan faidah bahwasanya segala 
macam bentuk ibadah hanya boleh dipersembahkan untuk Allah semata ( at-Tamhid , hal. 13) 

Syaikh Sulaiman al-Hamdan rahimahullah menerangkan, bahwasanya ibadah merupakan 
sebuah kesatuan yang memadukan kesempurnaan cinta dan puncak ketundukan. Cinta tanpa 
ketundukan bukanlah ibadah. Demikian pula ketundukan tanpa cinta bukan ibadah ( ad-Durr 
an-Nadhidh, hal. 9) 

Beliau juga menjelaskan bahwa yang dimaksud ibadah yang lahir adalah ibadah dengan 
anggota badan, sedangkan ibadah yang batin ialah ibadah dalam bentuk amal-amal hati 
(idem, hal. 9) 



Di dalam kitabnya Fat-hul Majid (hal. 20) Syaikh Abdurrahman bin Hasan rahimahullah 
menukil ucapan Syaikhul Islam Ibnu taimiyah rahimahullah bahwa yang dimaksud ibadah 
itu adalah taat kepada Allah dengan melaksanakan segala perintah Allah sebagaimana yang 
telah disampaikan melalui lisan para utusan-Nya. 

Beliau juga menukil perkataan Imam Ibnu Katsir rahimahullah bahwa yang dimaksud 
ibadah itu adalah taat kepada-Nya dan melakukan hal yang diperintahkan serta 
meninggalkan apa-apa yang dilarang. Inilah hakikat agama Islam, sebab makna islam itu 
adalah pasrah kepada Allah yang mengandung puncak kepatuhan, perendahan diri dan 
ketundukan ( Fat-hul Majid, hal. 21) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah dalam kitabnya I'anatul Mustafid (1/34) memberikan 
sebuah kesimpulan penting, bahwasanya di dalam ayat tersebut terkandung faidah bahwa 
yang dimaksud dengan tauhid ialah memurnikan ibadah kepada Allah, jadi tauhid bukanlah 
semata-mata pengakuan terhadap rububiyah Allah; keyakinan Allah satu-satunya pencipta 
dan pemelihara alam semesta. Memaknai tauhid hanya sebagai keyakinan terhadap 
rububiyah Allah termasuk kesesatan. 

Di dalam kitabnya al-Mulakhkhash fi Syarhi Kitabit Tauhid (hal. 9-10) Syaikh Shalih 
al-Fauzan menarik suatu kesimpulan berharga; bahwasanya ayat tersebut menunjukkan 
wajibnya tauhid. Sebab tidak ada tujuan Allah ciptakan jin dan manusia kecuali untuk 
mewujudkannya. 

Beliau juga menegaskan bahwasanya ayat ini memberikan faidah wajibnya bertauhid -yaitu 
mengesakan Allah dalam beribadah- bagi segenap jin dan manusia (idem, hal. 10) 

Di dalam ayat ini juga terkandung pelajaran penting, bahwasanya Dzat yang menciptakan 
itulah yang berhak untuk diibadahi. Maka di sini terkandung bantahan bagi orang-orang 
yang menyembah berhala dan segala sesembahan selain Allah (al-Mulakhkhash, hal. 10) 

Syaikh Shalih al-Fauzan juga menerangkan bahwa ayat ini memberikan faidah mengenai 
ditetapkannya hikmah pada segala perbuatan Allah (idem, hal. 10) 

Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah dalam syarahnya terhadap kitab Taisir al-'Aziz 
al-Hamid menjelaskan bahwasanya di dalam ayat tersebut terkandung faidah bahwa Allah 
menciptakan mereka -jin dan manusia- adalah demi kemaslahatan diri mereka sendiri. Allah 
ciptakan mereka untuk Allah berikan taufik dan bantuan kepada mereka. Allah ingin 
menugaskan kepada mereka perkara-perkara yang mendatangkan keselamatan dan 
kebahagiaan untuk mereka. Bukan karena Allah membutuhkan mereka. Apabila mereka 
tunduk dan taat kepada Allah serta istiqomah di dalamnya maka mereka akan meraih 
kemuliaan, kebahagiaan dan keselamatan. Akan tetapi apabila mereka enggan dan 
menyombongkan diri maka kesudahannya adalah neraka. Ini artinya Allah menciptakan 
mereka demi terwujudnya kebaikan untuk mereka di dunia maupun di akhirat (lihat 
al-Fawa’id al-'Ilmiyyah min ad-Durus al-Baaziyyah, 2/79-80) 
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Keistimewaan Kitab Tauhid 


Berikut ini beberapa petikan faidah seputar kedudukan dan keistimewaan Kitab Tauhid 
karya Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah. Kami sarikan dari keterangan 
Syaikh Abdul Muhsin al-Abbad hafizhahullah. Semoga bermanfaat. 

[1] Kitab Tauhid merupakan kitab aqidah yang paling penting dan paling luas diantara 
karya-karya Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah. Di dalam kitab ini 
terdapat enam puluh enam bab setelah mukadimah (lihat Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 
5/44) 

[2] Di dalam kitab ini beliau menempuh jalan sebagaimana metode Imam Bukhari 
rahimahullah di dalam menulis kitab Shahih Bukhari; dimana beliau mencantumkan 
ayat-ayat, hadits-hadits, dan juga atsar/riwayat dari para pendahulu umat ini dari kalangan 
para sahabat dan para ulama yang mengikuti mereka (lihat Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 
5/45) 

[3] Bab-bab yang ada di dalam kitab ini berisi penetapan tauhid -yaitu mengesakan Allah 
dalam beribadah- serta berisi peringatan akan hal-hal yang merusaknya; baik yang merusak 
pokok tauhid berupa syirik akbar ataupun hal-hal yang merusak kesempurnaannya yaitu 
syirik ashghar dan bid'ah-bid'ah (lihat Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 5/46) 


Hikmah Diutusnya Para Rasul 

Allah berfirman (yang artinya), “Sungguh telah Kami utus kepada setiap umat seorang rasul 
yang menyerukan ; Sembahlah Allah dan jauhilah thaghut.” (an-Nahl : 36) 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa hikmah diutusnya para rasul adalah dalam rangka 
mengajak umat mereka untuk beribadah kepada Allah semata dan melarang dari 
peribadatan kepada selain-Nya (lihat al-Jami' al-Farid lil As'ilah wal Ajwibah fi 'Ilmi 
at-Tauhid, hal. 10) 

Faidah dari ayat ini adalah : 

- Risalah atau misi kerasulan bersifat umum mencakup seluruh umat. 

- Agama para nabi adalah satu yaitu tauhid. 

- Beribadah kepada Allah tidaklah benar kecuali dengan mengingkari thaghut 
(lihat al-Jami' al-Farid, hal. 11) 

Thaghut adalah segala sesuatu yang menyebabkan seorang hamba melampaui batas dalam 
bentuk sesuatu yang disembah, diikuti, atau ditaati selain dalam ketaatan kepada Allah dan 
Rasul-Nya (lihat al-Jadidfi Syarhi Kitab at-Tauhid, hal. 20) 

Adapun orang yang disembah oleh manusia sementara dia tidak ridha dengan hal itu maka 
dia tidaklah disebut sebagai thaghut. Seperti contohnya nabi 'Isa 'alaihis salam, Hasan dan 
Husain -yang disembah oleh kaum Syi'ah Rafidhah, pent- demikian pula hamba-hamba 
yang salih selain mereka dan para wali Allah. Sebab mereka tidaklah ridha dijadikan 
sebagai sesembahan tandingan bagi Allah. Meskipun demikian peribadatan yang ditujukan 
kepadanya tetap disebut peribadatan kepada thaghut, karena yang dimaksud thaghut 



dalam konteks ini adalah setan. Sebab setan lah yang memerintahkan mereka untuk 
melakukannya (lihat Tanatul Mustafid, 1/36) 


Di dalam kalimat 'sembahlah Allah dan jauhilah thaghut' terkandung itsbat/penetapan dan 
nafi/penolakan. Yang dimaksud itsbat adalah menetapkan bahwa ibadah hanya boleh 
ditujukan kepada Allah. Dan yang dimaksud nafi adalah menolak sesembahan selain Allah. 
Kedua hal inilah yang menjadi pokok dan pilar kalimat tauhid laa ilaha illallah. Dalam 'laa 
ilaha' terkandung nafi dan dalam ' illallah ' terkandung itsbat. Sebagaimana dalam 
' sembahlah Allah' terkandung itsbat dan pada kalimat 'jauhilah thaghut' terkandung nafi 
(lihat at-Tam-hiid, hal. 14) 

Inilah metode al-Qur'an yaitu menyandingkan nafi dengan itsbat. Menolak segala 
sesembahan selain Allah dan menetapkan ibadah untuk Allah semata. Penafian semata 
bukanlah tauhid, demikian pula itsbat tanpa nafi juga bukan tauhid. Tidaklah disebut 
tauhid kecuali apabila di dalamnya terkandung penafian dan penetapan. Seperti inilah 
hakikat tauhid itu. Sehingga, pada ayat di atas terkandung keterangan mengenai agungnya 
kedudukan tauhid dan bahwasanya hujjah telah ditegakkan kepada segenap hamba (lihat 
Hasyiyah Kitab at-Tauhid, hal. 14) 

Di dalam kalimat 'jauhilah thaghut' terkandung makna yang lebih dalam daripada sekedar 
ucapan 'tinggalkanlah thaghut'. Karena di dalamnya terkandung sikap meninggalkan syirik 
dan menjauhkan diri darinya (lihat ad-Dur an-Nadhidh, hal. 11) 

Di dalam kalimat 'jauhilah thaghut' juga terkandung makna untuk meninggalkan segala 
sarana yang mengantarkan kepada syirik (lihat Tanatul Mustafid, 1/36) 

Apabila kita mencermati keadaan umat manusia di dunia ini akan kita jumpai bahwasanya 
kebanyakan manusia telah berpaling dari beribadah kepada Allah menuju ibadah kepada 
thaghut. Mereka berpaling dari ketaatan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
menuju ketaatan kepada thaghut dan tunduk mengikutinya (lihat Fat-hul Majid, hal. 32) 

Sebagaimana halnya Allah menciptakan manusia untuk beribadah kepada-Nya 
-sebagaimana disebutkan dalam surat adz-Dzariyat ayat 56- maka demikian pula halnya 
Allah mengutus para rasul dalam rangka memerintahkan mereka untuk beribadah 
kepada-Nya semata. Para rasul diutus oleh Allah bukan dalam rangka mengajarkan tata 
cara bertani, bercocok tanam, industri, dsb. Para rasul juga tidaklah diutus hanya dalam 
rangka mengajari manusia untuk mengakui keberadaan Allah dan menetapkan sifat-sifat 
rububiyah-Nya (lihat Tanatul Mustafid, 1/35) 

Tauhid yang menjadi tujuan penciptaan dan hikmah diutusnya para rasul itu adalah tauhid 
uluhiyah atau disebut juga tauhid al-qashd wa ath-thalab -mengesakan Allah dalam hal 
keinginan dan tuntutan, yaitu mengesakan Allah dalam beribadah; beribadah kepada Allah 
semata dan meninggalkan sesembahan selain-Nya- adapun tauhid rububiyah dan tauhid 
asma' wa shifat -disebut juga tauhid al-'ilmi wal i'tiqad- maka kebanyakan umat manusia 
telah mengakuinya. Dalam hal tauhid uluhiyah -atau tauhid ibadah- kebanyakan mereka 
menentangnya. Ketika rasul berkata kepada mereka (yang artinya), “Sembahlah Allah saja, 
tidak ada bagi kalian sesembahan selain-Nya. ” (al-A'raaf : 65) mereka berkata (yang 
artinya), “Apakah kamu datang kepada kami agar kami hanya beribadah kepada Allah saja.” 
(al-A'raaf : 70). Orang-orang musyrik Quraisy pun mengatakan (yang artinya), “Apakah dia 
-Muhammad- hendak menjadikan sesembahan yang banyak ini menjadi satu sesembahan 



saja. Sesungguhnya hal ini benar-benar suatu hal yang sangat mengherankan.” (Shaad : 5) 
(lihat Qurratu 'Uyunil Muwahhidin, hal. 4) 

Ayat di atas -dalam surat an-Nahl ayat 36- juga memberikan faidah kepada kita 
bahwasanya amal tidaklah benar kecuali apabila disertai dengan sikap berlepas diri dari 
peribadatan kepada segala sesembahan selain Allah (lihat Qurratu 'Uyunil Muwahhidin, hal. 
4) 

Tambahan Faidah 

Setelah membawakan ayat ke-56 dari surat adz-Dzariyat, Syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahhab rahimahullah menyebutkan ayat ke-36 dari surat an-Nahl. 

Allah berfirman (yang artinya), “Dan sungguh Kami telah mengutus kepada setiap umat 
seorang rasulyang menyerukan; Sembahlah Allah dan jauhilah thaghut.” (an-Nahl : 36) 

Sebagaimana telah dijelaskan dalam faidah ayat sebelumnya, bahwa manusia tidak 
diciptakan dalam keadaan sia-sia. Manusia diciptakan untuk mewujudkan sebuah tujuan 
yang mulia dan agung yaitu untuk beribadah kepada Allah. Dan hal itu bukanlah demi 
kepentingan Allah, sebab Allah sama sekali tidak membutuhkan hamba dan makhluk-Nya. 
Akan tetapi Allah perintahkan mereka beribadah demi kemaslahatan diri mereka sendiri. 

Maka, ayat yang mulia ini pun menunjukkan faidah yang serupa; bahwa umat manusia 
tidaklah diciptakan demi sebuah kesia-siaan (lihat al-Jadidfi Syarhi Kitab at-Tauhid, hal. 

21 ) 

Di dalam ayat ini Allah memberitakan, bahwasanya Allah telah mengutus kepada setiap 
umat seorang rasul yang memerintahkan mereka untuk beribadah kepada Allah semata dan 
melarang mereka dari beribadah kepada selain-Nya (lihat al-Jami' al-Farid, hal. 11) 

Dengan demikian, ayat ini merupakan tafsir bagi ayat sebelumnya. Di dalam ayat 
sebelumnya terkandung keterangan tentang makna ibadah serta tujuan dari penciptaan 
makhluk. Di dalam ayat ini terkandung pelajaran bahwa Allah mengutus para rasul untuk 
mengajak manusia beribadah kepada Allah. Dan hakikat beribadah kepada Allah itu 
terpadu dalam dua kalimat ini 'beribadah kepada Allah' dan 'menjauhi thaghut'. Inilah 
kandungan dari kalimat laa ilaha illallah ; menolak segala sesembahan selain Allah dan 
menetapkan bahwa hanya Allah sesembahan yang benar (lihat keterangan Syaikh Shalih 
alu Syaikh hafizhahullah dalam at-Tam-hid, hal. 14) 

Thaghut ialah segala hal yang menyebabkan seorang hamba melampaui batas dalam 
bentuk sesuatu yang disembah, diikuti, atau ditaati. Demikian intisari keterangan Imam 
Ibnul Qayyim rahimahullah sebagaimana dinukil dalam ad-Dur an-Nadhidh (hal. 11) 

Umar bin Khaththab radhiyallahu'anhu menafsirkan 'thaghut' dengan 'setan'. Jabir bin 
Abdillah radhiyallahu'anhu menafsirkan 'thaghut' dengan 'para dukun yang setan-setan 
turun kepada mereka'. Imam Malik rahimahullah menafsirkan 'thaghut' dengan 'segala 
sesembahan selain Allah' (lihat dalam Fat-hul Majid Syarh Kitab at-Tauhid, hal. 32) 


Segala yang disembah selain Allah disebut sebagai 'thaghut' baik berupa patung, berhala, 
kuburan, atau tempat keramat. Akan tetapi apabila orang atau makhluk yang disembah 



tidak ridha dengan penyembahan itu maka ia tidak dinamakan thaghut. Semacam Nabi 'Isa 
'alaihis salam, hamba-hamba yang salih seperti Hasan dan Husain serta para wall Allah, 
mereka tidak disebut sebagai thaghut. Meskipun demikian penyembahan kepada mereka 
tetap disebut ibadah kepada thaghut yang dalam hal ini adalah setan; karena 
sesungguhnya setan itulah yang memerintahkan perbuatan itu (lihat Tanatul Mustafid bi 
Syarhi Kitab at-Tauhid, 1/36) 

Kaitan ayat ini dengan bab dalam Kitab Tauhid ini ialah bahwa ayat ini menunjukkan misi 
para rasul dan pengikut mereka adalah untuk mendakwahkan tauhid serta melarang dari 
segala bentuk kemusyrikan (lihat al-Mulakhkhash fi Syarhi Kitab at-Tauhid, hal. 11) 

Di dalam ayat ini juga terdapat faidah bahwa hakikat ibadah yang harus dilakukan oleh 
setiap insan -yang hal ini merupakan tujuan hidup mereka- adalah ibadah yang bersih dari 
syirik -dalam bentuk ibadah kepada selain-Nya apa pun bentuknya- oleh sebab itu 
amal-amal tidak sah tanpa berlepas diri dari segala penyembahan kepada selain-Nya (lihat 
Qurratu 'Uyunil Muwahhidin, hal. 4) 

Oleh sebab itu dalam merealisasikan tauhid tidak cukup hanya dengan meninggalkan 
syirik. Akan tetapi harus melakukan sesuatu yang lebih daripada itu, yaitu harus berlepas 
diri dari syirik dan para pelakunya. Sebagaimana yang telah dicontohkan oleh Nabi Ibrahim 
'alaihis salam yang berkata kepada kaumnya (yang artinya), “Sesungguhnya kami berlepas 
diri dari kalian dan dari apa-apa yang kalian sembah selain Allah...” (al-Mumtahanah : 4) 
(lihat Maqashid Kitab at-Tauhid, hal. 6 karya Dr. 'Isa bin Abdillah as-Sa'di hafizhahullah ) 


Kewajiban Paling Agung 

Di dalam surat adz-Dzariyat ayat 56 terkandung penjelasan bahwa hakikat tauhid itu 
adalah mengesakan Allah dalam beribadah. Dan menunjukkan bahwa tauhid merupakan 
tujuan diciptakannya jin dan manusia. Kemudian, pada surat an-Nahl ayat 36 terkandung 
keterangan bahwa hakikat tauhid itu adalah beribadah kepada Allah dan menjauhi syirik. 
Selain itu, seorang yang bertauhid harus berlepas diri dari syirik dan pelakunya. 

Berikutnya, Syaikh menyebutkan ayat ke-23 dari surat al-Israa' (yang artinya), “Dan 
Rabbmu telah menetapkan bahwa janganlah kalian beribadah kecuali hanya kepada-Nya, 
dan kepada kedua orang tua hendaklah kalian berbuat ihsan/kebaikan. ” 

Ayat yang mulia ini menunjukkan wajibnya mengesakan Allah dalam beribadah. Selain itu, 
ayat ini juga menunjukkan wajibnya setiap anak untuk berbakti kepada kedua orang 
tuanya (lihat al-Jadidfi Syarhi Kitabit Tauhid, hal. 23-24) 

Makna ayat tersebut adalah hendaknya kalian beribadah hanya kepada-Nya dan tidak 
beribadah kepada selain-Nya. Dan ini merupakan kandungan makna dari kalimat tauhid 
laa ilaha illallah yang mencakup penolakan sesembahan selain Allah dan penetapan ibadah 
untuk Allah semata (lihat ad-Durr an-Nadhidh, hal. 11, Fat-hul Majid, hal. 34, Tanatul 
Mustafid, 1/38) 


Sehingga di dalam ayat itu juga terkandung tafsir tauhid bahwa tauhid itu adalah 
beribadah kepada Allah dan meninggalkan ibadah kepada selain-Nya. Adapun beribadah 



kepada Allah tetapi tidak disertai dengan meninggalkan ibadah kepada selain-Nya, maka 
hal ini tidak dinamakan sebagai tauhid. Orang-orang musyrik pun beribadah kepada Allah. 
Akan tetapi karena mereka juga beribadah kepada selain-Nya maka mereka pun menjadi 
musyrik. Oleh sebab itu bukanlah perkara yang paling pokok itu seorang insan beribadah 
kepada Allah. Namun, dia harus beribadah kepada Allah dan meninggalkan ibadah kepada 
selain-Nya (lihat Tanatul Mustafid, 1/38) 

Ayat itu juga menunjukkan bahwasanya tauhid adalah kewajiban paling pertama yang 
diperintahkan oleh Allah dan hak paling utama yang harus ditunaikan oleh setiap hamba. 
Di sisi lain, ayat itu juga menunjukkan betapa agungnya kedudukan hak kedua orang tua 
serta haramnya berbuat durhaka kepada mereka berdua (lihat al-Mulakhkhash fi Syarhi 
Kitabit Tauhid, hal. 14) 

Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di rahimahullah berkata, “Maka tauhid itu adalah 
hak Allah yang wajib ditunaikan oleh setiap hamba. Ia merupakan perintah agama yang 
paling agung, pokok dari seluruh pokok agama, dan pondasi amal-amal.” (lihat al-Qaul 
as-Sadid, hal. 43) 

Berdasarkan ayat tersebut para ulama juga mengambil kesimpulan bahwasanya menjauhi 
syirik merupakan syarat benarnya ibadah. Oleh sebab itu ibadah tidaklah benar tanpanya. 
Allah berfirman (yang artinya), “Seandainya mereka berbuat syirik pastilah akan terhapus 
segala amal yang dahulu telah mereka kerjakan. ” (al-An'am : 88) (lihat Maqashid Kitab 
at-Tauhid, hal. 6) 

Kata qadha atau 'menetapkan' yang disebutkan di dalam ayat tersebut bermakna 
'memerintahkan'. Hal ini selaras dengan firman Allah (yang artinya), “Tidak ada hukum 
kecuali milik Allah. Allah memerintahkan agar kalian tidak beribadah kecuali hanya 
kepada-Nya.” (Yusuf : 40). Maksudnya adalah Allah memerintahkan dengan perintah 
syari'at untuk beribadah kepada-Nya semata tidak kepada selain-Nya (lihat asy-Syarh 
al-Mujaz, hal. 12, Fat-hul Hamid, 1/205) 

Penafsiran kata qadha dengan 'memerintahkan' ini juga diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, 
Qatadah, dan al-Hasan. Adapun ar-Rabi' bin Anas menafsirkan dengan 'mewajibkan', 
sedangkan Mujahid menafsirkan dengan 'mewasiatkan' (lihat Ma'alim at-Tanzil, hal. 739) 

Sebagaimana kita pahami bersama, bahwa berbakti kepada kedua orang tua termasuk 
akhlak yang sangat mulia. Dan ternyata di sana ada perintah lain yang lebih didahulukan 
yaitu perintah untuk mentauhidkan Allah. Hal ini mengisyaratkan bahwasanya 
mentauhidkan Allah adalah termasuk akhlak yang paling mulia. Karena sesungguhnya 
akhlak mulia itu memiliki cakupan yang luas, baik yang berkaitan dengan sesama maupun 
yang berkaitan dengan hak-hak Allah. 

Oleh sebab itu Syaikh Abdul Malik Ramadhani hafizhahullah membuat bab di dalam 
kitabnya dengan judul Akhlak yang mulia tidak hanya ditujukan kepada makhluk semata'. 
Dari sana kita bisa mengetahui bahwa siapa saja yang berbuat baik kepada sesama 
makhluk dan berakhlak mulia kepadanya tetapi dia tidak mentauhidkan Allah atau tidak 
sholat maka sesungguhnya dia adalah orang yang berakhlak buruk (lihat al-Mau'izhah 
al-Hasanah, hal. 64-69) 


Dari sinilah kita mengetahui kekeliruan sebagian orang yang mengira bahwa 'akhlak' 



-dalam pengertian hubungan dengan sesama, pent- itu lebih penting daripada tauhid. 
Mereka salah dalam memahami hadits-hadits yang berisi keutamaan akhlak, seperti 
“Kebajikan itu adalah dengan berakhlak mulia.” “Tidak ada suatu perkara yang lebih berat di 
atas timbangan melebihi akhlak yang mulia.” dsb. Mereka menyangka bahwa dalil-dalil ini 
'mengalahkan' dalil-dalil lain yang lebih mengutamakan tauhid secara mutlak atas segala 
amalan. Dengan dalih semacam itulah mereka meremehkan tauhid. Padahal, sesungguhnya 
tauhid itulah bagian paling penting di dalam akhlak yang mulia -dalam pengertian luas- 
(lihat al-Mau'izhah al-Hasanah, hal. 72-73) 


Memurnikan Ibadah Untuk Allah 

Pada bagian sebelumnya telah kita nukilkan beberapa faidah dari ayat 23 dari surat 
al-Israa' yang dibawakan oleh Syaikh rahimahullah di dalam Kitab Tauhid. Ayat itu 
menunjukkan bahwasanya tauhid adalah kewajiban yang paling wajib. 

Berikutnya, Syaikh rahimahullah membawakan ayat 36 dari surat an-Nisaa' dimana Allah 
berfirman (yang artinya), “Dan beribadahlah kepada Allah, dan janganlah kalian 
mempersekutukan dengan-Nya sesuatu apapun. ” 

Ayat ini menunjukkan wajibnya memurnikan ibadah untuk Allah semata dan wajibnya 
mengingkari segala sesembahan selain-Nya (lihat al-Jadidfi Syarhi Kitabit Tauhid, hal. 27) 

Di dalam ayat tersebut Allah menyandingkan antara perintah beribadah kepada-Nya 
dengan larangan dari berbuat syirik. Maka, hal ini menunjukkan bahwasanya menjauhi 
syirik merupakan syarat sahnya ibadah (lihat ad-Durr an-Nadhidh, hal. 13) 

Di dalam ayat ini juga terkandung tafsir dari tauhid, bahwasanya hakikat tauhid itu adalah 
dengan beribadah kepada Allah semata dan meninggalkan syirik. Selain itu ayat ini juga 
menunjukkan bahwa segala bentuk syirik itu diharamkan. Demikian pula segala 
sesembahan selain Allah adalah tidak boleh diibadahi (lihat al-Mulakhkhash fi Syarhi 
Kitabit Tauhid, hal. 15) 


Larangan Berbuat Syirik 

Pada bagian sebelumnya telah kita nukilkan beberapa faidah dari ayat 36 dari surat 
an-Nisaa' yang dibawakan oleh Syaikh rahimahullah di dalam Kitab Tauhid. Ayat tersebut 
menunjukkan bahwasanya tauhid merupakan kewajiban yang paling besar dan wajibnya 
mengingkari segala bentuk sesembahan selain Allah. 

Pada kesempatan ini kita akan membawakan faidah dari ayat selanjutnya yang beliau 
sampaikan yaitu ayat 151 dari surat al-An'am. 


Allah berfirman (yang artinya), “Katakanlah; Marilah aku bacakan kepada kalian apa-apa 
yang diharamkan oleh Rabb kalian, yaitu hendaklah kalian tidak mempersekutukan 
dengan-Nya sesuatu apapun, dan kepada kedua orang tua hendaklah kalian berbuat baik...” 



Ayat yang mulia ini menunjukkan bahwasanya syirik merupakan dosa besar yang paling 
besar dan amal apapun tidak akan sah/benar apabila tercampuri dengan syirik. Ayat ini 
juga menunjukkan wajibnya berbakti kepada kedua orang tua (lihat al-Jadid, hal. 29) 

Di dalam ayat ini juga terkandung pelajaran bahwasanya segala bentuk sesembahan selain 
Allah tidak boleh diibadahi. Larangan berbuat syirik ini secara otomatis memberikan 
konsekuensi perintah untuk bertauhid (lihat ad-Durr an-Nadhidh, hal. 14) 

Ayat ini juga menunjukkan bahwasanya wewenang untuk menghalalkan dan 
mengharamkan adalah milik Allah, karena menetapkan hukum halal dan haram adalah 
bagian dari hak rububiyah Allah (lihat Tanatul Mustafid, 1/41) 

Syirik merupakan keharaman yang paling besar, perkara terlarang yang paling besar, 
kemungkaran yang paling berat, dan dosa besar yang paling besar. Oleh sebab itu syirik 
kepada Allah merupakan dosa yang paling membahayakan. Syirik inilah kemaksiatan 
terbesar yang dilakukan oleh umat manusia/bangsa jin kepada Allah dalam bentuk 
menujukan ibadah kepada selain Allah di samping ibadah mereka kepada Allah (lihat 
Tanatul Mustafid, 1/41) 

Larangan berbuat syirik ini mencakup syirik akbar dan syirik ashghar. Tidak ada syirik yang 
bisa ditolerir. Demikian pula larangan berbuat syirik ini bersifat umum meliputi segala 
bentuk sesembahan selain Allah; apakah ia berupa malaikat, nabi, orang salih, benda mati, 
pohon, batu, kuburan, dsb. Apa pun selain Allah maka tidak boleh disembah. Dan apa pun 
bentuk ibadahnya maka tidak boleh ditujukan kepada selain Allah (lihat Tanatul Mustafid, 
1/42) 

Di dalam kata 'syirik' terdapat pelajaran bahwasanya kaum musyrikin juga beribadah 
kepada Allah. Hanya saja mereka juga menyembah kepada selain Allah, berupa berhala, 
orang salih, patung, dsb. Oleh sebab itu dakwah ini ditujukan supaya manusia 
meninggalkan ibadah kepada selain Allah dan mengesakan Allah dalam beribadah. Kaum 
musyrikin dahulu juga berhaji,bersedekah dan melakukan berbagai ketaatan. Akan tetapi 
itu semua tidak bermanfaat karena disertai dengan ibadah kepada selain Allah (lihat 
al-Fawa'id al-Ilmiyah min ad-Durus al-Baziyah, 2/127) 


Kesimpulan Pembahasan 

Pada bagian-bagian sebelumnya, kita telah mengetahui dari ayat-ayat yang dibawakan oleh 
Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah bahwasanya tauhid memiliki 
kedudukan yang sangat agung di dalam Islam. Diantaranya adalah dikarenakan : 

• Tauhid adalah hikmah/tujuan diciptakannya jin dan manusia 

• Ibadah kepada Allah tidak sah jika tidak disertai dengan mengingkari sesembahan 
selain-Nya 

• Wajibnya mengesakan Allah dalam beribadah 

• Wajibnya memurnikan ibadah untuk Allah dan mengingkari segala sesembahan 
selain-Nya 

• Peringatan keras dari syirik dengan segala bentuknya 


(lihat keterangan-keterangan ini dalam al-Jadid fi Syarh Kitab at-Tauhid ) 



Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah dalam keterangannya menjelaskan bahwasanya dari 
ayat yang dibawakan oleh penulis -Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab- dalam surat 
an-Nahl ayat 36 dapat dipetik pelajaran bahwasanya tugas segenap rasul dan pengikut 
mereka adalah untuk mendakwahkan tauhid dan melarang dari syirik (lihat al-Mulakhash, 
hal. 11) 

Syaikh al-Fauzan juga menegaskan, bahwasanya berdasarkan ayat yang dibawakan oleh 
penulis dalam surat al-Israa' ayat 23 terkandung faidah bahwa tauhid merupakan hak yang 
paling utama untuk ditunaikan dan kewajiban yang paling wajib (lihat al-Mulakhash, hal. 
13) 

Sebagaimana di dalam ayat yang dibawakan penulis dalam surat an-Nisaa' ayat 36 
terkandung penjelasan tafsir dari tauhid; bahwasanya hakikat tauhid itu adalah beribadah 
kepada Allah semata dan meninggalkan syirik (lihat al-Mulakhash, hal. 15) 

Di dalam ayat ke-151 dari surat al-An'am yang dibawakan oleh penulis terkandung 
pelajaran penting bahwasanya syirik adalah keharaman yang paling besar. Konsekuensi 
dari hal ini adalah bahwa tauhid menjadi kewajiban yang paling wajib (lihat al-Mulakhash, 
hal. 18) 

Menebarkan Kasih Sayang 

Di bagian awal risalah Ushul Tsalatsah atau Tsalatsatul Ushul, Syaikh Muhammad bin 
Abdul Wahhab rahimahullah mengatakan, “Ketahuilah -semoga Allah merahmatimu-...” 

Doa beliau ini mengandung faidah bahwasanya ilmu ditegakkan dengan landasan 
kelembutan dan rasa kasih sayang kepada segenap penimba ilmu. Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda, “Orang-orang yang penyayang maka mereka itu akan disayangi 
oleh ar-Rahman. ” (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi, Tirmidzi mengatakan hadits ini hasan 
sahih). Para ulama menyatakan bahwa ilmu dibangun di atas sifat rahmat/kasih sayang. 
Buahnya adalah tersebarnya rahmat di dunia dan tujuan akhirnya adalah rahmat di akhirat. 
Perkataan beliau 'Ketahuilah -semoga Allah merahmatimu-..' menunjukkan bahwa 
pengajaran ilmu itu dibangun di atas jalinan kasih sayang (lihat Syarh Tsalatsatil Ushul oleh 
Syaikh alu Syaikh hafizhahullah, hal. 12-13) 

Makna doa beliau itu adalah 'semoga Allah mengampuni dosa-dosamu yang telah berlalu 
dan semoga Allah berikan taufik kepadamu dan menjagamu dari terjerumus di dalam 
dosa-dosa di masa depan'. Apa yang dilakukan oleh penulis ini menunjukkan betapa besar 
perhatian dan kasih sayang beliau kepada orang yang membaca risalah ini. Dan hal itu juga 
mencerminkan ketulusan niat beliau dalam menghendaki kebaikan untuk pembaca 
risalahnya (lihat Syarh Tsalatsatil Ushul oleh Syaikh Ibnu 'Utsaimin rahimahullah, hal. 19) 

Doa 'semoga Allah merahmatimu' merupakan doa kepada Allah agar menjaga seorang insan 
dari kebodohan dan dosa-dosa. Sumber segala keburukan adalah kebodohan kemudian 
dosa-dosa. Kebodohan itulah yang membangkitkan berbagai macam dosa. Oleh sebab itu 
para Sahabat mengatakan bahwa setiap orang yang mengerjakan dosa/maksiat maka pada 
hakikatnya dia adalah jahil/bodoh. Sehingga doa 'semoga Allah merahmatimu' mengandung 
permohonan kepada Allah agar menjagamu dari kebodohan dan dosa-dosa yang timbul 
karenanya. Maka barangsiapa yang diberi rahmat oleh Allah niscaya dia akan mendapatkan 



kebahagiaan (lihat al-Mahshul min Syarh Tsalatsatil Ushul oleh Syaikh Abdullah 
al-Ghunaiman, hal. 12) 


Syaikh Ibrahim bin 'Amir ar-Ruhaili hafizhahullah menjelaskan, bahwasanya di dalam doa 
yang dipanjatkan oleh Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab tersebut terkandung faidah 
yaitu kedalaman fikih/ilmu beliau. Dimana beliau memadukan antara ta'lim dengan doa. Ini 
merupakan salah satu metode ulama salaf dalam berdakwah. Dikisahkan, bahwasanya 
dahulu di masa Umar bin Khaththab radhiyallahu'anhu ada seorang pelaku maksiat yang 
telah diberi nasihat akan tetapi tidak kunjung berhenti/bertaubat. Perkara itu pun sampai ke 
telinga Umar. Kemudian Umar pun menulis surat untuknya yang berisi nasihat dan doa 
baginya. Maka tidaklah orang itu membacanya kecuali dia bertaubat dari perbuatannya. Ini 
merupakan bukti bahwasanya doa memiliki peran penting dalam pendidikan. Dan hal ini 
juga menunjukkan bahwasanya salah satu sebab utama keberhasilan dakwah Syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahhab rohimahullah ialah karena beliau memadukan antara 
tawakal -dalam bentuk berdoa kepada Allah- dengan berusaha yaitu berupa ta'lim atau 
mengajarkan ilmu dengan memaparkan masalah-masalah agama yang disertai dengan dalil 
sehingga hal itu menjadi semakin jelas dan gamblang (lihat Transkrip hal. 6) 

Hal ini juga memberikan faidah kepada kita bahwa sesungguhnya dakwah tauhid dan 
sunnah alias dakwah salafiyah adalah dakwah yang menebarkan rahmat bagi umat manusia. 
Sebab mereka mengajak kepada tauhid yang murni; yang ini merupakan sebab utama 
keselamatan hamba. Bahkan, dakwah tauhid inilah misi yang diemban oleh segenap nabi 
dan rasul 'alaihimus salam. 


Makna Istilah Wajib 

Penulis kitab -yaitu Syaikh Muhammad at-Tamimi rahimahullah- mengatakan di bagian 
awal risalahnya, “Ketahuilah -semoga Allah merahmati anda- bahwa wajib atas kita...” 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Wajib ialah segala sesuatu yang diberi 
pahala bagi pelakunya dan diberi hukuman bagi yang meninggalkannya. Adapun 
mustahab/sunnah adalah perkara yang diberi pahala bagi pelakunya dan tidak dihukum 
orang yang meninggalkannya. Dan mubah itu adalah hal-hal yang tidak diberi pahala 
karena melakukannya dan tidak dihukum/berdosa karena meninggalkannya.” ( Syarh 
al-Ushul ats-Tsalatsah, hal. 15) 

Di dalam kitabnya al-Ushul min 'Ilmi al-Ushul, Syaikh Ibnu 'Utsaimin rahimahullah 
menjelaskan bahwa wajib adalah sesuatu yang diperintahkan oleh 'pembuat syari'at' dalam 
bentuk keharusan seperti halnya sholat lima waktu. Artinya, di dalam perkara yang wajib 
ini tidak ada pilihan lain bagi hamba. Contoh perkara wajib lainnya adalah puasa 
Ramadhan. Allah berfirman (yang artinya), “Barangsiapa yang menyaksikan bulan itu maka 
hendaklah dia berpuasa.” (al-Baqarah : 185). Sesuatu yang wajib adalah hal yang 
diperintahkan, oleh sebab itu tidak termasuk di dalamnya perkara haram, makruh, dan 
mubah; karena ketiga hal ini tidak diperintahkan. Dan dengan perkataan 'dalam bentuk 
keharusan' memberikan faidah bahwa perkara yang mandub/mustahab tidaklah termasuk 
dalam hal yang wajib. Karena sesuatu yang mustahab/dianjurkan tidak ada keharusan 
padanya. Orang yang melakukan kewajiban akan diberi pahala apabila dia melakukannya 
dalam rangka menjalankan syari'at, bukan karena riya'. Selain itu dalam melakukan 
kewajiban juga harus dilandasi dengan niat. Dan juga harus sesuai dengan petunjuk/ajaran 
Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam. Orang yang meninggalkan kewajiban berhak untuk 



diberi hukuman apabila dia melakukannya dalam keadaan mengetahui dan sengaja atau 
dia meninggalkan kewajiban itu secara mutlak/tidak melakukannya sama sekali (lihat 
Syarh al-Ushul min 'Ilmi al-Ushul oleh Syaikh Dr. Sa'ad bin Nashir asy-Syatsri 
hafizhahullah, hal. 52-53) 

Orang yang meninggalkan kewajiban ada dua kemungkinan; dia dihukum karena keadilan 
Allah dan hikmah-Nya, atau dia tidak jadi dihukum karena maaf dan rahmat-Nya. 
Ungkapan 'berhak dihukum ' lebih tepat digunakan daripada perkataan 'dihukum' karena 
pada perkataan ini terkandung pemastian diberikannya hukuman. Padahal, memastikan 
dijatuhkannya hukuman pada orang yang meninggalkan kewajiban adalah pernyataan 
yang tidak selaras dengan aqidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah mengenai orang yang 
meninggalkan kewajiban; yaitu dia berada di bawah kehendak Allah; artinya bisa jadi dia 
diampuni oleh Allah (lihat Taqrib al-Hushul 'ala Latha' if al-Ushul min 'Ilmi al-Ushul, hal. 37 
oleh Dr. Ghazi bin Mursyid al-'Utaibi hafizhahullah ) 

Wajib juga bisa didefinisikan dengan 'hal-halyang dipuji bagi pelakunya dan dicela bagi 
yang meninggalkannya' . Adapun sunnah/mustahab/mandub adalah 'hal-halyang pelakunya 
dipuji tetapiyang meninggalkannya tidak dicela' (lihat Ma'alim Ushul Fiqh 'indaAhlis 
Sunnah wal Jama'ah karya Muhammad bin Husain al-Jizani hafizhahullah hal. 290-291) 

Yang dimaksud dengan istilah 'pembuat syari'at' adalah Allah atau rasul-Nya shallallahu 
'alaihi wa sallam. Karena taat kepada rasul sama dengan taat kepada Allah. Adapun pada 
asalnya yang menetapkan syari'at itu adalah Allah 'azza wajalla. Meskipun demikian rasul 
adalah penyampai syari'at Allah itu dan menjadi penetap syari'at itu bagi hamba-hamba 
Allah (lihat Syarh al-Ushul min 'Ilmi al-Ushul oleh Syaikh Ibnu 'Utsaimin rahimahullah, 
hal. 46) 


Empat Kewajiban Agung 

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah mengatakan, "... wajib atas kita untuk 
mempelajari empat perkara. . . ” 

Syaikh Ibnu Utsaimin rahimahullah berkata, “Perkara-perkara yang akan disebutkan oleh 
penulis rahimahullahu ta'ala ini adalah mencakup seluruh bagian dari agama. Oleh sebab 
itu ia sangat layak untuk diperhatikan karena besarnya manfaat yang terkandung di 
dalamnya.” (lihat Syarh al-Ushul ats-Tsalatsah karya Syaikh Utsaimin, hal. 19) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, "... Apabila kita meninggalkan belajar ilmu 
tentang perkara-perkara ini maka kita berdosa. Karena seperti itulah hukum perkara yang 
wajib. Beliau tidak mengatakan 'dianjurkan bagi kita' atau 'sebaiknya kita lakukan' tetapi 
beliau mengatakan bahwa hal ini adalah sesuatu yang benar-benar wajib atas kita...” (lihat 
Syarh al-Ushul ats-Tsalatsah karya Syaikh al-Fauzan, hal. 15) 

Syaikh Abdul Karim al-Khudhair hafizhahullah menerangkan, “...Bahkan setiap muslim 
wajib untuk mengetahui perkara-perkara ini. Karena ia merupakan sesuatu yang sangat 
mendesak untuk diketahui olehnya. Di dalamnya terdapat pokok-pokok yang melandasi 
seluruh ajaran agama. Bahkan, perkara-perkara ini telah mencakup semua bagian agama, 
sedangkan perkara lainnya merupakan cabang-cabang darinya.” (lihat Transkrip Syarh 
al-Ushul ats-Tsalatsah oleh Syaikh Abdul Karim al-Khudhair, bagian 1 hal. 5) 



Kesimpulan yang bisa kita ambil dari keterangan di atas ialah : 


- Keempat perkara yang akan disampaikan oleh Syaikh Muhammad adalah wajib 

- Keempar perkara ini mencakup seluruh ajaran agama 

- Keempat perkara ini memberikan manfaat yang sangat besar 

- Keempat perkara ini menjadi landasan dalam beragama 

- Mempelajari keempat perkara ini sesuatu yang sangat mendesak bagi kita 

Keempat perkara yang dimaksud adalah ilmu, amal, dakwah dan sabar. Keempat hal ini 
merupakan kesimpulan dari kandungan surat al-'Ashr. 


Ilmu Yang Wajib Dipelajari 

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah mengatakan, “[. Kewajiban ] Yang 
Pertama; Ilmu...” Apa yang dimaksud dengan ilmu di sini? Mari kita simak keterangan 
berikut ini... 

Yang dimaksud dengan ilmu di sini ialah ilmu yang diajarkan oleh Nabi shallallahu ' alaihi 
wa sallam dan para sahabatnya. Sumber dari ilmu itu adalah al-Qur'an al-Azhim yang tidak 
datang kepadanya kebatilan dari arah depan maupun dari arah belakang. Sebuah kitab 
yang diturunkan dari Dzat Yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji. Ilmu yang dapat 
memisahkan antara kebenaran dengan kebatilan. Ilmu untuk membedakan antara hal-hal 
yang dicintai Allah dengan hal-hal yang dibenci-Nya. Ilmu yang berkaitan dengan 
perkara-perkara gaib di masa lalu maupun masa depan. Ilmu yang menjelaskan tentang 
nama-nama Allah dan sifat-sifat-Nya (lihat al-Ushulfi Syarhi Tsalatsatil Ushul, hal. 20-21 
karya Syaikh Abdullah al-Yahya hafizhahullah ) 

Dengan kata lain, ilmu yang wajib dipelajari di sini ialah ilmu syari'at. Karena inilah ilmu 
yang wajib untuk dipelajari. Ilmu syari'at yaitu ilmu yang diajarkan oleh Nabi Muhammad 
shallallahu 'alaihi wa sallam kepada umatnya. Adapun ilmu-ilmu dunia semacam kerajinan, 
ilmu hitung, matematika, teknik, dsb maka ini adalah ilmu-ilmu yang mubah. Boleh 
dipelajari dan bisa jadi menjadi wajib apabila umat butuh kepadanya. Yaitu wajib bagi 
mereka yang mampu untuk mempelajari dan menguasainya. Meskipun demikian hal itu 
bukanlah ilmu yang dimaksudkan di dalam al-Qur'an dan as-Sunnah. Sebagaimana sabda 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, “Para ulama adalah pewaris nabi-nabi.” (HR. Bukhari 
secara mu'allaq). Maka yang dimaksud adalah orang-orang yang memahami ilmu syari'at 
(lihat keterangan Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan hafizhahullah dalam Syarh al-Ushul 
ats-Tsalatsah, hal. 19) 

Syaikh Abdul Muhsin al-'Abbad hafizhahullah menerangkan, bahwa ilmu yang terpuji dan 
pemiliknya disanjung di dalam al-Qur'an dan as-Sunnah ialah ilmu syari'at. Yaitu ilmu yang 
dibawa oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dari Rabbnya. Sehingga semua pujian 
yang ada di dalam al-Kitab maupun as-Sunnah terhadap ilmu dan ahlinya maka yang 
dimaksud ialah ilmu al-Qur'an dan as-Sunnah serta pemahaman tentang agama (lihat 
Kutub wa Rasa'il, 5/9) 



Hukum Belajar Ilmu 


Hukum mempelajari ilmu berbeda-beda sesuai dengan objek/perkara yang hendak 
dipelajari. Ada yang hukumnya wajib semacam mengetahui hukum sholat dan rukun-rukun 
Islam yang lain. Ada juga yang sifatnya sunnah/mustahab seperti mengetahui 
perkara-perkara yang mustahab/dianjurkan. Di sisi lain, ada juga ilmu yang haram 
dipelajari semacam ilmu sihir. Hukum mempelajari perkara syari'at ada yang fardhu 'ain 
dan ada yang fardhu kifayah. Yang fardhu 'ain -wajib bagi setiap individu- misalnya belajar 
tentang rukun Islam yang lima. Adapun fardhu kifayah maksudnya sebuah kewajiban atas 
keseluruhan kaum muslimin; sehingga apabila sudah ada sebagian dari mereka yang 
melakukannya gugurlah dosa dari yang lain. Misalnya belajar ilmu fara'idh/waris, ilmu 
ushul -ushul fiqih, ushul tafsir, dsb- dan nahwu/kaidah bahasa arab (lihat Syarh Tsalatsatil 
Ushul, hal. 22 karya Syaikh Abdullah bin Sa'ad Aba Husain hafizhahullah ) 


Keutamaan Menimba Ilmu Agama 

Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah ar-Rajihi hafizhahullah mengatakan, “Sesungguhnya 
menimba ilmu adalah nikmat yang sangat agung. Dan sebuah anugerah dari Rabb kita 
subhanahu wa ta'ala. Karena menimba ilmu itu adalah salah satu bentuk ketaatan yang 
paling utama, dan salah satu ibadah yang paling mulia. Sampai-sampai para ulama 
mengatakan, “Sesungguhnya menimba ilmu adalah lebih utama daripada ibadah-ibadah 
sunnah. ” Artinya adalah bahwa memfokuskan diri dalam rangka menimba ilmu itu lebih 
utama daripada memfokuskan diri untuk melakukan ibadah-ibadah sunnah seperti sholat 
sunnah, puasa sunnah, dan lain sebagainya...” (lihat Minhatul Malik al-Jalil, 1/5) 

Sebagian salaf berkata, “Barangsiapa yang beribadah kepada Allah tanpa ilmu maka dia 
akan lebih banyak merusak daripada memperbaiki.” (lihat al-'Ilmu, Fadhluhu wa Syarafuhu, 
hal. 93). 

Sa'id bin Jubair rahimahullah berkata, “Tidak akan diterima ucapan kecuali apabila 
dibarengi dengan amalan. Tidak akan diterima ucapan dan amalan kecuali jika dilandasi 
dengan niat. Dan tidak akan diterima ucapan, amalan, dan niat kecuali apabila bersesuaian 
dengan as-Sunnah.” (lihat al-Amru bil Ma'rufwan Nahyu 'anil munkar karya Ibnu 
Taimiyah, hal. 77 cet. Dar al-Mujtama') 

Imam Ahmad rahimahullah berkata, “Manusia jauh lebih banyak membutuhkan ilmu 
daripada kebutuhan mereka kepada makanan dan minuman. Karena makanan dan minuman 
dibutuhkan -untuk dikonsumsi- dalam sehari sekali atau dua kali saja. Adapun ilmu maka ia 
dibutuhkan -untuk dipahami, pent- sebanyak hembusan nafas.” (lihat Miftah Daris Sa'adah, 
1/248-249) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa yang Allah kehendaki 
padanya kebaikan maka Allah pahamkan dia dalam hal agama. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa menempuh suatu 
jalan/cara dalam rangka mencari ilmu -agama- maka Allah akan mudahkan untuknya 
dengan sebab itujalan menuju surga.” (HR. Muslim) 

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa yang berangkat di awal siang 
menuju masjid sementara tidaklah dia berniat kecuali untuk mempelajari suatu kebaikan 



atau mengajarkannya, maka dia akan mendapatkan pahala seperti orang yang menunaikan 
ibadah haji dengan sempurna hajinya.” (HR. al-Hakim dan ath-Thabrani dalam al-Mu'jam 
al-Kabir, al-Albani menyatakan hadits ini 'hasan sahih' dalam Shahih at-Targhib wa 
at-Tarhib ) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya para ulama adalah 
pewaris nabi-nabi. Dan sesungguhnya para nabi tidaklah mewariskan dinar atau dirham, 
akan tetapi sesungguhnya mereka hanya mewariskan ilmu. Barangsiapa yang 
mengambilnya maka dia telah mendapatkan jatah/bagian yang sangat banyak.” (HR. 
Ahmad, dll. Dinyatakan sahih oleh al-Albani dalam Shahih al-Jami ') 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya seorang 'alim/ahli ilmu 
akan dimintakan ampun oleh segala makhlukyang di langit dan di bumi, sampai-sampai 
oleh ikan yang berada di dalam air/laut. ” (HR. Ahmad, dll. Disahihkan al-Albani dalam 
Shahih at-Targhib ) 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
“Apabila seorang hamba meninggal maka terputuslah amalannya kecuali tiga: sedekah 
jariyah, ilmu yang bermanfaat, atau anak salih yang mendoakan kebaikan bagi orang 
tuanya. ” (HR. Muslim) 

Diriwayatkan bahwa Ibnu 'Abbas radhiyallahu'anhuma berkata, “Senantiasa ada orang 
berilmu yang meninggal dan karena itulah bekas-bekas kebenaran semakin luntur dan 
hilang. Hingga banyaklah orang yang bodoh dan lenyaplah ahli ilmu. Maka mereka/manusia 
pun beramal dengan dasar kebodohan. Mereka beragama tidak dengan ajaran yang benar 
dan mereka pun tersesat dari jalan yang lurus.” (lihat Shahih Jami' Bayanil 'Ilmi wa 
Fadhlihi, hal. 199) 

Mengenal Allah 

Setelah menyampaikan tentang wajibnya berilmu, maka beliau pun menerangkan apa yang 
dimaksud dengan ilmu. Beliau berkata, “...Ilmu itu adalah mengenal Allah...” 

Kaum muslimin yang dirahmati Allah, apa yang dimaksud dengan mengenal Allah? Syaikh 
Ibnu 'Utsaimin rahimahullah menjelaskan, bahwa yang dimaksud mengenal Allah di sini 
adalah pengenalan dari dalam hati yang melahirkan sikap menerima dan tunduk kepada 
syari'at Allah serta berhukum dengan syari'at-Nya yang telah disampaikan oleh rasul-Nya 
shallallahu 'alaihi wa sallam (lihat Syarh Tsalatsadl Ushul, hal. 19) 

Syaikh 'Ubaid al-Jabiri hafizhahullah menerangkan, bahwa yang dimaksud dengan 
'mengenal Allah' itu adalah dengan beriman kepada-Nya. Dan hal itu mencakup iman 
kepada wujud Allah -bahwa Allah itu ada-, iman kepada rububiyah, uluhiyah, dan 
nama-nama serta sifat-sifat-Nya (lihat It-haful 'Uqul bi Syarhi ats-Tsalatsah al-Ushul, hal. 8) 

Syaikh Yahya al-Hajuri hafizhahullah pun menegaskan bahwasanya yang dimaksud 
'mengenal Allah' di sini adalah pengenalan yang membuahkan tauhid. Sehingga mengenal 
Allah itu mencakup mengenal nama-nama-Nya, sifat-sifat-Nya, uluhiyah-Nya, dan 
rububiyah-Nya. Inilah yang menjadi misi utama Allah mengutus para rasul dan 
menurunkan kitab-kitab. Agar Allah diesakan dan tidak dipersekutukan dengan-Nya 
sesuatu apapun (lihat Syarh al-Ushul ats-Tsalatsah, hal. 5) 



Allah berfirman (yang artinya), “Sungguh telah Kami utus kepada setiap umat seorang rasul 
yang menyerukan ; Sembahlah Allah dan jauhilah thaghut.” (an-Nahl : 36) 

Allah berfirman (yang artinya), “Dan tidaklah Kami utus sebelum engkau -Muhammad- 
seorang rasul pun melainkan Kami wahyukan kepadanya bahwa tidak ada ilah/sesembahan 
-yang benar- selainAku, maka sembahlah Aku saja.” (al-Anbiyaa' : 25) 

Syaikh Shalih bin Sa'ad as-Suhaimi hafizhahullah menegaskan, bahwa yang dimaksud 
dengan 'mengenal Allah' bukan semata-mata pengenalan yang terbayang di dalam pikiran 
manusia. Akan tetapi yang dimaksud mengenal Allah adalah yang melahirkan ucapan, 
amalan, dan keyakinan -atau kita sebut dengan istilah 'iman'-. Bukan semata-mata 
'mengenal'; sebab Iblis pun mengenal Allah, yaitu dia mengenal bahwa Allah adalah 
Rabbnya akan tetapi dia justru kufur dan menentang. Pemahaman semacam ini -yaitu yang 
mendefinisikan iman cukup dengan ma'rifah/pengenalan belaka- adalah penyimpangan 
yang dilakukan oleh sekte Jahmiyah. Karena mereka (Jahmiyah) mendefinisikan iman 
hanya dengan ma'rifah. Oleh sebab itu yang dimaksud dengan mengenal Allah di sini 
adalah yang mencakup pembenaran di dalam hati/keyakinan, ucapan, dan amalan. 
Sehingga tercakup di dalamnya iman kepada rububiyah Allah, uluhiyah-Nya, dan 
nama-nama serta sifat-sifat-Nya (lihat Transkrip Syarh Tsalatsatil Ushul, hal. 5) 

Di dalam ma'rifatullah tercakup keimanan kepada Allah dalam hal rububiyah, uluhiyah, 
dan asma' wa shifat-Nya. Allah berfirman (yang artinya), “Segala puji bagi Allah Rabb seru 
sekalian alam.” (al-Fatihah : 1). Allah juga berfirman (yang artinya), “Wahai manusia , 
sembahlah Rabb kalian Yang telah menciptakan kalian dan orang-orang sebelum kalian...” 
(al-Baqarah : 21). Allah juga berfirman (yang artinya), “Maka janganlah kalian menjadikan 
bagi Allah sekutu-sekutu sementara kalian mengetahui. ” (al-Baqarah : 22) . Allah berfirman 
(yang artinya), “Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya, dan Dia Maha Mendengar 
lagi Maha Melihat.” (asy-Syura : 11) (lihat Transkrip Syarh Tsalatsatil Ushul oleh 
as-Suhaimi, hal. 3-4) 

Iman kepada Allah mencakup iman terhadap wujud Allah, iman terhadap rububiyah-Nya, 
uluhiyah-Nya, dan asma' wa shifat-Nya. Oleh sebab itu wajib mentauhidkan Allah dalam 
hal rububiyah, uluhiyah, dan asma' wa shifat (lihat keterangan Syaikh Abdul Muhsin 
al-'Abbad hafizhahullah dalam Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 3/28) 

Mentauhidkan Allah dalam hal rububiyah maksudnya adalah meyakini bahwa Allah itu esa 
dalam hal perbuatan-perbuatan-Nya seperti mencipta, memberikan rizki, menghidupkan, 
mematikan, dan mengatur segala urusan di alam semesta ini. Tidak ada sekutu bagi Allah 
dalam perkara-perkara ini (lihat Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 3/28) 

Mentauhidkan Allah dalam hal uluhiyah maksudnya adalah mengesakan Allah dengan 
perbuatan-perbuatan hamba seperti dalam berdoa, merasa takut, berharap, tawakal, 
isti'anah, isti'adzah, istighotsah, menyembelih, bernazar, dsb. Oleh sebab itu ibadah-ibadah 
itu tidak boleh dipalingkan kepada selain-Nya siapa pun ia; apakah dia malaikat ataupun 
nabi terlebih-lebih lagi selain mereka (lihat Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 3/28) 

Mentauhidkan Allah dalam hal asma' wa shifat maksudnya adalah menetapkan segala 
nama dan sifat Allah yang telah ditetapkan oleh Allah sendiri atau oleh rasul-Nya 
shallallahu 'alaihi wa sallam sesuai dengan kesempurnaan dan kemuliaan-Nya tanpa 



melakukan takyif/membagaimanakan dan tanpa tamtsil/menyerupakan, tanpa 
tahrif/menyelewengkan, tanpa ta'wil/menyimpangkan, dan tanpa ta'thil/menolak serta 
menyucikan Allah dari segala hal yang tidak layak bagi-Nya (lihat Kutub wa Rasa'il Abdil 
Muhsin, 3/28) 

Semua ayat yang membicarakan tentang perbuatan-perbuatan Allah maka itu adalah 
tercakup dalam tauhid rububiyah. Dan semua ayat yang membicarakan tentang ibadah, 
perintah untuk beribadah dan ajakan kepadanya maka itu mengandung tauhid uluhiyah. 
Dan semua ayat yang membicarakan tentang nama-nama dan sifat-sifat-Nya maka itu 
mengandung tauhid asma' wa shifat (lihat at-Ta'liqat al-Mukhtasharah 'dial ' Aqidah 
ath-Thahawiyah, hal. 29) 

Kaitan antara ketiga macam tauhid ini adalah; bahwa tauhid rububiyah dan tauhid asma' 
wa shifat mengkonsekuensikan tauhid uluhiyah. Adapun tauhid uluhiyah mengandung 
keduanya. Artinya barangsiapa yang mengakui keesaan Allah dalam hal uluhiyah maka 
secara otomatis dia pun mengakui keesaan Allah dalam hal rububiyah dan asma' wa shifat. 
Orang yang meyakini bahwa Allah lah sesembahan yang benar -sehingga dia pun 
menujukan ibadah hanya kepada-Nya- maka dia tentu tidak akan mengingkari bahwa Allah 
lah Dzat yang menciptakan dan memberikan rizki, yang menghidupkan dan mematikan, 
dan bahwasanya Allah memiliki nama-nama yang terindah dan sifat-sifat yang mulia (lihat 
Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 3/30) 

Adapun orang yang mengakui tauhid rububiyah dan tauhid asma' wa shifat maka wajib 
baginya untuk mentauhidkan Allah dalam hal ibadah (tauhid uluhiyah) . Orang-orang kafir 
yang didakwahi oleh Rasulullah shallallahu ' alaihi wa sallam telah mengakui tauhid 
rububiyah akan tetapi pengakuan ini belum bisa memasukkan ke dalam Islam. Bahkan 
Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam memerangi mereka supaya mereka beribadah kepada 
Allah semata dan meninggalkan sesembahan selain-Nya. Oleh sebab itu di dalam al-Qur'an 
seringkali disebutkan penetapan tauhid rububiyah sebagaimana yang telah diakui oleh 
orang-orang kafir dalam rangka mewajibkan mereka untuk mentauhidkan Allah dalam hal 
ibadah (lihat Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 3/30-31) 

Diantara ketiga macam tauhid di atas, maka yang paling dituntut adalah tauhid uluhiyah. 
Sebab itulah perkara yang menjadi muatan pokok dakwah para rasul dan sebab utama 
diturunkannya kitab-kitab dan karena itu pula ditegakkan jihad fi sabilillah supaya hanya 
Allah yang disembah dan segala sesembahan selain-Nya ditinggalkan (lihat keterangan 
Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah dalam at-Ta'liqat al-Mukhtasharah 'alal Aqidah 
ath-Thahawiyah, hal. 29) 

Seandainya tauhid rububiyah itu sudah cukup niscaya Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
tidak perlu memerangi orang-orang kafir di masa itu. Bahkan itu juga berarti tidak ada 
kebutuhan untuk diutusnya para rasul. Maka ini menunjukkan bahwa sesungguhnya yang 
paling dituntut dan paling pokok adalah tauhid uluhiyah. Adapun tauhid rububiyah maka 
itu adalah dalil atau landasan untuknya (lihat at-Ta'liqat al-Mukhtasharah 'alal 'Aqidah 
ath-Thahawiyah, hal. 30). 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Bukanlah makna tauhid sebagaimana apa 
yang dikatakan oleh orang-orang jahil/bodoh dan orang-orang sesat yang mengatakan 
bahwa tauhid itu adalah dengan anda mengakui bahwa Allah lah sang pencipta dan 
pemberi rizki, yang menghidupkan dan mematikan, dan yang mengatur segala urusan. Ini 



tidak cukup. Orang-orang musyrik dahulu telah mengakui perkara-perkara ini namun hal 
itu belum bisa memasukkan mereka ke dalam Islam...” (lihat at-Tauhid, Ya 'Ibadallah, hal. 
22 ) 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Dan tidaklah kebanyakan mereka beriman kepada 
Allah, melainkan mereka juga terjerumus dalam kemusyrikan.” (Yusuf: 106). 

Ikrimah berkata, “Tidaklah kebanyakan mereka -orang-orang musyrik- beriman kepada 
Allah kecuali dalam keadaan berbuat syirik. Apabila kamu tanyakan kepada mereka 
siapakah yang menciptakan langit dan bumi? Mereka menjawab, 'Allah'. Itulah keimanan 
mereka, namun di saat yang sama mereka juga beribadah kepada selain-Nya.” (lihat Fath 
al-Bari [13/556]) 

Syaikh Raslan hafizhahullah berkata, “Bukanlah tauhid itu dengan semata-mata mengakui 
bahwa hanya Allah yang menciptakan, yang berkuasa dan yang mengatur tetapi disertai 
persembahan ibadah kepada selain-Nya. Ini bukanlah tauhid. Orang-orang musyrik itu 
telah mengakui tauhid rububiyah yaitu mengesakan Allah dalam hal penciptaan, 
kekuasaan, dan pengaturan. Akan tetapi bersamaan dengan itu mereka juga beribadah 
kepada selain-Nya sehingga mereka tetap berstatus sebagai orang musyrik. Pengakuan 
mereka itu belum bisa memasukkan ke dalam Islam dan belum mengeluarkan mereka dari 
kekafiran.” (lihat Syarh Qawa'id Arba' Syaikh Raslan, hal. 15) 

Tauhid uluhiyah inilah yang dimaksud di dalam dakwah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam kepada kaum musyrikin di masa itu. Sebagaimana bisa kita tangkap dari firman 
Allah yang mengisahkan tanggapan mereka/orang musyrik (yang artinya), “Apakah dia 
-Muhammad- itu hendak menjadikan sesembahan-sesembahan yang banyak itu kemudian 
hanya menjadi tinggal satu sesembahan saja. Sungguh ini adalah sesuatu yang sangat 
mengherankan.” (Shaad : 5) 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya mereka itu apabila dikatakan kepada 
mereka laa ilaaha illallah maka mereka pun menyombongkan diri. Mereka berkata: Akankah 
kami meninggalkan sesembahan-sesembahan kami karena seorang penyair gila.” (ash-Shaffat 
: 35-36) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah mengatakan, “Sebagaimana pula wajib diketahui 
bahwa pengakuan terhadap tauhid rububiyah saja tidaklah cukup dan tidak bermanfaat 
kecuali apabila disertai pengakuan terhadap tauhid uluhiyah dan benar-benar 
merealisasikannya dengan ucapan, amalan, dan keyakinan...” (lihat Syarh Kasyf 
asy-Syubuhat, hal. 24-25). 
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Info Bahasa Arab : 

Belajar Mukhtarot Akhir Pekan 

Materi : Nahwu dan Shorof 
Frekuensi : 2 Kali Sepekan 
Jumlah Pertemuan : 48 Sesi 
Masa Belajar : 1 Semester 

Sifat : Terbuka untuk umum, khusus putra 
Syarat : Muslim, sudah belajar nahwu dasar 

Kuota : 8 Orang / Kelas 

Pilihan : Kelas Pagi, Sore atau Malam 

Tempat Belajar : Wisma al-Mubarok 1, Ngebel - selatan Kampus UMY 

Kelas Pagi : Sabtu dan Ahad Pkl. 06.00 - 07.00 WIB 
Kelas Sore : Sabtu dan Ahad Pkl. 16.00 - 17.00 WIB 
Kelas Malam : Sabtu dan Ahad Pkl. 20.00 - 21.00 WIB 

Batas Akhir Pendaftaran : Jum'at, 12 Agustus 2016 
Daftar Ulang : Sabtu, 13 Agustus 2016 
Mulai Belajar : Sabtu, 20 Agustus 2016 

Biaya Pendaftaran : Rp. 100.000,- (tanpa kitab) 

SPP : Rp. 10.000, -/bulan 

Kontak Pendaftaran : 0857 4262 4444 (sms) 

Format SMS : Nama, alamat, daftar mukhtarot, pilihan kelas 
Contoh : Abdul Hadi, Wirobrajan, daftar mukhtarot, kelas malam 

Keterangan : Pendaftaran ditutup jika kuota sudah penuh 

Penyelenggara : 

Website Ma'had al-Mubarok 
Alamat situs : www.al-mubarok.com 



Mengenal Nabi 


Pada bagian sebelumnya telah kita bahas bahwasanya yang dimaksud dengan mengenal 
Allah adalah beriman kepada-Nya dan menerima syari'at-Nya. Beriman kepada Allah 
mencakup mengimani wujud Allah, rububiyah-Nya, uluhiyah-Nya, dan asma' wa shifat-Nya. 
Tidaklah dikatakan mengenal Allah apabila sekedar meyakini rububiyah Allah. Kaum 
musyrikin dahulu telah mengakuinya dan Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam tetap 
mengkafirkan mereka. 

Dengan kata lain, mengenal Allah itu mencakup keyakinan di dalam hati, ucapan dengan 
lisan dan amal dengan anggota badan yang menetapkan bahwasanya hanya Allah 
sesembahan yang benar dan bahwasanya segala sesembahan selain Allah adalah batik 
Karena hanya Allah yang menciptakan dan memelihara alam semesta ini maka hanya Allah 
yang layak disembah. 

Kemudian, beliau melanjutkan bahwa termasuk hakikat ilmu yang paling wajib dipelajari 
itu adalah mengenal Nabi-Nya shallallahu 'alaihi wa sallam. Yang dimaksud nabi-Nya di sini 
adalah Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muthallib bin Hasyim. Dan Hasyim adalah dari 
keturunan Quraisy, sementara Quraisy adalah keturunan Kinanah. Dan Kinanah termasuk 
bangsa Arab, sementara bangsa Arab adalah keturunan Nabi Isma'il putra Nabi Ibrahim 
'alaihimus sholatu was salam. Sementara Nabi Ibrahim adalah keturunan Nabi Nuh 'alaihis 
salam (lihat al-Ushulfi Syarhi Tsalatsatil Ushul hal. 31 karya Syaikh Abdullah al-Yahya) 

Mengenal nabi menjadi sesuatu yang sangat penting disebabkan beliau adalah orang yang 
menjadi penyampai ajaran dari Allah kepada kita. Beliau adalah perantara antara kita 
dengan Allah dalam hal penyampaian risalah. Oleh sebab itulah kita harus mengenalinya; 
siapakah orangnya dan bagaimana nasab atau garis keturunannya (lihat Syarh al-Ushul 
ats-Tsalatsah, hal. 21 oleh Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan) 

Kemudian, perlu juga digarisbawahi bahwa yang dimaksud mengenal nabi bukanlah 
terbatas kepada mengenal nasab atau garis keturunannya. Akan tetapi yang paling utama 
adalah dengan beriman kepada beliau, membenarkan bahwa beliau memang diutus oleh 
Allah, menaati perintahnya, menjauhi larangannya, beribadah kepada Allah mengikuti 
syari'at yang diajarkannya. Jadi bukan semata-mata hanya menyandarkan diri sebagai 
pengikut beliau shallallahu 'alaihi wa sallam (lihat Syarh Tsalatsatil Ushul, hal. 5 oleh 
Syaikh Shalih as-Suhaimi) 

Seorang muslim yang mengenal nabi maka dia akan tunduk kepada hukumnya, berhukum 
dengan syari'atnya dan ridha dengan hukumnya. Dia akan mendengar dan taat kepada 
hukum rasul. Dan dia akan mengembalikan segala perselisihan kepada al-Kitab dan 
as-Sunnah. Dan dia pun akan menghindarkan diri dari sikap menyelisihi ajaran beliau 
shallallahu 'alaihi wa sallam. Imam Ahmad rahimahullah berkata, “Tahukah kamu apa itu 
fitnah -sebagaimana disebut dalam surat an-Nuur ayat 63- . Fitnah itu adalah syirik. Karena 
bisajadi kedka seseorang menolak sebagian dari ucapan/sabda beliau maka muncullah 
penyimpangan di dalam hatinya maka dia pun menjadi binasa karenanya. ” (lihat Syarh 
Tsalatsatil Ushul, hal. 20 oleh Syaikh Ibnu 'Utsaimin) 



Ilmu Tentang Allah 


Ilmu tentang Allah mencakup ilmu tentang nama-nama dan sifat-sifat-Nya. Keyakinan 
bahwasanya Allah itu ada. Bahwa Dia ada di atas Arsy. Dia memiliki nama-nama yang 
maha indah dan sifat-sifat yang paling mulia sebagaimana yang disebutkan oleh diri-Nya 
sendiri maupun yang disebutkan oleh Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wa sallam. 

Ilmu bahwasanya Allah adalah Rabb (penguasa dan pemelihara) sedangkan selain-Nya 
adalah yang dikuasai dan diatur oleh-Nya. Bahwa Allah adalah pencipta sedangkan 
selain-Nya adalah makhluk ciptaan-Nya. Bahwa Allah adalah penguasa sedangkan 
selain-Nya adalah dikuasai oleh-Nya. Bahwa Allah adalah yang maha mengatur sedangkan 
selain-Nya adalah yang diatur. 

Termasuk juga di dalamnya adalah ilmu bahwasanya Allah adalah yang berhak untuk 
disembah. Tidak ada yang berhak menerima ibadah kecuali Dia. Ibadah itu meliputi 
perintah dan larangan. Perintah dikerjakan sedangkan larangan ditinggalkan. Demikian 
pula ibadah itu mencakup segala hal yang dicintai oleh Allah dan diridhai-Nya berupa 
ucapan dan perbuatan yang batin dan yang lahir. Hanya Allah yang berhak mendapatkan 
ibadah apa pun bentuknya. 

Sholat, zakat, puasa, haji, doa, sembelihan, nadzar, isti'adzah, istighotsah, tawakal, 
khauf/takut, raja'/harapan, ini semua tidak boleh ditujukan kecuali kepada Allah semata. 
Ibadah itu adalah hak Allah sehingga tidak boleh memalingkannya kepada selain-Nya siapa 
pun juga; apakah itu malaikat yang dekat dengan Allah ataupun nabi yang diutus oleh-Nya. 
Tidak boleh menujukan ibadah kepada Jibril ataupun malaikat lainnya. Dan tidak boleh 
pula menujukan ibadah kepada Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam ataupun 
nabi-nabi yang lainnya. Apabila mereka berdua saja tidak boleh mendapatkan peribadatan 
maka selain mereka tentu saja lebih tidak boleh. 

Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam memang memiliki hak untuk kita taati, kita cintai, dan 
kita agungkan. Akan tetapi ibadah sama sekali bukan menjadi hak beliau untuk 
menerimanya. Sesungguhnya ibadah itu adalah hak Allah saja, tiada sekutu bagi-Nya. 

Disarikan dari : Syarh al-Ushul ats-Tsalatsah oleh Syaikh Abdul Aziz ar-Rajihi, hal. 12-13 


Ilmu Tauhid dalam Surat al-Fatihah 

Surat al-Fatihah mengandung pelajaran yang sangat berharga dalam ilmu tauhid. Di 
dalamnya Allah berfirman (yang artinya), “Hanya kepada-Mu kami beribadah dan hanya 
kepada-Mu kami meminta pertolongan.” (al-Fatihah) 

Makna ayat itu adalah 'kami mengkhususkan kepada-Mu semata ya Allah dalam beribadah 
dan kami mengesakan-Mu semata dalam hal meminta pertolongan' . Oleh sebab itu kita tidak 
beribadah kecuali kepada Allah dan kita tidak meminta pertolongan kecuali kepada-Nya. 
Ini merupakan tauhid kepada Allah dalam hal ibadah (lihat keterangan Syaikh 
Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah dalam Min Hidayati Suratil Fatihah, hal. 14) 

Kalimat 'iyyaka na'budu' merupakan perealisasian dari kalimat tauhid laa ilaha illallah, 



sedangkan kalimat 'iyyaka nasta'in' mengandung perealisasian dari kalimat laa haula wa 
laa quwwata ilia billah. Karena laa ilaha illallah mengandung pengesaan Allah dalam hal 
ibadah, dan laa haula wa laa quwwata ilia billah mengandung pengesaan Allah dalam hal 
isti'anah/meminta pertolongan (lihat Min Hidayati Suratil Fatihah, hal. 15) 

Di dalam ' iyyaka na'budu' terkandung pemurnian ibadah untuk Allah semata. Sehingga di 
dalamnya pun terkandung bantahan bagi orang-orang musyrik yang beribadah kepada 
selain Allah di samping ibadah mereka kepada Allah (lihat keterangan Syaikh Shalih 
al-Fauzan hafizhahullah dalam Silsilah Syarh Rasa'il, hal. 183) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “.. Beribadah kepada Allah dan 
meninggalkan ibadah kepada selain-Nya, inilah makna tauhid. Adapun beribadah kepada 
Allah tanpa meninggalkan ibadah kepada selain-Nya, ini bukanlah tauhid. Orang-orang 
musyrik beribadah kepada Allah, akan tetapi mereka juga beribadah kepada selain-Nya 
sehingga dengan sebab itulah mereka tergolong sebagai orang musyrik. Maka bukanlah 
yang terpenting itu adalah seorang beribadah kepada Allah, itu saja. Akan tetapi yang 
terpenting ialah beribadah kepada Allah dan meninggalkan ibadah kepada selain-Nya. 

Kalau tidak seperti itu maka dia tidak dikatakan sebagai hamba yang beribadah kepada 
Allah. Bahkan ia juga tidak menjadi seorang muwahhid/ahli tauhid. Orang yang melakukan 
sholat, puasa, dan haji tetapi dia tidak meninggalkan ibadah kepada selain Allah maka dia 
bukanlah muslim...” (lihat Tanatul Mustafid, Jilid 1 hal. 38-39) 

Ibadah hanya diterima oleh Allah apabila dilandasi dengan tauhid. Allah berfirman (yang 
artinya), “Barangsiapa yang mengharapkan perjumpaan dengan Rabbnya hendaklah dia 
melakukan amal salih dan tidak mempersekutukan sesuatu apapun dalam beribadah kepada 
Rabbnya.” (al-Kahfi : 110). Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata, “Simpul 
pokok ajaran agama ada dua: kita tidak beribadah kecuali hanya kepada Allah, dan kita 
beribadah kepada-Nya hanya dengan syari'at-Nya, kita tidak beribadah kepada-Nya dengan 
bid'ah-bid'ah. Hal itu sebagaimana firman Allah ta'ala (yang artinya), “Barangsiapa yang 
mengharapkan perjumpaan dengan Rabbnya, hendaklah dia melakukan amal salih dan tidak 
mempersekutukan sesuatupun dalam beribadah kepada Rabbnya.” (al-Kahfi: 110).” (lihat 
Da'a'im Minhaj Nubuwwah, hal. 87) 

Allah berfirman (yang artinya), “Dan tidaklah mereka diperintahkan kecuali supaya 
beribadah kepada Allah dengan mengikhlaskan agama untuk-Nya dengan hanif...” 
(al-Bayyinah : 5) 

Ibadah yang murni untuk Allah inilah yang dimaksud dalam firman-Nya (yang artinya), 
“Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka beribadah 
kepada-Ku.” (adz-Dzariyat : 56). Para ulama menafsirkan bahwa makna 'supaya mereka 
beribadah kepada-Ku' adalah 'supaya mereka mentauhidkan-Ku dalam beribadah' (lihat 
keterangan Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah dalam Silsilah Syarh Rasa'il, hal. 329) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah mengatakan, “Makna 'supaya mereka beribadah 
kepada-Ku' adalah agar mereka mengesakan Aku (Allah, pent) dalam beribadah. Atau 
dengan ungkapan lain 'supaya mereka beribadah kepada-Ku' maksudnya adalah agar 
mereka mentauhidkan Aku; karena tauhid dan ibadah itu adalah satu (tidak bisa 
dipisahkan, pent).” (lihat I'anat al-Mustafid [1/33]) 



Imam al-Baghawi rahimahullah menukil ucapan Ibnu 'Abbas radhiyallahu'anhuma, beliau 
berkata, “Setiap istilah ibadah yang disebutkan di dalam al-Qur'an maka maknanya adalah 
tauhid.” (lihat Ma'alim at-Tanzil, hal. 20) 

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah berkata, “Apabila anda telah 
mengetahui bahwasanya Allah menciptakan anda untuk beribadah kepada-Nya, maka 
ketahuilah bahwasanya ibadah tidaklah disebut sebagai ibadah kecuali apabila bersama 
dengan tauhid. Sebagaimana halnya sholat tidak disebut sholat kecuali apabila bersama 
dengan thaharah/bersuci. Apabila syirik memasuki ibadah maka ia menjadi batal seperti 
halnya hadats yang menimpa pada thaharah.” (lihat matan al-Qawa'id al-Arba' dalam 
Silsilah Syarh Rasa'il, hal. 331) 

Syaikh Shalih bin Abdul Aziz alu Syaikh hafizhahullah berkata, “... Sesungguhnya ibadah 
tidaklah diterima tanpa tauhid. Hal itu diserupakan dengan thaharah/bersuci untuk 
mengerjakan sholat. Karena tauhid merupakan syarat diterimanya ibadah; yaitu ibadah 
harus ikhlas. Adapun thaharah adalah syarat sah sholat. Maka sebagaimana halnya tidak 
sah sholat tanpa thaharah/bersuci, maka demikian pula tidaklah sah ibadah siapa pun 
kecuali apabila dia termasuk orang yang bertauhid...” (lihat Syarh al-Qawa'id al-Arba' oleh 
Syaikh Shalih alu Syaikh, hal. 8) 

Syaikh Abdurrahman bin Nashir al-Barrak hafizhahullah berkata, “Apabila telah dimaklumi 
bahwasanya sholat yang tercampuri dengan hadats maka hal itu membatalkannya, 
demikian pula halnya ibadah yang tercampuri syirik maka itu juga akan merusaknya. 
Seperti halnya hadats yang mencampuri thaharah maka hal itu membatalkannya. Akan 
tetapi apabila syirik yang dilakukan itu termasuk syirik akbar maka ia membatalkan semua 
ibadah. Sebagaimana firman Allah ta'ala (yang artinya), “Sungguh jika kamu berbuat syirik 
pasti akan lenyap seluruh amalmu.” (az-Zumar : 65). Dan juga firman-Nya (yang artinya), 
“Seandainya mereka berbuat syirik niscaya lenyap seluruh amal yang pernah mereka 
kerjakan. ” (al An'am : 88) . Adapun apabila ia tergolong syirik ashghar maka akibatnya 
adalah menghapuskan amal yang tercampuri dengan riya' saja dan tidaklah menghapuskan 
amal-amal yang lain yang dikerjakan dengan ikhlas karena Allah.” (lihat Syarh al-Qawa'id 
al-Arba' oleh Syaikh al-Barrak, hal. 11) 

Syaikh Zaid bin Hadi al-Madkhali rahimahullah berkata, “Setiap amal yang 
dipersembahkan oleh orang tanpa dibarengi tauhid atau pelakunya terjerumus dalam syirik 
maka hal itu tidak ada harganya dan tidak memiliki nilai sama sekali untuk selamanya. 
Karena ibadah tidaklah disebut sebagai ibadah [yang benar] tanpa tauhid. Apabila tidak 
disertai tauhid, maka bagaimanapun seorang berusaha keras dalam melakukan sesuatu 
yang tampilannya adalah ibadah seperti bersedekah, memberikan pinjaman, dermawan, 
suka membantu, berbuat baik kepada orang dan lain sebagainya, padahal dia telah 
kehilangan tauhid dalam dirinya, maka orang semacam ini termasuk dalam kandungan 
firman Allah 'azza wajalla (yang artinya), “Kami teliti segala sesuatu yang telah mereka 
amalkan -di dunia- kemudian Kami jadikan ia laksana debuyang beterbangan.” (al-Furqan: 
23).” (lihat Abraz al-Fawa'id min al-Arba' al-Qawa'id, hal. 11) 

Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah berkata, “Maka apabila seorang mukmin 
mengetahui bahwasanya tauhid apabila tercampuri dengan syirik maka hal itu akan 
merusaknya. Sebagaimana hadats merusak thaharah. Maka dia pun mengerti bahwa 
dirinya harus mengenali hakikat tauhid dan hakikat syirik supaya dia tidak terjerumus 
dalam syirik. Karena syirik itulah yang akan menghapuskan tauhid dan agamanya. Karena 



tauhid inilah agama Allah dan hakikat ajaran Islam. Tauhid inilah petunjuk yang 
sebenarnya. Apabila dia melakukan salah satu bentuk kesyirikan itu maka Islamnya 
menjadi batal dan agamanya lenyap...” (lihat Syarh al-Qawa'id al-Arba' oleh Syaikh Abdul 
Aziz bin Baz rahimahullah, hal. 11) 

Syaikh Abdullah bin Ibrahim al-Qar'awi rahimahullah berkata, “Syirik adalah menyamakan 
atau mensejajarkan selain Allah dengan Allah dalam hal-hal yang termasuk dalam 
kekhususan Allah, atau beribadah/berdoa kepada selain Allah disamping beribadah kepada 
Allah.” (lihat Syarh Tsalatsah al-Ushul oleh Syaikh Abdullah al-Qar'awi, hal. 20) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Lawan dari tauhid adalah syirik kepada 
Allah 'azza wajalla. Maka tauhid itu adalah mengesakan Allah dalam beribadah. Adapun 
syirik adalah memalingkan salah satu bentuk ibadah kepada selain Allah ' azza wa jalla, 
seperti menyembelih, bernadzar, berdoa, istighatsah, dan jenis-jenis ibadah yang lainnya. 
Inilah yang disebut dengan syirik. Syirik yang dimaksud di sini adalah syirik dalam hal 
uluhiyah, adapun syirik dalam hal rububiyah maka secara umum hal ini tidak ada/tidak 
terjadi.” (lihat Syarh Ushul Sittah, hal. 11) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Bukanlah makna tauhid sebagaimana apa 
yang dikatakan oleh orang-orang jahil/bodoh dan orang-orang sesat yang mengatakan 
bahwa tauhid adalah dengan anda mengakui bahwa Allah lah sang pencipta dan pemberi 
rizki, yang menghidupkan dan mematikan, dan yang mengatur segala urusan. Ini tidak 
cukup. Orang-orang musyrik dahulu telah mengakui perkara-perkara ini namun hal itu 
belum bisa memasukkan mereka ke dalam Islam...” (lihat at-Tauhid, Ya 'Ibadallah, hal. 22) 

Syaikh Zaid bin Hadi al-Madkhali rahimahullah berkata, “Patut dimengerti, sesungguhnya 
tidak ada seorang pun yang meninggalkan ibadah kepada Allah melainkan dia pasti 
memiliki kecondongan beribadah/menghamba kepada selain Allah. Mungkin orang itu 
tidak tampak memuja patung atau berhala. Tidak tampak memuja matahari dan bulan. 
Akan tetapi, dia menyembah hawa nafsu yang menjajah hatinya sehingga memalingkan 
dirinya dari beribadah kepada Allah.” (lihat Thariq al-Wushul ila Idhah ats-Tsalatsah 
al-Ushul, hal. 147) 

Syaikh Abdullah bin Shalih al-'Ubailan hafizhahullah mengatakan, “Ketahuilah, bahwa 
tauhid dan mengikuti hawa nafsu adalah dua hal yang bertentangan. Hawa nafsu itu 
adalah 'berhala', dan setiap hamba memiliki 'berhala' di dalam hatinya sesuai dengan kadar 
hawa nafsunya. Sesungguhnya Allah mengutus para rasul-Nya dalam rangka 
menghancurkan berhala dan supaya -manusia- beribadah kepada Allah semata yang tiada 
sekutu bagi-Nya. Bukanlah maksud Allah subhanahu adalah hancurnya berhala secara fisik 
sementara 'berhala' di dalam hati dibiarkan. Akan tetapi yang dimaksud ialah 
menghancurkannya mulai dari dalam hati, bahkan inilah yang paling pertama tercakup.” 
(lihat al-Ishbahfi Bayani Manhajis Salaffit Tarbiyah wal Ishlah, hal. 41) 

Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata, “Ikhlas adalah hakikat agama Islam. Karena islam itu 
adalah kepasrahan kepada Allah, bukan kepada selain-Nya. Maka barangsiapa yang tidak 
pasrah kepada Allah sesungguhnya dia telah bersikap sombong. Dan barangsiapa yang 
pasrah kepada Allah dan kepada selain-Nya maka dia telah berbuat syirik. Dan 
kedua-duanya, yaitu sombong dan syirik bertentangan dengan islam. Oleh sebab itulah 
pokok ajaran islam adalah syahadat laa ilaha illallah; dan ia mengandung ibadah kepada 
Allah semata dan meninggalkan ibadah kepada selain-Nya. Itulah keislaman yang bersifat 



umum yang tidaklah menerima dari kaum yang pertama maupun kaum yang terakhir suatu 
agama selain agama itu. Sebagaimana firman Allah ta’ala (yang artinya), “Barangsiapa 
yang mencari selain Islam sebagai agama maka tidak akan diterima darinya, dan di akhirat 
dia pasti akan termasuk golongan orang-orang yang merugi.” (Ali ‘Imran: 85). Ini semua 
menegaskan kepada kita bahwasanya yang menjadi pokok agama sebenarnya adalah 
perkara-perkara batin yang berupa ilmu dan amalan hati, dan bahwasanya amal-amal 
lahiriyah tidak akan bermanfaat tanpanya.” (lihat Mawa’izh Syaikhil Islam Ibni Taimiyah, 
hal. 30) 

Jalan Meraih Kemuliaan 

Islam telah menetapkan bahwa jalan kemuliaan dalam kehidupan dunia ini hanya bisa 
ditempuh dengan beribadah kepada-Nya. Allah berfirman (yang artinya), “Tidaklah Aku 
ciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku. ” (adz-Dzariyat : 
56) 

Beribadah kepada Allah adalah dengan mentauhidkan-Nya dan meninggalkan segala 
bentuk syirik kepada-Nya. Allah berfirman (yang artinya), “Sembahlah Allah dan janganlah 
kalian mempersekutukan dengan-Nya sesuatu apapun.” (an-Nisaa' : 36) 

Segala bentuk ibadah hanya boleh ditujukan kepada Allah, tidak kepada selain-Nya. Allah 
berfirman (yang artinya), “Dan Rabbmu memerintahkan; Janganlah kalian beribadah 
kecuali hanya kepada-Nya, dan kepada kedua orang tua hendaknya kalian berbuat baik.” 
(al-Israa' : 23) 

Beribadah kepada Allah mencakup tunduk kepada segala perintah dan larangan-Nya. 
Tunduk kepada Allah dan tunduk kepada Rasul. Allah berfirman (yang artinya), “Wahai 
orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah rasul dan ulil amri diantara kalian.” 
(an-Nisaa 1 : 59) 

Setiap muslim harus tunduk kepada ketetapan Allah dan Rasul-Nya. Allah berfirman (yang 
artinya), “Dan tidaklah pantas bagi seorang lelakiyang beriman dan per empuan yang 
beriman, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu perkara kemudian masih ada 
bagi mereka pilihan lain dalam urusan mereka itu. Barangsiapa yang durhaka kepada Allah 
dan Rasul-Nya sungguh dia telah tersesat dengan kesesatan yang amat nyata. ” (al-Ahzab : 

36) 

Setiap muslim wajib untuk kembali kepada hukum Rasul dan ridha dengannya. Allah 
berfirman (yang artinya), “Sekali-kali tidak, demi Rabbmu, tidaklah mereka beriman sampai 
mereka menjadikan kamu sebagai hakim/pemutus perkara atas segala perselisihan yang 
terjadi diantara mereka, kemudian mereka tidak mendapati di dalam hatinya rasa sempit 
atas apa yang telah kamu putuskan, dan mereka pun pasrah dengan sepenuhnya. ” 

(an-Nisaa 1 : 65) 

Ketatan kepada Rasul adalah ketaatan kepada Allah. Karena Rasul berbicara dengan 
bimbingan wahyu dari Allah. Allah berfirman (yang artinya), “Barangsiapa yang menaati 
rasul itu maka sesungguhnya dia telah menaati Allah.” (an-Nisaa' : 80). Allah juga berfirman 
(yang artinya), “Dan tidaklah dia -rasul- berbicara dari hawa nafsunya, tidaklah yang dia 
ucapkan melainkan wahyu yang diwahyukan kepadanya.” (an-Najm : 3-4) 



Menentang Rasul dan mengikuti selain jalan kaum mukminin adalah sebab kehancuran dan 
malapetaka. Allah berfirman (yang artinya), “Barangsiapa yang menentang Rasul setelah 
jelas baginya petunjuk dan dia mengikuti selain jalan orang-orang beriman, maka Kami akan 
membiarkan dia terombang-ambing dalam kesesatan yang dia pilih, dan Kami akan 
memasukkannya ke dalam Jahannam, dan sesungguhnya Jahannam itu adalah 
seburuk-buruk tempat kembali.” (an-Nisaa' : 115) 

Yang dimaksud jalan kaum mukminin adalah jalan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
beserta para sahabatnya radhiyallahu'anhum. Allah berfirman (yang artinya), “Dan 
orang-orang yang terdahulu dan pertama-tama dari kalangan Muhajirin danAnshar beserta 
orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, maka Allah ridha kepada mereka, dan 
mereka pun ridha kepada-Nya. Allah siapkan untuk mereka surga-surga yang mengalir 
sungai-sungai di bawahnya, mereka kekal di dalamnya. Dan itulah kemenangan yang sangat 
besar.” (at-Taubah : 100) 

Jalan kaum beriman itu adalah dengan berpegang-teguh dengan Kitabullah dan Sunnah 
Nabi-Nya shallallahu ' alaihi wa sallam, inilah jalan yang akan mengantarkan umat menuju 
kemuliaan. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah akan 
mengangkat/memuliakan dengan sebab Kitab ini kaum-kaum, dan akan merendahkan 
dengan sebab Kitab ini pula kaum-kaum yang lainnya.” (HR. Muslim) 

Mengikuti petunjuk al-Qur'an dan bimbingan Nabi adalah jalan keselamatan dari kesesatan 
dan azab Allah. Allah berfirman (yang artinya), “Maka barangsiapa yang mengikuti 
petunjuk-Ku niscaya dia tidak akan sesat dan tidakpula celaka.” (Thaha : 123). Hal ini tidak 
lain karena di dalam al-Qur'an terkandung petunjuk bagi umat manusia yang akan 
mengentaskan mereka dari berlapis-lapis kegelapan menuju cahaya. 

Kembali kepada al-Qur'an tidak cukup dengan membacanya, tetapi harus mempelajari 
isinya dan menerapkannya. Oleh sebab itu Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
“Barangsiapa yang Allah kehendaki kebaikan padanya maka Allah pahamkan dia dalam 
urusan agama.” (HR. Bukhari dan Muslim). Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, “Sebaik-baik kalian adalah orangyang mempelajari al-Qur'an dan 
mengajarkannya. ” (HR. Bukhari) 

Keberuntungan hanya akan diberikan bagi mereka yang mengamalkan ajaran al-Qur'an; 
yaitu orang-orang yang mewujudkan iman dan amal salih dalam kehidupan. Allah 
berfirman (yang artinya), “Demi masa. Sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam 
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman, beramal salih, saling menasihati dalam 
kebenaran, dan saling menasihati untuk menetapi kesabaran.” (al-'Ashr : 1-3) 

Kehidupan yang bahagia hanya akan diberikan kepada mereka yang melandasi 
amal-amalnya dengan tauhid dan keikhlasan. Allah berfirman (yang artinya), “ Barangsiapa 
melakukan amal salih dari kalangan lelaki atau perempuan dalam keadaan beriman, maka 
pasti Kami akan memberikan kepadanya kehidupan yang baik, dan Kami akan memberikan 
balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik daripada apayang telah mereka 
kerjakan.” (an-Nahl : 97) 


Kecintaan kepada Allah harus dibuktikan dengan tunduk mengikuti ajaran Rasul. Allah 
berfirman (yang artinya), “Katakanlah; Jika kalian mengaku mencintai Allah, maka ikutilah 



aku, niscaya Allah akan mencintai kalian dan mengampuni dosa-dosa kalian. ” (Ali 'Imran : 

31) 


Jalan Yang Lurus 

Dalam bahasa arab, suatu jalan disebut dengan shirath apabila jalan itu luas sehingga orang 
akan bisa berjalan di atasnya tanpa harus bercapek-capek dan terbebas dari 
kesulitan/rintangan (lihat Tafsir Surat al-Fatihah oleh Syaikh Utsaimin rahimahullah, hal. 
81) 

Jalan yang lurus lebih mempersingkat waktu dan jarak tempuh. Adapun jalan yang 
berbelok-belok dan menyimpang ke kanan atau ke kiri maka ia justru semakin 
memperpanjang jarak dan lebih menghabiskan waktu. Oleh sebab itu dengan menempuh 
jalan yang lurus akan lebih cepat mengantarkan kepada tujuan (lihat Tafsir Surat al-Fatihah, 
hal. 81) 

Syaikh al-'Utsaimin rahimahullah menjelaskan, bahwa segala sesuatu yang melenceng dari 
ajaran agama Allah maka itu adalah jalan yang menyimpang. Allah berfirman (yang artinya), 
“Dan sesungguhnya yang Kami perintahkan ini adalah jalan-Ku yang lurus ini. Maka 
ikutilah ia. Janganlah kalian mengikuti jalan-jalan yang lain; karena hal itu akan 
mencerai-beraikan kalian dari jalan-Nya.” (al-An'am : 153) (lihat Tafsir Surat al-Fatihah, 
hal. 81) 

Yang dimaksud jalan yang lurus ( shirathal mustaqim ) itu adalah Islam. Islam inilah yang 
akan mengantarkan manusia menuju Allah. Agama Islam inilah jalan yang mudah dan tidak 
mengandung kesempitan. Allah berfirman (yang artinya), “Dan tidaklah Allah menjadikan 
di dalam agama ini suatu kesempitan. ” (al-Hajj : 78) (lihat Tafsir Surat al-Fatihah, hal. 82) 

Imam Ibnu Katsir rahimahullah menukil tafsiran shirathal mustaqim/jalan yang lurus dari 
Abul 'Aliyah rahimahullah. Abul 'Aliyah berkata, “Itu adalah Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam dan kedua orang sahabatnya yang sesudah beliau.” 'Ashim berkata, “Kami pun 
menyebutkan penafsiran ini kepada al-Hasan. Maka al-Hasan berkata, “Benar apa yang 
dikatakan oleh Abul 'Aliyah dan dia telah memberikan nasihat.”.” (lihat Tafsir al-Qur'an 
al-'Azhim, 1/139) 

Jalan yang lurus inilah yang telah ditempuh oleh 'orang-orang yang diberi nikmat oleh 
Allah' yaitu para nabi, shiddiqin, syuhada' dan orang-orang salih. Orang-orang yang telah 
memadukan di dalam drinya antara ilmu yang bermanfaat dan amal salih. Mereka berilmu 
dan mengamalkan ilmunya (lihat Syarh ad-Durus al-Muhimmah oleh Syaikh Abdurrazzaq 
al-Badr, hal. 14) 

Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di rahimahullah menjelaskan, bahwa jalan yang lurus 
adalah jalan yang jelas dan gamblang yang akan mengantarkan hamba menuju Allah dan 
surga-Nya. Hakikat jalan yang lurus itu adalah dengan mengenal kebenaran dan 
mengamalkannya (lihat Taisir al-Karim ar-Rahman, hal. 39) 

Dari sinilah kita bisa mengetahui betapa besarnya kebutuhan kita kepada hidayah dari Allah. 
Karena pada setiap saat kita membutuhkan ilmu yang bermanfaat dan amal salih. Kita butuh 
hidayah untuk tetap berpegang teguh dengan Islam dan mengikuti ajaran-ajarannya. Kita 
butuh hidayah pada setiap hembusan nafas kita untuk bisa berjalan di atas jalan yang lurus 
ini. 



Ibadah dan Kehidupan 


Allah berfirman (yang artinya), “Yang telah menciptakan kematian dan kehidupan untuk 
menguji kalian; siapakah diantara kalian yang terhaik amalnya.” (al-Mulk : 2) 

al-Fudhail bin 'Iyadh menafsirkan, bahwa yang dimaksud dengan 'yang terbaik amalnya' 
adalah yang paling ikhlas dan paling benar. Ikhlas jika dilakukan karena Allah, sedangkan 
benar apabila berada di atas Sunnah/tuntunan nabi (lihat Tafsir al-Baghawi, hal. 1331) 

Allah berfirman (yang artinya), “Dan tidaklah Kami menciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku.” (adz-Dzariyat : 56) 

Inilah tujuan penciptaan jin dan manusia, yaitu agar tunduk beribadah kepada Allah yang 
di dalamnya terkandung unsur ma'rifah/pengenalan dan mahabbah/kecintaan kepada-Nya, 
inabah/kembali taubat dan taat kepada-Nya, menghadapkan hati kepada-Nya, dan 
berpaling dari segala sesembahan selain-Nya (lihat Tafsir as-Sa'di, hal. 813) 

Allah berfirman (yang artinya), “Wahai manusia sembahlah Rabb kalian; Yang telah 
menciptakan kalian dan orang-orang sebelum kalian, mudah-mudahan kalian bertakwa.” 
(al-Baqarah : 21) 

Perintah beribadah kepada Allah yang disebutkan di dalam ayat ini mencakup dua hal; 
yaitu perintah untuk bertauhid dan perintah untuk taat kepada Allah. Demikian dua 
tafsiran yang diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas (lihat Tafsir Ibnul Jauzi, hal. 48) 

Ibadah itu sendiri merupakan suatu bentuk perendahan diri kepada Allah dengan 
melakukan hal-hal yang diperintahkan Allah dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Istilah 
ibadah juga sering dipakai untuk menyebut berbagai bentuk ibadat seperti sholat, zakat, 
puasa, dan haji (lihat Ahkam minal Qur'an al-Karim oleh Syaikh Ibnu 'Utsaimin, hal. 105) 

Allah berfirman (yang artinya), “Dan tidaklah Kami mengutus sebelum kamu -Muhammad- 
seorang rasul pun melainkan Kami wahyukan kepadanya; bahwa tidak ada ilah/ sesembahan 
-yang benar- selainAku, maka sembahlah Aku [ saja (al-Anbiyaa' : 25) 

Ayat ini menunjukkan bahwa setiap nabi yang diutus oleh Allah memerintahkan beribadah 
kepada Allah semata dan tidak mempersekutukan dengan-Nya sesuatu pun. Sebagaimana 
firman-Nya (yang artinya), “Sungguh Kami telah mengutus kepada setiap umat seorang rasul 
yang menyerukan; Sembahlah Allah dan jauhilah thaghut.” (an-Nahl : 36) (lihat Tafsir Ibnu 
Katsir, 5/338) 

Allah berfirman (yang artinya), “Maka barangsiapa yang mengharapkan perjumpaan dengan 
Rabbnya, hendaklah dia melakukan amal salih dan tidak mempersekutukan dalam beribadah 
kepada Rabbnya dengan sesuatu apapun.” (al-Kahfi : 110) 

Amal salih adalah amal yang sesuai dengan syari'at Allah, selain itu amal itu juga harus 
ikhlas dalam artian dikerjakan demi mencari wajah Allah semata. Inilah dua rukun 
diterimanya amal; yaitu ikhlas karena Allah dan benar yaitu berada di atas syari'at 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam (lihat Tafsir Ibnu Katsir, 5/205) 



Merengkuh Hidayah 


Hidayah, sesuatu yang sangat mahal dan berharga dalam hidup ini. Sampai-sampai kita 
disyari'atkan untuk meminta dan memohon kepada Allah hidayah itu di setiap hari yang 
kita lalui. Ketika sedang sholat, kita senantiasa membaca 'ihdinash shirathal mustaqim' yang 
artinya, “Tunjukilah kami jalan yang lurus.” (al-Fatihah) 

Tidak kurang dari tujuh belas kali dalam sehari kita membacanya. Hal itu tentu 
menunjukkan betapa besar kebutuhan kita terhadapnya. Bahkan jauh lebih besar daripada 
kebutuhan kita terhadap makanan dan minuman. Hidayah berupa ilmu maupun hidayah 
berupa amal. Seperti yang diungkapkan oleh salah seorang ulama kita yaitu Imam Ahmad 
bin Hanbal rahimahullah. Beliau pernah mengatakan, “Manusia jauh lebih membutuhkan 
ilmu daripada kebutuhan mereka kepada makanan dan minuman. Karena makanan dan 
minuman dibutuhkan dalam sehari sekali atau dua kali. Adapun ilmu dibutuhkan sebanyak 
hembusan nafas. ” 

Begitu besar kebutuhan setiap insan terhadap hidayah itu. Sebab tanpa hidayah seorang 
hamba tidak akan bisa mewujudkan hakikat ibadah kepada Allah. Padahal, ibadah itulah 
tujuan pokok keberadaan setiap insan di alam dunia ini. Sebagaimana firman Allah (yang 
artinya), “Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka beribadah 
kepada-Ku.” (adz-Dzariyat : 56) 

Kaum muslimin yang dirahmati Allah, beribadah kepada Allah artinya seorang hamba 
melakukan hal-hal yang dicintai dan diridhai Allah. Untuk bisa mewujudkan hal itu maka 
seorang hamba harus membekali dirinya dengan ilmu. Tanpa ilmu dia tidak akan bisa 
membedakan hal-hal yang dicintai Allah dengan hal-hal yang dibenci oleh-Nya. Oleh sebab 
itu menimba ilmu merupakan jalan untuk merengkuh hidayah itu. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa yang Allah kehendaki 
kebaikan padanya maka Allah pahamkan dia dalam urusan agama. ” (HR. Bukhari dan 
Muslim) . Bahkan dengan menempuh jalan ilmu maka Allah akan berikan kemudahan bagi 
manusia untuk masuk ke dalam surga. Rasulullah shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda, 
“Barangsiapa yang menempuh jalan dalam rangka mencari ilmu -agama- maka Allah akan 
mudahkan baginya jalan menuju surga. ” (HR. Muslim) 

Ya, surga yang penuh dengan kenikmatan dan kesenangan yang belum pernah dilihat oleh 
mata, belum pernah terdengar oleh telinga, dan belum pernah terbersit dalam hati 
manusia. Surga itu hanya akan bisa dimasuki dengan bekal ilmu agama. Karena ilmu 
adalah landasan amal dan ibadah. Sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Bukhari 
rahimahullah dalam kitab Sahihnya. Bahwa ilmu lebih didahulukan sebelum ucapan dan 
amalan. 

Tidak akan benar ucapan dan amalan tanpa landasan ilmu dan petunjuk dari Allah. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam telah menegaskan, “Barangsiapa melakukan suatu 
amalan yang tidak ada tuntunannya dari kami maka iapasti tertolak.” (HR. Muslim). Setiap 
amal harus sesuai dengan petunjuk Allah dan rasul-Nya. Apabila tidak demikian maka 
amalan itu akan sia-sia dan tertolak di sisi Allah, walaupun pelakunya mengira dirinya 
telah berbuat yang sebaik-baiknya. Allah berfirman (yang artinya), “Katakanlah; Maukah 



kami kabarkan kepada kalian mengenai orang-orang yang paling merugi amalnya; yaitu 
orang-orang yang sia-sia amal usahanya di dunia sementara mereka mengira bahwa dirinya 
telah berbuat yang sebaik-baiknya.” (al-Kahfi : 103-104) 


Faidah Mukadimah Qawa'id Arba' 

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah berkata : 

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

Aku memohon kepada Allah Yang Maha Pemurah Rabb yang memiliki Arsy yang sangat 
agung semoga Allah melindungimu di dunia dan di akhirat, dan semoga Allah menjadikan 
kamu diberkahi dimana pun kamu berada. Dan semoga Allah menjadikan kamu termasuk 
orang yang apabila diberi nikmat maka dia bersyukur, apabila diberi cobaan maka dia 
bersabar, dan apabila berbuat dosa maka dia pun beristighfar. Karena sesungguhnya ketiga 
hal ini adalah tanda-tanda kebahagiaan. 

Keterangan Isi Mukadimah 

Penulis -semoga Allah merahmatinya- memadukan di dalam risalah ini antara memberikan 
faidah/pelajaran dengan doa bagi kebaikan penimba ilmu. Hal ini merupakan bentuk sikap 
nasihat. Mendoakan taufik bagi penimba ilmu dan memberikan faidah kepadanya. Tidaklah 
diragukan apabila Allah mengabulkan doa ini bagi si penimba ilmu maka tentu dia akan 
berbahagia (lihat Syarh Qawa'id Arba' oleh Syaikh Bin Baz, hal. 8) 

Mukadimah yang agung ini diawali oleh Syaikh dengan doa; ini adalah perkara yang 
dianjurkan/sunnah. Yaitu seorang muslim hendaknya berdoa di awal pelajarannya, di awal 
pembicaraannya, atau di awal ceramahnya, atau di awal kitabnya, atau di bagian 
penutupnya. Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam pun melakukan hal ini. Beliau mendoakan 
kebaikan bagi kaum muslimin, dan beliau juga memberikan arahan kepada mereka kepada 
kebaikan dalam urusan mereka (lihat Syarh Qawa'id Arba' oleh Syaikh Shalih as-Suhaimi, 
hal. 2) 

Beliau (penulis) memulai dengan doa ini, karena sesungguhnya apabila Allah telah 
melindungi seorang hamba di dunia dan di akhirat maka tidak akan ada perkara buruk 
yang bisa menimpa dirinya baik ketika di dunia ataupun di akhirat. Allah berfirman (yang 
artinya), ‘Allah adalah penolong bagi orang-orang yang beriman, Allah mengeluarkan 
mereka dari kegelapan-kegelapan menuju cahaya, sedangkan orang-orang kafir penolong 
mereka adalah thaghut.” (al-Baqarah : 257) (lihat Syarh Qawa'id Arba' Syaikh Raslan, hal. 
8 ) 

Syaikh Shalih alu Syaikh hafizhahullah berkata, “Doa ini adalah buah dari sifat 
rahmat/kasih sayang. Demikianlah semestinya sifat yang dimiliki seorang pengajar, seorang 
da'i, dan orang yang memerintahkan yang ma'ruf dan melarang dari yang mungkar. 
Hendaklah dia menjadi orang yang memiliki sifat kasih sayang terhadap manusia. 
Hendaklah dia menyayangi mereka. Sebagaimana yang disifatkan oleh Allah jalla wa 'ala 
kepada Nabi-Nya 'alaihis sholatu was salam (yang artinya), “Tidaklah Kami mengutus kamu 
melainkan sebagai rahmat bagi seluruh manusia.” (al-Anbiya' : 107). Dan juga firman-Nya 
(yang artinya), “Kepada orang-orang beriman beliau adalah lembut lagi penyayang.” 



(at-Taubah : 128) (lihat Syarh Syaikh alu Syaikh, hal. 4) 


Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Apabila Allah melindungimu maka Allah 
akan mengeluarkanmu dari berbagai kegelapan -kegelapan syirik, kekafiran, 
keragu-raguan, dan penyimpangan- menuju cahaya iman, ilmu yang bermanfaat, dan amal 
salih. Allah berfirman (yang artinya), “Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah adalah 
penolong atas orang-orang yang beriman, dan sesungguhnya orang-orang kafir tidak ada 
penolong bagi mereka.” (Muhammad : 11).” (lihat Syarh Syaikh al-Fauzan, hal. 7) 

Doa Keberkahan 

Penulis -Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab- berkata, “Dan semoga Allah menjadikan 
kamu diberkahi dimana pun kamu berada. ” Maksudnya adalah semoga Allah memberikan 
kepadamu keberkahan di tempat mana pun kamu berada. Dan hal ini merupakan salah 
satu pujian yang ditujukan oleh 'Isa 'alaihis salam kepada Rabbnya sebagaimana dalam ayat 
(yang artinya), “Dan Dia menjadikan aku diberkahi dimana pun aku berada.” (Maryam : 
31).” (lihat Syarh Qawa'id Arba' oleh Syaikh al-Barrak, hal. 8) 

Orang yang diberkahi adalah yang kemanfaatannya meluas kepada orang-orang lain. 
Apakah itu dalam bentuk memberikan makanan kepada orang yang kelaparan atau 
meringankan beban urusan mereka dan memberikan bantuan untuk mereka (lihat Syarh 
Qawa'id Arba' oleh Syaikh Abdul Aziz ar-Rajihi, hal. 5) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Apabila Allah menjadikan anda diberkahi 
dimana pun anda berada maka ini adalah puncak cita-cita, dimana Allah berikan 
keberkahan pada umur anda, Allah berikan keberkahan pada rizki anda, Allah berikan 
keberkahan pada ilmu anda, Allah berikan keberkahan pada amal anda, Allah berikan 
keberkahan pada keturunan anda. Dimana pun anda berada keberkahan selalu menyertai 
anda, kemana pun anda berjalan. Ini adalah kebaikan yang sangat besar dan keutamaan 
dari Allah subhanahu wa ta'ala.” (lihat Syarh Syaikh al-Fauzan, hal. 8) 

Syaikh Muhammad bin Hadi hafizhahullah berkata, “Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
adalah orang yang diberkahi. Bahkan beliau adalah orang yang paling banyak 
keberkahannya disebabkan keluasan manfaat yang beliau berikan. Apabila Allah 
memberikan keberkahan pada dirimu wahai hamba, maka -yang paling pertama- Allah 
akan memberikan kepadamu manfaat yang banyak bagi dirimu sendiri dan -yang kedua- 
Allah juga akan menjadikan dirimu bisa memberi manfaat bagi manusia secara umum.” 
(lihat Syarh Syaikh Muhammad bin Hadi, hal. 9) 

Syaikh Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah berkata, “Tidaklah seorang insan itu diberkahi 
dimana pun dia berada kecuali apabila pada setiap majelisnya dia menjadi sosok yang 
salih/baik dan mushlih/orang yang memperbaiki. Artinya dia salih pada dirinya; sehingga 
tidak muncul darinya keburukan, gangguan, ataupun perusakan, atau yang semisalnya. 

Dan dia juga harus menjadi orang yang memperbaiki, dalam artian bahwa pada setiap 
majelisnya maka yang didengar darinya adalah kebaikan, terdengar darinya kalimat yang 
baik, nasihat yang bagus, peringatan yang berfaidah, dan yang semisal dengannya.” (lihat 
Syarh Syaikh Abdurrazzaq, hal. 10) 

Tidak cukup dengan keberadaan orang yang salih apabila mereka tidak berusaha 
memperbaiki keadaan. Oleh sebab itu Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ketika 



ditanya, “Apakah kami akan celaka sedangkan diantara kami banyak orang salih?” maka 
beliau menjawab, “Iya, apabila perbuatan keji/maksiat telah merajalela.” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 

Bersyukur Terhadap Nikmat Allah 

Penulis -Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab- berkata, “Dan semoga Allah menjadikan 
kamu termasuk orang yang apabila diberi nikmat maka dia bersyukur.” 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Sesungguhnya kebanyakan orang apabila 
diberi nikmat maka mereka justru kufur dan mengingkarinya, bahkan mereka 
menggunakannya bukan dalam ketaatan kepada Allah ' azza wa jalla, sehingga hal itu 
menjadi sebab kebinasaan diri mereka. Adapun orang yang bersyukur maka Allah akan 
menambahkan nikmat kepadanya. Allah berfirman (yang artinya), “Dan ingatlah ketika 
Rabb kalian telah mengumumkan jika kalian bersyukur pasti Aku akan tambahkan nikmat 
kepada kalian.” (Ibrahim : 7).” (lihat Syarh al-Fauzan, hal. 8) 

Syaikh Shalih as-Suhaimi hafizhahullah berkata, “Apabila Allah tabaraka wa ta'ala 
memberikan rizki kepada seorang hamba berupa kenikmatan maka dia pun bersyukur 
kepada Allah dengan istiqomah dalam ketaatan kepada-Nya dan melakukan amal-amal 
yang diridhai-Nya. Dan kenikmatan terbesar yang wajib untuk kita syukuri adalah ketika 
Allah berikan hidayah kepada kita untuk memeluk Islam. Maka segala puji bagi Allah yang 
telah menunjukkan agama ini kepada kita. Dan kita tidak akan bisa mengikuti petunjuk itu 
apabila Allah tidak memberikan hidayah kepada kita.” (lihat Syarh Syaikh Shalih 
as-Suhaimi, hal. 3) 

Syaikh Abdurrahman bin Nashir al-Barrak hafizhahullah berkata, “Kenikmatan itu 
mencakup pula ketaatan. Bahkan nikmat berupa keimanan dan ketaatan kepada Allah itu 
jauh lebih agung daripada nikmat keduniaan, dan wajib atas setiap muslim untuk 
mensyukuri nikmat-nikmat itu.” (lihat Syarh Syaikh al-Barrak, hal. 8) 

Sallam bin Abi Muthi' rahimahullah berkata, “Hendaklah kamu terhadap nikmat agama 
yang diberikan Allah kepadamu lebih bersyukur daripada syukurmu atas nikmat yang 
diberikan Allah kepadamu dalam urusan duniamu.” (lihat Aina Nahnu min Ha'ula'i, 2/305) 

Syaikh Shalih alus Syaikh hafizhahullah menjelaskan, bahwa syukur diwujudkan dalam 
bentuk ucapan dan amalan. Adapun syukur dalam ucapan adalah dengan menyandarkan 
nikmat itu kepada Allah; karena Allah lah yang memberikan nikmat. Allah berfirman (yang 
artinya), “Apa pun yang ada pada kalian berupa kenikmatan, maka itu adalah berasal dari 
Allah.” (an-Nahl : 53). Adapun syukur dalam bentuk perbuatan adalah dengan 
menggunakan nikmat itu dalam hal-hal yang dicintai oleh Allah. Bahkan syukur itu sendiri 
adalah termasuk ibadah yang sangat agung dan dicintai oleh Allah. Allah berfirman (yang 
artinya), “ Dan betapa sedikit diantara hamba-hamba-Ku yang pandai bersyukur.” (Saba' : 

13) (lihat Syarh Syaikh alu Syaikh, hal. 5) 

Syaikh Shalih al-Luhaidan hafizhahullah menerangkan, bahwa syukur dalam bentuk 
perbuatan atau amalan itu bermacam-macam. Apabila nikmat itu berupa harta maka 
hendaklah dia menyisihkan sebagian hartanya untuk sedekah dan dia berharap hartanya 
semakin berkembang dalam kebaikan. Karena sesungguhnya sedekah tidaklah mengurangi 
harta. Apabila nikmat itu berupa ilmu, maka hendaklah diajarkan kepada orang lain dalam 



rangka menggapai pahala dan supaya orang lain juga mendapatkan kebaikan dan 
kebahagiaan seperti yang dia rasakan. Apabila nikmat itu berupa kesehatan badan dan 
waktu luang maka hendaknya dimanfaatkan dalam perkara yang dicintai oleh Allah. 
Sebagaimana disebutkan dalam hadits, “Ada dua nikmat yang kebanyakan manusia tertipu 
karena keduanya, yaitu kesehatan dan waktu luang. ” (HR. Bukhari) . Apabila seorang hamba 
senantiasa memuji Allah dan bersyukur kepada-Nya maka niscaya apa-apa yang 
dikaruniakan Allah kepadanya menjadi penuh dengan keberkahan, apakah itu yang berupa 
harta, kesehatan, ilmu, istri ataupun anak-anaknya (lihat Syarh Syaikh al-Luhaidan, hal. 
3-4) 

Muhammad bin Ka'ab rahimahullah menjelaskan maksud dari ayat (yang artinya), 
“Beramallah wahai keluarga Dawud sebagai bentuk syukur.” (Saba': 13). Kata beliau, 
“Hakikat syukur adalah bertakwa kepada Allah dan melaksanakan ketaatan kepada-Nya.” 
(lihat Min Kitab az-Zuhd li IbniAbi Hatim, hal. 65). 

Muhammad bin al-Hasan rahimahullah menceritakan: as-Sari bertanya kepadaku, “Apakah 
puncak syukur itu?”. Aku menjawab, “Yaitu Allah tidak didurhakai pada satu nikmat pun 
-yang telah diberikan-Nya-.” Lalu dia mengatakan, “Jawabanmu tepat, wahai anak muda.” 
(lihat al-Fawa'id wa al-Akhbar wa al-Hikayat, hal. 144) 

Abu Hazim Salamah bin Dinar rahimahullah berkata, “Setiap kenikmatan yang tidak 
semakin menambah kedekatan kepada Allah 'azza wa jalla maka pada hakikatnya hal itu 
adalah bencana.” (lihat at-Tahdzib al-Maudhu'i li Hilyah al-Auliya', hal. 888) 

Sabar Menghadapi Musibah 

Penulis rahimahullah mengatakan, “dan semoga Allah menjadikan kamu termasuk orang 
yang apabila diberi cobaan/musibah maka dia pun bersabar.” 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Sungguh mengagumkan urusan seorang 
mukmin. Sesungguhnya semua urusannya adalah mendatangkan kebaikan baginya. Dan hal 
itu tidaklah dijumpai kecuali pada diri orang yang mukmin. Apabila dia diberi kesenangan 
maka dia pun bersyukur, maka itu baik baginya. Dan apabila dia ditimpa dengan kesulitan 
dia pun bersabar, maka hal itu pun baik baginya.” (HR. Muslim) 

Syaikh Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah berkata, “Seorang mukmin ketika tertimpa 
musibah dia pun bersabar. Dan ketika mendapat nikmat dia menjadi orang yang bersyukur. 
Pada saat tertimpa musibah-musibah dia berhasil meraih pahala orang-orang yang sabar, 
dan pada saat mendapat kenikmatan dia berhasil menuai pahala orang-orang yang 
bersyukur. Oleh sebab itu dia berhasil dan beruntung dalam kedua keadaan ini.” (lihat 
Syarh Syaikh Abdurrazzaq al-Badr, hal. 12) 

Syaikh Shalih as-Suhaimi hafizhahullah berkata, “Disebabkan besarnya urgensi kesabaran 
maka sesungguhnya kedudukan sabar itu -dalam iman- seperti kedudukan kepala bagi 
tubuh. Oleh sebab itulah Allah menyebutkan perkara sabar ini di dalam al-Qur'an pada 
lebih dari sembilan puluh ayat. Karena itu haruslah bersabar dalam melakukan ketaatan 
kepada Allah, demikian juga diwajibkan untuk sabar dalam menjauhi maksiat kepada 
Allah, dan harus bersabar pula dalam menghadapi takdir-takdir Allah...” (lihat Syarh 
Syaikh as-Suhaimi, hal. 3) 



Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Allah jalla wa 'ala menguji 
hamba-hamba-Nya, yaitu Allah menguji mereka dengan berbagai musibah, menguji mereka 
dengan hal-hal yang tidak menyenangkan, bahkan Allah juga menguji mereka dengan 
adanya musuh-musuh dari kalangan orang kafir dan munafik. Oleh sebab itu mereka butuh 
kesabaran dan tidak berputus asa atau pupus harapan terhadap rahmat Allah, agar mereka 
tetap teguh di atas agama dan tidak goyah bersama terpaan fitnah-fitnah atau justru 
pasrah/kalah kepada fitnah-fitnah itu. Akan tetapi semestinya mereka terus tegar di atas 
agamanya dan bersabar dalam menghadapi berbagai tekanan dan rintangan di atas jalan 
itu.” (lihat Syarh Syaikh al-Fauzan, hal. 8-9) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya apabila Allah mencintai 
suatu kaum maka Allah akan memberikan ujian kepada mereka. Barangsiapa yang ridha 
maka dia akan mendapat keridhaan Allah. Dan barangsiapa yang murka terhadap ujian itu 
maka dia pun akan mendapat kemurkaan dari Allah.” (HR. Tirmidzi dan Ibnu Majah) 

Sufyan bin 'Uyainah rahimahullah berkata, “Tidaklah hamba mendapatkan karunia yang 
lebih utama daripada kesabaran. Karena dengan sebab kesabaran itulah mereka masuk ke 
dalam surga.” (lihat at-Tahdzib al-Maudhu'i li Hilyat al-Auliyaa', hal. 459) 

Memohon Ampunan Atas Dosa 

Penulis rahimahullah berkata, “Dan semoga Allah menjadikan kamu termasuk orang yang 
apabila berbuat dosa maka dia pun beristighfar.” 

Syaikh Shalih alu Syaikh hafizhahullah berkata, “Karena sesungguhnya seorang yang 
bertauhid tidak bisa tidak terkadang muncul dari dalam dirinya sikap berpaling -dari 
ketaatan- dan pasti dia pun pernah melakukan dosa. Bisa jadi itu berupa dosa-dosa kecil 
atau bahkan mungkin dosa besar. Sementara Allah jalla wa 'ala memiliki nama 
al-Ghafur/Yang Maha Pengampun; dan pengaruh dari kandungan nama ini pastilah 
tampak pada makhluk dan ciptaan-Nya. Oleh sebab itu Allah mencintai hamba-Nya yang 
bertauhid dan ikhlas untuk senantiasa beristighfar. Dan istighfar itu adalah sesuatu yang 
tidak bisa dipisahkan dari seorang ahli tauhid. Seorang hamba apabila dia meninggalkan 
keagungan istighfar maka muncullah sifat sombong padanya. Padahal kesombongan itu 
akan menghapuskan banyak amal.” (lihat Syarh Syaikh alu Syaikh, hal. 6) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Seandainya kalian tidak melakukan dosa 
niscaya Allah akan menciptakan kaum-kaum yang mereka berbuat dosa kemudian mereka 
pun beristighfar sehingga Allah mengampuni dosa mereka. ” (HR. Muslim) 

Allah berfirman (yang artinya), “Katakanlah; wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui 
batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kalian berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya Allah mengampuni segala bentuk dosa. Sesungguhnya Dia lah Dzat Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (az-Zumar : 53) 

Allah berfirman (yang artinya), “Dan bertaubatlah kalian semua kepada Allah wahai 
orang-orang beriman, mudah-mudahan kalian beruntung.” (an-Nuur : 31) 

Syaikh Shalih as-Suhaimi hafizhahullah berkata, “Apabila engkau berbuat dosa -wahai 
saudaraku hamba Allah- maka kembalilah kepada Rabbmu. Ingatlah bahwasanya engkau 
memiliki Rabb yang mengetahui pandangan mata yang khianat dan mengetahui apa-apa 



yang tersembunyi di dalam dada. Dan bahwasanya Dia maha mengampuni dosa dan akan 
menerima taubat bagi orang-orang yang mau tulus bertaubat.” (lihat Syarh Syaikh 
as-Suhaimi, hal. 4) 

Syaikh Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah berkata, “Dosa adalah suatu hal yang pasti 
terjadi. Dosa pada anak Adam adalah perkara yang pasti ada. Dia pasti pernah terjerumus 
dalam doa. Dosa-dosa manusia itu sangatlah banyak. Akan tetapi hendaklah hamba itu 
senantiasa memperbanyak istighfar. Pemimpin anak keturunan Adam -yaitu Nabi 
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam- adalah orang yang paling banyak beristighfar. 
Tidak ada diantara hamba-hamba Allah yang lebih banyak beristighfar daripada Rasulullah 
shallallahu ' alaihi wa sallam. Padahal dosa-dosanya yang telah lalu dan akan datang sudah 
diampuni Allah. Meskipun demikian beliau adalah orang yang paling sering beristighfar.” 
(lihat Syarh Syaikh Abdurrazzaq al-Badr, hal. 13-14) 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, dia berkata : Aku mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda, “Demi Allah. Aku benar-benar beristighfar kepada Allah dan 
bertaubat kepada-Nya dalam sehari lebih dari tujuh puluh kali.” (HR. Bukhari) 

Dari al-Agharr bin Yasar al-Muzani radhiyallahu'anhu, dia berkata : Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda, “Wahai manusia, bertaubatlah kepada Allah dan mohon 
ampunlah kepada-Nya. Sesungguhnya aku bertaubat dalam sehari sampai seratus kali. ” (HR. 
Muslim) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Setiap anak Adam pasti melakukan 
banyak kesalahan. Dan sebaik-baik orang yang berbuat salah adalah yang selalu bertaubat. ” 
(HR. Tirmidzi, Ibnu Majah, dan al-Hakim, sanadnya dinyatakan hasan oleh Al-Albani) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Seorang yang bertaubat dari dosa maka 
seolah-olah dia seperti orang yang tidak puny a dosa sama sekali.” (HR. Ibnu Majah dan 
ath-Thabrani, dinyatakan hasan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar) 

Rabi' bin Khutsaim rahimahullah berkata kepada para sahabatnya, “Apakah kalian 
mengetahui apakah itu penyakit, obat, dan penyembuhnya?” mereka menjawab, “Tidak.” 
Beliau pun berkata, “Penyakit itu adalah dosa-dosa. Obatnya adalah istighfar. Dan 
penyembuhnya adalah kamu bertaubat dan tidak mengulanginya.” (lihat Aina Nahnu min 
Ha'ula'i, 2/264) 

Qatadah rahimahullah berkata, “Sesungguhnya al-Qur'an ini menunjukkan kepada kalian 
tentang penyakit dan obat bagi kalian. Adapun penyakit kalian adalah dosa-dosa, sedangkan 
obatnya adalah istighfar.” (lihat Tazkiyat an-Nufus, hal. 52) 

Hilal bin Sa'ad rahimahullah berkata, “Janganlah kamu melihat kepada kecilnya kesalahan. 
Akan tetapi lihatlah kepada siapa kamu berbuat durhaka. ” (lihat Aina Nahnu min Ha'ula'i, 
2/267) 

Hasan al-Bashri rahimahullah berkata, “Aku telah berjumpa dengan orang-orang yang 
seandainya salah seorang dari mereka menginfakkan harta sepenuh bumi maka hal itu tidak 
bisa membuat mereka merasa aman karena begitu besarnya dosa dalam pandangan dirinya.” 
( Aina Nahnu min Ha'ula'i, 3/94) 



Masruq bin al-Ajda' rahimahullah berkata, “Sungguh seorang membutuhkan banyak 
kesempatan untuk menyendiri dalam rangka mengingat-ingat dosanya dan memohon ampun 
atas hal itu semua.” (lihat Aina Nahnu min Ha'ula'i, 2/300) 

Umar bin Khaththab radhiyallahu'anhu berkata, “Bertemanlah kalian dengan orang-orang 
yang gemar bertaubat, karena sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang paling lembut 
hatinya.” (lihat Aina Nahnu min Ha'ula'i, 2/303) 

Malik bin Dinar rahimahullah berkata, “Menangisi kesalahan akan bisa menghapus 
dosa-dosa sebagaimana angin yang menerbangkan daun-daun yang kering. ” (lihat Aina 
Nahnu, 3/117) 

Ada seorang lelaki bertanya kepada Hatim al-Asham rahimahullah, “ Apakah yang kamu 
idam-idamkan?” . Beliau menjawab, “Aku mendambakan keselamatan/afiat semenjak siang 
hari hingga malam.” Lalu dikatakan kepadanya, “Bukankah hari-hari -yang kamu lalui- 
selama ini semuanya adalah dalam keadaan afiat/selamat?”. Beliau menjawab, 
“Sesungguhnya hari keselamatan/afiat bagiku adalah hari dimana aku tidak berbuat maksiat 
kepada Allah pada hari itu. ” (ihat Aina Nahnu min Ha'ula'i, 2/49) 

Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu'anhu mengatakan, “Cukuplah menjadi sebuah dosa 
apabila seorang selalu menceritakan setiap berita/kabar yang dia dengar/dapatkan.” (lihat 
Aina Nahnu min Ha'ula'i, 2/76) 

Umar bin Abdul Aziz rahimahullah berkata, “Barangsiapa yang mengetahui bahwa 
ucapannya adalah bagian dari amalnya, maka akan sedikit ucapannya kecuali dalam 
apa-apa yang penting dan bermanfaat baginya.” (lihat Aina Nahnu min Ha'ula'i, 2/72) 

Ibnu 'Abbas radhiyallahu'anhuma berkata, “Wahai lisan, ucapkanlah kebaikan niscaya kamu 
akan mendapatkan segudang kebaikan, dan diamlah kamu dari mengucapkan keburukan 
nisaya kamu selamat.” (lihat Aina Nahnu min Ha'ula'i, 2/76) 

al-Hasan rahimahullah berkata, “Melakukan kebaikan/ketaatan memunculkan cahaya bagi 
had dan kekuatan bagi badan. Adapun melakukan kejelekan/dosa melahirkan kegelapan di 
dalam had dan kelemahan badan.” (lihat Tafsir Ibnu Rajab, Jilid 2 hal. 135) 

Abu Dzar radhiyallahu'anhu berkata, “Tidakkah engkau melihat umat manusia, betapa 
banyaknya mereka? Tidak adayang baik diantara mereka kecuali orangyang bertakwa atau 
orangyang bertaubat.” (lihat at-Tahdzib al-Maudhu'i li Hilyat al-Auliya', hal. 225) 

Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, “Ada tiga pokok yang menjadi pondasi kebahagiaan 
seorang hamba, dan masing-masing memiliki lawan. Barangsiapa kehilangan pokok 
tersebut dia akan terjerumus ke dalam lawannya. [1] Tauhid, lawannya syirik. [2] Sunnah, 
lawannya bid'ah. Dan [3] ketaatan, lawannya maksiat...” (lihat al-Fawa'id, hal. 104) 

Imam Ibnu Qudamah rahimahullah berkata, “Seandainya setiap kali usai melakukan 
maksiat seorang insan melemparkan ke dalam rumahnya sebuah batu, niscaya rumahnya 
akan penuh dengan batu dalam jangka waktu yang singkat. Akan tetapi kenyataannya 
orang cenderung bermudah-mudahan, sehingga ia terus 'memelihara' maksiat, padahal 
maksiat-maksiat itu dicatat. Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Allah 
menghitung/mencatatnya, namun mereka justru melupakannya.” (al-Mujadilah: 6).” (lihat 



Mukhtashar Minhaj al-Qashidin, hal. 472) 

Tiga Tanda Kebahagiaan 

Penulis rahimahullah berkata, “Karena sesungguhnya ketiga hal itu adalah tanda-tanda 
kebahagiaan. ” Yang dimaksud 'ketiga perkara itu' adalah; syukur ketika mendapat nikmat, 
sabar ketika tertimpa musibah, dan istighfar ketika terjerumus dalam dosa dan maksiat. 

Syaikh Shalih alu Syaikh hafizhahullah berkata, “Setiap kali bertambah besar ma'rifat dan 
pemahaman seorang hamba kepada Rabbnya maka semakin besar pula peranan ketiga 
perkara ini. Semakin besar tauhid di dalam hati seorang maka semakin besar pula 
kedudukan tiga hal ini di dalam dirinya...” (lihat Syarh Syaikh alu Syaikh, hal. 6) 

Syaikh Abdul Aziz ar-Rajihi hafizhahullah mengatakan, “Maka seorang insan selalu berada 
diantara nikmat yang kemudian dia bersyukur atasnya, atau terkena musibah sehingga dia 
pun bersabar, atau perbuatan dosa yang membuatnya lantas beristighfar. Apabila seorang 
insan selalu bersyukur kepada Allah atas nikmat dari-Nya, bersabar apabila tertimpa 
musibah, dan bertaubat serta beristighfar apabila melakukan dosa; maka ketiga hal ini 
adalah tanda kebahagiaan.” (lihat Syarh Syaikh Abdul Aziz ar-Rajihi, hal. 6) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Ketiga perkara ini : apabila diberi nikmat 
bersyukur, apabila diberi cobaan bersabar, dan apabila berbuat dosa beristighfar, adalah 
tanda kebahagiaan. Barangsiapa yang diberi taufik terhadapnya maka dia pasti meraih 
kebahagiaan. Dan barangsiapa yang terhalang darinya -atau dari sebagiannya- maka 
sesungguhnya dia adalah orang yang celaka.” (lihat Syarh Syaikh al-Fauzan, hal. 11) 

Imam Ibnul Qayyim rahimahullah pada bagian awal kitab al-Wabil ash-Shayyib telah 
memaparkan tentang pentingnya syukur, sabar, dan istighfar ini. Beliau berkata, “Hanya 
Allah subhanahu wa ta'ala tempat untuk berdoa dan berharap agar doa ini dikabulkan, 
semoga Allah melindungi kalian di dunia maupun di akhirat. Dan semoga Allah 
melimpahkan kepada kalian kenikmatan lahir dan batin. Semoga Allah menjadikan kalian 
termasuk orang yang apabila diberi nikmat kemudian bersyukur, apabila diberi cobaan bisa 
bersabar, dan apabila berbuat dosa lantas beristighfar. Karena sesungguhnya ketiga hal itu 
adalah tanda kebahagiaan seorang hamba dan tanda keberuntungan dirinya di dunia dan 
di akhirat...” (lihat al-Wabil ash-Shayyib, hal. 3) 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata, “Seorang hamba senantiasa berada 
diantara kenikmatan dari Allah yang mengharuskan syukur atau dosa yang mengharuskan 
istighfar. Kedua hal ini adalah perkara yang selalu dialami setiap hamba. Sebab dia 
senantiasa berada di dalam curahan nikmat dan karunia Allah serta senantiasa 
membutuhkan taubat dan istighfar.” (lihat Mawa'izh Syaikhil Islam Ibni Taimiyah, hal. 87) 



Agungnya Kedudukan Sholat 


Sholat memiliki kedudukan yang sangat agung di dalam Islam. Allah berfirman (yang 
artinya), “ Sesungguhnya sholat bisa mencegah dari perbuatan keji dan mungkar. ” 
(al-'Ankabut : 45). Allah berfirman (yang artinya), “Dan dirikanlah sholat untuk 
mengingat-Ku.” (Thaha : 14) (lihat al-Mausu'ah al-Fiqhiyah al-Muyassarah, 1/301) 

Allah berfirman (yang artinya), “Sungguh beruntung orang-orang yang beriman. Yaitu 
orang-orang yang di dalam sholatnya khusyu’. ” (al-Mu'minun : 1-2). Allah juga berfirman 
(yang artinya), “Celakalah orang-orang yang melakukan sholat itu; yaitu orang-orang yang 
lalai dari sholatnya. ” (al-Maa'un : 4-5). Nabi Ibrahim ’alaihis salam pun berdoa kepada 
Allah (yang artinya), “Wahai Rabbku, jadikanlah aku orang yang selalu mendirikan sholat 
dan juga dari keturunanku....” (Ibrahim : 40) (lihat al-Mausu'ah al-Fiqhiyah, 1/302-303) 

Dari Anas bin Malik radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
“Amalan pertamayang akan dihisab pada diri setiap hamba kelak pada hari kiamat adalah 
sholat. Apabila baik maka baik pula seluruh amalnya. Apabila buruk/rusak maka rusaklah 
seluruh amalnya. ” (HR. Thabrani dalam al-Ausath, disahihkan al-Albani). Di dalam hadits 
yang sahih riwayat Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam juga memberikan perumpamaan sholat lima waktu seperti 
mandi lima kali sehari sehingga ia akan bisa menghapuskan dosa-dosa (lihat al-Mausu'ah, 
1/305) 

Dari Jabir radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
“Sesungguhnya batas antara seorang dengan syirik atau kekafiran itu adalah sholat. ” (HR. 
Muslim). Dari Buraidah radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, “Sesungguhnya perjanjian antara kami dengan mereka adalah sholat. 
Barangsiapa meninggalkannya maka dia telah kafir. ” (HR. Ahmad, Nasa'i, Ibnu Majah dan 
Tirmidzi. Tirmidzi mengatakan hadits ini hasan sahih serta disahihkan oleh al-Hakim dan 
adz-Dzahabi) (lihat al-Mausu'ah, 1/307) 

Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu'anhu berkata, “Barangsiapa tidak melakukan sholat 
maka dia sudah tidak punya agama.”. Umar bin Khaththab radhiyallahu'anhu mengatakan, 
“Tidak ada jatah di dalam Islam bagi orang yang meninggalkan sholat.” (lihat Ta'zhim 
ash-Sholah karya Syaikh Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah, hal. 21) 

Umat Islam tidaklah berbeda pendapat bahwasanya meninggalkan sholat wajib secara 
sengaja termasuk dosa besar yang paling besar dan bahwasanya dosa pelakunya di sisi Allah 
lebih berat daripada dosa orang yang membunuh, merampok, dan lebih berat daripada dosa 
zina, mencuri, atau meminum khamr dan pelakunya berhak mendapatkan ancaman hukuman 
Allah, kemurkaan, dan kehinaan dari-Nya di dunia dan di akhirat (lihat Ta'zhim ash-Sholah, 
hal. 23, lihat juga Kitab ash-Sholah karya Imam Ibnul Qayyim rahimahullah, hal. 5) 

Sholat lima waktu merupakan salah satu diantara lima rukun Islam. Bahkan ia merupakan 
rukun Islam yang paling agung setelah dua kalimat syahadat. Barangsiapa menentang 
kewajibannya maka sungguh dia telah kafir (lihat Taisir al-'Allam Syarh 'Umdatil Ahkam, 
hal. 83) 

Barangsiapa meninggalkan sholat secara sengaja karena menentang kewajibannya maka dia 
telah kafir berdasarkan kesepakatan kaum muslimin. Dia harus diminta bertaubat. Apabila 
dia tidak mau bertaubat maka dibunuh karena telah berstatus murtad. Adapun apabila dia 



meninggalkan sholat karena malas dan masih mengakui kewajibannya maka para ulama 
berbeda pendapat. Sebagian ulama seperti Imam Ahmad dan sekelompok ulama 
muhaqqiq/peneliti berpendapat bahwa orang itu telah kafir keluar dari Islam. Adapun 
jumhur ulama berpendapat bahwasanya orang itu telah melakukan kekafiran amalan ( kufur 
' amali ) yang tidak mengeluarkan dari Islam. Meskipun demikian orang itu tetap harus 
diperintahkan untuk mengerjakan sholat. Apabila dia tetap tidak mau maka orang itu harus 
dibunuh, bahkan menurut ulama yang tidak mengkafirkannya. Hanya saja ulama berbeda 
pendapat apakah dia dibunuh karena murtad atau sebagai hukuman hadd. Bagaimana pun 
juga meninggalkan sholat adalah tindakan yang sangat membahayakan. Pendapat yang 
dikuatkan oleh Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah bahwasanya meninggalkan sholat 
adalah kekafiran yang mengeluarkan dari agama (lihat Tas-hil al-Ilmam, 2/9-10) 

Mujahid bin Jabr rahimahullah pernah bertanya kepada Jabir bin Abdillah 
radhiyallahu'anhu, “Apakah amalan yang membedakan antara kekafiran dan keimanan 
menurut kalian di masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam?”. Beliau menjawab, 
“Sholat. ” (lihat dalam al-Manhaj as-Salafi 'inda asy-Syaikh Nashiruddin al-Albani, hal. 

176) 

Abdullah bin Syaqiq rahimahullah berkata, “Tidaklah para sahabat Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam memandang ada suatu amalan yang apabila ditinggalkan menyebabkan kafir 
selain daripada sholat.” (lihat al-Manhaj as-Salafi 'inda asy-Syaikh al-Albani, hal. 178) 

Nafi' bekas budak yang dimerdekakan oleh Ibnu Umar memberikan jawaban hukum tentang 
status orang yang mengakui wahyu yang telah Allah turunkan dan mengimani pula apa yang 
telah dijelaskan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam lalu orang itu berkata, “Aku tidak 
mau sholat. Dan aku mengetahui bahwa ia merupakan kewajiban dari Allah ta'ala.” Maka 
Nafi' menjawab, “Dia itu adalah orang kafir. ” (lihat al-Manhaj as-Salafi, hal. 179) 


Mengenal Keindahan Islam 

Allah berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya agama yang benar di sisi Allah hanyalah 
Islam.” (Ali 'Imran : 19) 

Allah berfirman (yang artinya), “Barangsiapa mencari selain Islam sebagai agama, maka 
tidak akan diterima darinya dan di akhirat dia akan termasuk kelompok orang-orang yang 
merugi.” (Ali ’Imran : 85) 

Allah berfirman (yang artinya), “Pada hari ini telah Aku sempurnakan bagi kalian agama 
kalian, dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku atas kalian, dan Aku telah ridha Islam sebagai 
agama bagi kalian.” (al-Maa'idah : 3) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, " Akan merasakan manisnya iman, orang 
yang ridha Allah sebagai Rabb, Islam sebagai agama, dan Muhammad sebagai rasul. ” (HR. 
Muslim) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Islam itu adalah kamu bersaksi bahwa 
tidak ada sesembahan yang benar selain Allah dan bahwasanya Muhammad adalah utusan 
Allah, kamu mendirikan sholat, menunaikan zakat, berpuasa Ramadhan, dan berhaji ke 
Baitullah jika kamu mampu mengadakan perjalanan ke sana. ” (HR. Muslim) 



Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Seorang muslim yang baik itu adalah 
yang kaum muslimin lainnya bisa selamat dari gangguan lisan dan tangannya.” (HR. 
Bukhari) 

Syaikh Abdul Aziz ar-Rajihi hafizhahullah berkata, “Seorang muslim yang sempurna adalah 
yang menunaikan hak-hak Allah dan hak-hak hamba serta menahan diri dari hal-hal yang 
diharamkan sehingga kaum muslimin pun akan selamat dar gangguan lisan dan 
tangannya.” (lihat Minhatul Malik al-Jalil Syarh Shahih Muhammad ibn Isma'il, 1/78) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Tidaklah sempurna iman salah seorang 
dari kalian sampai dia mencintai bagi saudaranya apa-apa yang dia cintai bagi dirinya 
sendiri.” (HR. Bukhari) 

Syaikh Abdul Aziz ar-Rajihi hafizhahullah berkata, “Di dalam hadits ini terkandung 
keterangan bahwa semestinya seorang muslim berusaha mengerahkan kemampuannya 
demi kebaikan saudaranya sebagaimana apa yang dicurahkannya demi kebaikan dirinya 
sendiri. Maka tidak boleh dia merasa kenyang sementara tetangganya kelaparan...” (lihat 
Minhatul Malik, 1/83) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Tidaklah sempurna iman salah seorang 
dari kalian sampai aku lebih dicintainya daripada orang tua dan anaknya bahkan di atas 
seluruh manusia.” (HR. Bukhari) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Ada tiga perkara, barangsiapa yang 
memilikinya maka dia akan merasakan manisnya iman. Yaitu apabila Allah dan rasul-Nya 
lebih dicintainya daripa selain keduanya. Dan dia mencintai seorang tidaklah dia mencintai 
orang itu kecuali karena Allah. Dan dia bend kembali kepada kekafiran sebagaimana dia 
tidak suka apabila dilemparkan ke dalam neraka.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Muslim Cinta Sahabat Nabi 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Tanda keimanan adalah mencintai kaum 
Anshar, sedangkan tanda kemunafikan adalah membenci kaum Anshar. ” (HR. Bukhari) 

Syaikh Abdul Aziz ar-Rajihi hafizhahullah berkata, “Maka semua orang yang membela Allah 
dan Rasul-Nya maka mencintainya adalah bagian dari iman, sedangkan membencinya 
merupakan salah satu bentuk kemunafikan.” (lihat Minhatul Malik al-Jalil, 1/97) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Tidaklah beriman kepada Allah orang 
yang tidak beriman kepadaku. Dan tidaklah beriman kepadaku orang yang tidak mencintai 
kaum Anshar.” (HR. Ahmad) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Tidaklah membenci kaum Anshar seorang 
pun yang beriman kepada Allah dan hari akhir. ” (HR. Muslim) 

Syaikh Abdul Aziz ar-Rajihi hafizhahullah berkata, “Demikian pula mencela segenap para 
Sahabat adalah kekafiran dan kemurtadan. Karena celaan kepada mereka berarti 
pendustaan kepada Allah dan Rasul-Nya. Sementara dalil-dalil telah menyebutkan tentang 
keutamaan para Sahabat dan juga keutamaan dua orang syaikh -yaitu Abu Bakar dan 



Umar-.” (lihat Minhatul Malik, 1/101) 


Beliau juga berkata, “Maka barangsiapa yang mencela Sahabat atau mengkafirkan mereka 
atau menuduh mereka itu fasik maka dia menjadi murtad karena telah mendustakan Allah 
dan Rasul-Nya...” (lihat Minhatul Malik, 1/102) 

Dari keterangan-keterangan di atas, dapatlah kita tarik kesimpulan penting bahwasanya 
kaum Syi'ah/Rafidhah yang mengajarkan kebencian kepada para Sahabat Rasul shallallahu 
' alaihi wa sallam dan menjadikannya sebagai bagian dari agama dan keyakinan mereka 
maka sesungguhnya Islam berlepas diri dari mereka dan mereka bukanlah pembela Islam 
sedikit pun. 

Para ulama mengatakan, “Apabila kamu melihat salah seorang yang menjelek-jelekkan 
salah seorang dari sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, maka ketahuilah bahwa 
sesungguhnya dia adalah orang zindiq.” 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Janganlah kalian mencela para 
sahabatku. Seandainya ada salah seorang dari kalian yang berinfak emas seberat gunung 
Uhud, maka tidak akan mengimbangi infak salah seorang di antara mereka, walaupun itu 
cuma satu mud/dua genggaman tangan, atau bahkan setengahnya. ” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 

Adapun hadits yang populer, “Para sahabatku seperti bintang-bintang. Dengan siapa pun di 
antara mereka kamu meneladani maka kalian akan mendapatkan petunjuk. ” Ini merupakan 
hadits yang lemah. al-Bazzar berkata, “Hadits ini tidak sahih dari Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam, dan tidak pula terdapat dalam kitab-kitab hadits yang menjadi rujukan.” 
(lihat Syarh al-'Aqidah ath-Thahawiyah, hal. 468-469) 

Allah ta'ala berfirman mengenai para Sahabat dalam ayat-Nya (yang artinya), “Sungguh, 
Allah telah ridha kepada orang-orang yang beriman yaitu kedka mereka bersumpah setia 
kepadamu (Muhammad) di bawah pohon itu.” (al-Fath: 18) 

Ibnu Katsir rahimahullah menyebutkan di dalam tafsirnya bahwa jumlah Sahabat yang 
ikut serta dalam sumpah setia/bai'at di bawah pohon itu -yang dikenal dengan Bai'atur 
Ridhwan- ada 1400 orang. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Tidak masuk 
neraka seorang pun di antara orang-orang [para sahabat] yang ikut berbai'at di bawah 
pohon itu. ” (HR. Muslim) 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Orang-orang yang terdahulu dan pertama-tama dari 
kalangan Muhajirin dan Anshar, dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah 
meridhai mereka, dan mereka pun meridhai-Nya. Allah sediakan untuk mereka surga-surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya untuk selama-lamanya. 
Itulah kemenangan yang sangat besar.” (at-Taubah: 100) 

Dari Ibnu Mas'ud radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
“Sebaik-baik manusia adalah di jamanku, kemudian orang-orang yang mengikuti mereka, 
kemudian orang-orang sesudahnya yang mengikuti mereka. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dari Abu Musa al-Asy'ari radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, “Bintang-bintang adalah penjaga bagi langit. Apabila bintang-bintang itu lenyap 



maka akan menimpa langit apayang dijanjikan atasnya (kehancuran) . Aku adalah penjaga 
bagi para Sahabatku. Apabila aku pergi maka akan menimpa mereka apayang dijanjikan 
atas mereka. Para Sahabatku juga menjadi penjaga bagi umatku. Apabila para Sahabatku 
telah pergi maka akan menimpa umatku apa yang dijanjikan atas mereka. ” (HR. Muslim) 

Putra Ali bin Abi Thalib radhiyallahu'anhu yang bernama Muhammad bin al-Hanafiyah 
pernah bertanya kepada ayahnya, “Aku bertanya kepada ayahku: Siapakah orang yang 
terbaik setelah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam?”. Beliau menjawab, “Abu Bakar.” 
Aku bertanya lagi, “Lalu siapa?”. Beliau menjawab, “'Umar.” Dan aku khawatir jika beliau 
mengatakan bahwa 'Utsman adalah sesudahnya, maka aku katakan, “Lalu anda?”. Beliau 
menjawab, “Aku ini hanyalah seorang lelaki biasa di antara kaum muslimin. ” (HR. Bukhari) 

Abdullah bin 'Umar radhiyallahu'anhu' anhuma berkata, “Dahulu di masa Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam masih hidup kami memilih-milih siapakah orang yang terbaik. Maka 
menurut kami yang terbaik di antara mereka adalah Abu Bakar, kemudian 'Umar, kemudian 
'Utsman bin 'Ajfan. Semoga Allah meridhai mereka semuanya.” (HR. Bukhari) 

Imam Abu Ja'far ath-Thahawi rahimahullah berkata, “Kita mencintai para sahabat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan kita tidak berlebih-lebihan dalam mencintai 
salah seorang diantara mereka. Kita juga tidak berlepas diri dari siapapun diantara mereka. 
Kita membenci orang yang membenci mereka, dan juga orang-orang yang menjatuhkan 
kehormatan mereka. Kita tidak menyebutkan mereka kecuali dengan kebaikan. Cinta 
kepada mereka adalah termasuk bagian agama, ajaran keimanan dan sikap ihsan. 
Membenci mereka termasuk kekafiran, kemunafikan dan pelanggaran batas/ ajaran 
agama.” (lihat al-'Aqidah ath-Thahawiyah ) 

Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullah berkata, “Termasuk Sunnah/ ajaran agama adalah 
menyebut-nyebut kebaikan seluruh para Sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, 
menahan diri dari perselisihan yang timbul diantara mereka. Barangsiapa mencela para 
Sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam atau salah seorang diantara mereka maka 
dia adalah seorang tukang bid'ah pengikut paham Rafidhah/Syi'ah. Mencintai mereka 
adalah Sunnah/ ajaran agama. Mendoakan kebaikan untuk mereka adalah ibadah. 
Meneladani mereka adalah sarana -beragama- dan mengambil atsar/riwayat mereka 
adalah keutamaan.” 

Allah subhanahu wa ta'ala berfirman (yang artinya), “Adapun orang-orang yang datang 
sesudah mereka -sesudah Muhajirin dan Anshar- berdoa; Robbanaghfirlanaa wa li 
ikhwaaninalladziina sabaquuna bil iimaan, wa laa taj'alfii quluubinaa ghillal liliadziina 
aamanuu. Robbanaa innaka ro'uufurr rahiim. “Wahai Rabb kami, ampunilah kami dan 
saudara-saudara kami yang telah terlebih dahulu beriman sebelum kami, dan janganlah Kau 
jadikan di dalam had kami ada perasaan dengki/benci terhadap orang-orang yang beriman. 
Wahai Rabb kami, sesungguhnya Engkau Maha Lembut lagi Maha Penyayang.” (al-Hasyr : 
10 ) 



Keutamaan Dzikir 


Berdzikir kepada Allah merupakan sebab Allah mengingat dan memberikan pertolongan 
kepada hamba-Nya. Allah berfirman (yang artinya), “Ingatlah kalian kepada-Ku niscaya Aku 
pun ingat kepada kalian.” (al-Baqarah : 152) 

Ibnu 'Abbas menafsirkan ayat tersebut, “Ingatlah kalian kepada-Ku dengan melakukan 
ketaatan kepada-Ku niscaya Aku akan mengingat kalian dengan memberikan ampunan 
dari-Ku kepada kalian.” Sa'id bin Jubair berkata, “Artinya; Ingatlah kalian kepada-Ku pada 
waktu berlimpah nikmat dan kelapangan niscaya Aku akan mengingat kalian ketika berada 
dalam keadaan tertimpa kesusahan dan bencana.” (lihat Ma'alim at-Tanzil, hal. 74) 

Berdzikir kepada Allah adalah sebab datangnya ampunan dan pahala. Allah berfirman 
(yang artinya), “Dan orang-orang yang banyak mengingat Allah dari kalangan lelaki 
maupun perempuan maka Allah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang 
sangat besar.” (al-Ahzab : 35) 

Mujahid berkata, “Tidaklah seorang termasuk golongan orang-orang yang banyak 
mengingat Allah kecuali apabila dia senantiasa berdzikir kepada Allah baik dalam keadaan 
berdiri, sambil duduk, bahkan ketika sedang berbaring.” (lihat Ma'alim at-Tanzil, hal. 1042) 

Orang-orang yang disebut sebagai ulil albab yaitu para pemilik akal yang sehat dan 
cemerlang adalah mereka yang senantiasa menjaga dzikir kepada Allah dalam keadaan 
apapun juga. Allah berfirman (yang artinya), “Orang-orang yang mengingat Allah dalam 
keadaan berdiri, sambil duduk, dan bahkan ketika sambil berbaring.” (Ali 'Imran : 191) 

Allah juga berfirman (yang artinya), “Apabila kalian telah selesai menunaikan sholat itu 
maka tetaplah mengingat Allah baik dalam keadaan berdiri, sambil duduk, atau ketika kalian 
sedang dalam keadaan berbaring.” (an-Nisaa' : 103) 

Orang yang berdzikir adalah orang yang hatinya hidup, sedangkan orang yang tidak 
pernah berdzikir kepada Allah maka hatinya menjadi mati. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, “Perumpamaan orang yang senantiasa mengingat Rabbnya dengan orang 
yang tidak pernah mengingat Rabbnya seperti perumpamaan orang yang hidup dan orang 
yang sudah mati.” (HR. Bukhari dari Abu Musa al-Asy'ari radhiyallahu'anhu ) 

Allah berfirman (yang artinya), “Apakah orang yang sudah mati -hatinya- lalu Kami 
hidupkan ia dan Kami jadikan untuknya cahaya sehingga ia bisa berjalan di tengah-tengah 
manusia; sebagaimana halnya keadaan orang yang seperti dirinyayang tetap berada di 
dalam kegelapan-kegelapan dan tidak bisa keluar darinya.” (al-An'aam : 122) 

Mengingat Allah adalah sebab datangnya ketenangan dan kemuliaan. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Tidaklah suatu kaum duduk untuk mengingat Allah 
melainkan pasti para malaikat akan mengelilingi mereka, rahmat akan meliputi mereka, 
turun kepada mereka ketenangan, dan Allah akan menyebut-nyebut mereka di hadapan 
malaikat yang ada di sisi-Nya.” (HR. Muslim dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id 
radhiyallahu'anhuma ) 



Mengingat Allah adalah sebab perlindungan dan bantuan dari Allah. Allah berfirman dalam 
sebuah hadits qudsi, “Dan Aku senantiasa bersama dengan hamba-Ku apabila dia 
mengingat-Ku.” (HR. Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu ) 

Lalai dari mengingat Allah merupakan sebab kerugian dan kesengsaraan di dunia dan di 
akhirat. Allah berfirman (yang artinya), “Dan janganlah kalian menjadi seperti orang-orang 
yang telah melupakan Allah sehingga Allah pun membuat mereka lupa terhadap dirinya 
sendiri. Mereka itulah orang-orang yang fasik.” (al-Hasyr : 19) 


Hampir-Hampir Langit Pecah 

Allah Ta'ala berfirman (yang artinya), “Hampir-hampir saja langit pecah karenanya, bumi 
akan terbelah, dan gunung-gunung pun akan runtuh kedka mereka mendakwakan bahwa 
ar-Rahman/Allah memiliki anak. Dan tidaklah pantas bagi ar-Rahman untuk memiliki anak. 
Tidaklah segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi melainkan pasd akan datang kepada 
ar-Rahman sebagai hamba.” (Maryam : 90-93) 

Ayat-ayat di atas merupakan celaan dan kutukan kepada orang-orang yang membangkang 
dan menentang tauhid dari kalangan Nasrani, Yahudi, dan juga kaum musyrikin. Hal itu 
disebabkan mereka meyakini bahwa Allah memiliki anak. Kaum Nasrani meyakini bahwa 
Isa putra Allah. Kaum Yahudi meyakini bahwa Uzair adalah anak Allah. Dan orang-orang 
musyrikin meyakini bahwa para malaikat adalah anak perempuan Allah. Maha Tinggi Allah 
dari ucapan mereka itu (lihat Taisir al-Karim ar-Rahman oleh Syaikh as-Sa'di, hal. 501) 

Langit yang begitu besar dan kuat hampir-hampir menjadi pecah karena ucapan mereka 
itu. Bumi hampir-hampir terbelah dan meledak, demikian pula gunung-gunung akan 
menjadi hancur-lebur. Hal itu semua disebabkan keyakinan yang nista itu. Sesungguhnya 
tidak pantas Allah memiliki anak. Karena apabila Allah memiliki anak maka hal itu 
menunjukkan kekurangan dan kebutuhan Allah kepadanya. Padahal Allah Maha Kaya lagi 
Maha Terpuji. Selain itu, anak adalah serupa atau sejenis dengan orang tuanya, sedangkan 
Allah tidak ada sesuatu apapun yang serupa dengan-Nya. Segala makhluk entah itu 
malaikat, manusia, ataupun jin adalah dikuasai dan diatur oleh Allah. Mereka sama sekali 
tidak memiliki andil dalam mengatur atau menguasai alam semesta ini. Apabila sedemikian 
besar kekuasaan dan keagungan-Nya, lalu bagaimana mungkin dikatakan bahwa Allah 
memiliki anak?! (lihat Taisir al-Karim ar-Rahman, hal. 501) 

Aqidah Yang Berlandaskan Kedustaan 

Allah Ta'ala pun berfirman (yang artinya), “Katakanlah -wahai Muhammad-; 'Jika 
ar-Rahman memang memiliki anak maka akulah yang pertama kali akan menyembahnya. 
Maha Suci Rabb yang menguasai langit dan bumi, Rabb yang memiliki Arsy dari apa-apa 
yang mereka sifatkan.” (az-Zukhruf : 81-82) 

Maksud ayat tersebut adalah bantahan bagi orang-orang yang menyatakan bahwa Allah 
memiliki anak. Sebab seandainya Allah benar-benar memiliki anak niscaya manusia paling 
utama dan rasul yang paling mulia yaitu Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam 
tentu akan menjadi orang yang pertama-tama beribadah kepadanya -sebab anak adalah 
bagian dari orang tuanya- dan beliau tentulah akan menetapkan bahwa Allah memiliki 
anak. Akan tetapi pada kenyataannya beliau tidaklah menyembah orang-orang yang 



dianggap sebagai anak Allah oleh kaum musyrikin, dan beliau juga tidak membenarkan 
keyakinan bahwa Allah memiliki anak. Dari sinilah bisa disimpulkan bahwa keyakinan 
mereka bahwa Allah memiliki anak adalah suatu keyakinan yang batil dan menyimpang 
(lihat Taisir al-Karim ar-Rahman, hal. 770) 

Oleh sebab itu Allah berfirman di dalam surat al-Kahfi menyatakan kedustaan perkataan 
mereka yang mendakwakan bahwa Allah memiliki anak. Allah Ta'ala berfirman (yang 
artinya), “Dan untuk memberikan peringatan kepada orang-orang yang mengatakan bahwa 
Allah mengangkat anak. Tidaklah mereka memiliki sedikit pun ilmu tentangnya, demikian 
juga tidak bapak-bapak mereka. Betapa besar ucapanyang keluar dari mulut-mulut mereka. 
Tidaklah yang mereka ucapkan itu kecuali dusta belaka.” (al-Kahfi : 4-5) 

Sesungguhnya mereka yang mengatakan bahwa Allah memiliki anak tidaklah meyakini 
dengan sebenarnya akan hal itu. Mereka itu hanyalah mengucapkan sesuatu yang tidak 
tertanam di dalam hatinya. Sebab tidak ada seorang pun yang berakal sehat akan 
mengatakan bahwa Allah memiliki anak. Bagaimana mungkin Allah mempunyai anak, 
sementara orang yang mereka sebut sebagai anak Tuhan itu adalah manusia seperti kita. 
Dia makan, minum dan mengenakan pakaian sebagaimana layaknya kita. Dia juga 
merasakan lapar, haus, panas dan dingin seperti manusia. Lantas bagaimana mungkin 
orang semacam itu dianggap sebagai anak Allah? Hal ini tentu tidak mungkin. Oleh sebab 
itu Allah mengatakan (yang artinya), “Tidaklah yang mereka katakan itu melainkan dusta 
belaka.” (lihat Tafsir Suratil Kahfi oleh Syaikh al-'Utsaimin, hal. 14-15) 

Imam Ibnu Katsir rahimahullah menukil penjelasan Ibnu Ishaq bahwa yang dimaksud oleh 
ayat tersebut sebagai 'orang-orang yang mengatakan bahwa Allah mengangkat anak' adalah 
kaum musyrikin Arab di masa itu. Mereka mengatakan, “Kami menyembah para malaikat, 
sebab mereka itu adalah anak-anak perempuan Allah.” (lihat Tafsir al-Qur'an al-'Azhim, 
5/135-136) 

Imam Ibnul Jauzi rahimahullah menjelaskan di dalam tafsirnya, bahwa yang dimaksud 
sebagai 'orang-orang yang mengatakan bahwa Allah mengangkat anak' itu mencakup 
Yahudi, Nasrani, dan kaum musyrikin. Yahudi mengatakan bahwa Uzair anak Allah. 
Nasrani mengatakan bahwa Isa al-Masih adalah anak Allah. Dan kaum musyrikin 
mengatakan bahwa para malaikat adalah anak-anak perempuan Allah (lihat Zaadul Masiir, 
hal. 837) 

Ketegasan Sikap Nabi 'Isa alaihis salam 

Nabi 'Isa 'alaihis salam yang dianggap oleh kaum Nasrani sebagai anak Tuhan pun telah 
membantah keyakinan mereka itu semenjak pertama kali beliau berbicara di hadapan 
kaumnya yaitu ketika beliau masih bayi. Beliau berkata (yang artinya), “Sesungguhnya aku 
ini adalah hamba Allah. Allah memberikan kepadaku kitab suci dan menjadikan aku sebagai 
nabi. Dan Allah menjadikan aku diberkahi dimana pun aku berada...” (Maryam : 30-31) 

Di dalam perkataan itu beliau berbicara kepada mereka untuk menegaskan bahwa beliau 
adalah hamba Allah dan bahwasanya beliau sama sekali tidak memiliki sifat-sifat yang 
membuatnya layak untuk dijadikan sebagai sesembahan/tuhan ataupun anak tuhan. Maha 
Tinggi Allah dari ucapan kaum Nasrani yang jelas-jelas telah menentang perkataan 'Isa 
'alaihis salam sementara mereka mengaku sebagai pengikut ajarannya (lihat Taisir al-Karim 
ar-Rahman, hal. 492) 



Di dalam surat al-Ma'idah Allah telah menceritakan dialog bersama Nabi 'Isa 'alaihis salam 
pada hari kiamat nanti yang menunjukkan bahwa beliau berlepas diri dari apa yang 
dilakukan oleh kaum Nasrani berupa penyembahan dan penisbatan beliau sebagai anak 
Tuhan. 

Allah berfirman (yang artinya), “Dan ingatlah ketika Allah berkata; Wahai Isaputra 
Maryam, apakah kamu berkata kepada manusia, ' Jadikanlah aku dan ibuku sebagai dua 
sesembahan selain Allah' dia pun berkata, 'Maha Suci Engkau. Tidaklah pantas bagiku 
mengatakan apa-apa yang tidak menjadi hakku. Jika aku mengucapkannya tentu Engkau 
sudah mengetahuinya. Engkau mengetahui apa-apa yang ada pada diriku sementara aku 
tidak mengetahui apa-apa yang ada pada diri-Mu. Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui 
perkara-perkara gaib.” (al-Ma'idah : 116) 

Ayat ini merupakan celaan dan bantahan bagi kaum Nasrani yang meyakini bahwa Allah 
adalah satu diantara tiga sesembahan (trinitas). Di dalam ayat ini Allah ingin menunjukkan 
kepada mereka bahwa Nabi 'Isa 'alaihis salam sendiri telah berlepas diri dari keyakinan 
mereka itu. Beliau pun berkata (yang artinya), “Tidaklah Aku katakan kepada mereka 
kecuali sebagaimana apa yang telah Engkau perintahkan kepadaku, yaitu 'Sembahlah Allah 
Rabbku danjuga Rabb kalian'.” (al-Ma'idah : 117). Hal ini menunjukkan bahwa beliau tidak 
memerintahkan kecuali supaya mereka beribadah kepada Allah semata sekaligus 
mengandung larangan menjadikan beliau dan ibunya sebagai sesembahan tandingan bagi 
Allah. Sebagaimana beliau juga menyatakan bahwa Allah adalah Rabbnya dan Rabb bagi 
kaumnya (lihat Taisir al-Karim ar-Rahman, hal. 249) 

Kesimpulan dan Faidah 

Dengan demikian, keyakinan Nasrani bahwa 'Isa 'alaihis salam adalah anak Tuhan adalah 
kedustaan. Dan perbuatan mereka dengan menyembah 'Isa dan ibunya adalah termasuk 
kesyirikan kepada Allah yang Nabi 'Isa 'alaihis salam pun berlepas diri bahkan melarang 
darinya. 

Maka demikian pula halnya siapa saja diantara umat ini yang melakukan tindakan dan 
perbuatan sebagaimana halnya kaum Nasrani yang menjadikan selain Allah sebagai 
sesembahan -apakah yang disembah itu malaikat, nabi, ataupun wali- maka sesungguhnya 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersama seluruh nabi yang lain berlepas diri 
darinya bahkan melarang keras perbuatan itu. 

Allah berfirman (yang artinya), “Sungguh Kami telah mengutus kepada setiap umat seorang 
rasul -yang menyerukan-; Sembahlah Allah dan jauhilah thaghut.” (an-Nahl : 36) 

Syaikh Ubaid al-Jabiri hafizhahullah berkata, “Semua dalil yang berisikan celaan bagi ahli 
kitab maka dalil itu pun tertuju kepada kita apabila kita juga meniti jalan sebagaimana 
jalan yang mereka tempuh. Orang-orang yang melakukan peribadatan kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam diantara umat ini dan berdoa kepada beliau sebagai sekutu 
bagi Allah atau memohon kepadanya untuk dibebaskan dari berbagai kesempitan, atau 
mereka yang meminta-minta/berdoa kepada ahli bait beliau atau orang salih lainnya maka 
perbuatan ini mirip sekali dengan perbuatan kaum ahli kitab kepada nabi-nabi mereka.” 
(lihat al-Bayan al-Murashsha' , hal. 43-44) 



Hal itu sebagaimana yang terjadi pada kaum Rafidhah/Syi'ah yang berlebih-lebihan 
terhadap ahlul bait/keluarga Nabi terlebih-lebih lagi kepada 'Ali bin Abi Thalib 
radhiyallahu'anhu dan kedua putranya yaitu Hasan dan Husain, sampai mereka pun 
beribadah kepadanya sehingga menjadi sekutu bagi Allah dalam hal ibadah. Adapun Ahlus 
Sunnah maka mereka bersikap pertengahan. Mereka mencintai ahlul bait tetapi tidak 
mengangkatnya sampai pada tingkatan melebihi kedudukan yang telah diberikan oleh 
Allah kepadanya. Sebab al-Qur'an, as-Sunnah, dan ijma' telah menetapkan tidak bolehnya 
bersikap ghuluw/melampaui batas. Sesungguhnya ibadah adalah hak Allah semata, 
sehingga siapa pun selain Allah sama sekali tidak berhak menerima ibadah, setinggi apa 
pun kedudukan mereka itu (lihat al-Bayan al-Murashsho' , hal. 44) 

Hal ini pun menjadi bahan perenungan bagi kita tentang besarnya nikmat hidayah ini. 
Hidayah yang kita minta setiap hari di dalam sholat. Ketika kita memohon kepada Allah 
petunjuk jalan yang lurus. Bukan jalannya orang yang dimurkai -yaitu jalan Yahudi dan 
pengikut jalan mereka- dan bukan pula jalan orang yang tersesat -yaitu jalan Nasrani dan 
pengikut jalan mereka-. Sehingga kita memohon kepada Allah untuk diberikan petunjuk 
kepada Islam dan berpegang-teguh dengannya. Kita meniti jalan Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam dan para sahabatnya, dan bukan meniti jalan kaum yang menyimpang semacam 
Syi'ah, Khawarij, dan lain sebagainya. 

Aduhai, betapa besar kebutuhan kita kepada hidayah itu. Kalau lah bukan karena hidayah 
dari Allah maka kita tidak akan bisa menunaikan sholat, tidak bisa berpuasa, bahkan tidak 
bisa meyakini aqidah yang benar, apalagi untuk bisa tegar di atas Sunnah Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam. Segala puji bagi Allah yang telah memberikan petunjuk-Nya kepada kita, 
dan kita pun tidak akan bisa meraih hidayah itu kalau Allah tidak mencurahkan hidayah itu 
kepada kita... 


Makna dan Bahaya Syirik 

Syirik adalah memalingkan salah satu bentuk ibadah kepada selain Allah. Misalnya adalah 
dengan menyembelih untuk selain Allah, bernadzar untuk selain Allah, berdoa kepada selain 
Allah, beristighotsah (meminta keselamatan) dari selain Allah. 

Hal itu sebagaimana yang dikerjakan oleh sebagian pemuja kubur pada masa kini di sisi 
kubur yang dikeramatkan. Dimana mereka memohon agar dipenuhi kebutuhan-kebutuhan 
mereka kepada orang-orang yang sudah mati. Mereka memohon supaya bisa dilepaskan dari 
segala kesempitan dan kesusahan. Tawaf mengelilingi kuburan dan menyembelih berbagai 
bentuk sembelihan untuk dipersembahkan untuk mereka. Termasuk syirik juga adalah 
bernadzar kepada mereka. 

Perbuatan semacam itu termasuk syirik akbar. Karena ia merupakan suatu bentuk 
pemalingan ibadah kepada selain Allah. Padahal Allah melarang menujukan ibadah kepada 
selain-Nya. Sebagaimana firman-Nya (yang artinya), “Dan janganlah mempersekutukan 
dalam beribadah kepada Rabbnya dengan sesuatu apapun. ” (al-Kahfi : 110) 

Allah juga berfirman (yang artinya), “Sembahlah Allah dan janganlah kalian 
mempersekutukan dengan-Nya sesuatu apapun. ” (an-Nisaa' : 36). Allah juga menegaskan 
(yang artinya), “Dan tidaklah mereka diperintahkan melainkan supaya beribadah kepada 
Allah dengan memurnikan untuk-Nya agama/amalan dengan hanif...” (al-Bayyinah : 5) 



Ayat-ayat yang menjelaskan hal ini banyak. Syirik akbar semacam ini menyebabkan 
pelakunya keluar dari Islam dan pelakunya akan berada kekal di dalam neraka Jahannam 
apabila dia mati dalam keadaan tidak bertaubat darinya. Sebagaimana telah ditegaskan 
dalam ayat (yang artinya), “Sesungguhnya barangsiapa mempersekutukan Allah maka 
benar-benar Allah haramkan atasnya surga dan tempat tinggalnya adalah neraka. ” 
(al-Ma'idah : 72) 

Dosa syirik akbar ini tidak diampuni oleh Allah. Sebagaimana Allah tegaskan dalam ayat 
(yang artinya), “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik kepada-Nya, dan 
masih mengampuni dosa-dosa di bawahnya bagi siapa yang dikehendaki-Nya. ” (an-Nisaa' : 
116) 

Referensi : Majmu' Fatawa Fadhilati Syaikh Shalih ibn Fauzan al-Fauzan, 1/15-16 


Malu Kepada Allah 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya salah satu diantara ajaran 
kenabian yang paling pert ama dimengerti oleh manusia ialah; Apabila kamu tidak malu 
maka berbuatlah sesukamu.” (HR. Bukhari) 

Hadits yang agung ini berisi penjelasan tentang pentingnya rasa malu kepada Allah. Dan 
rasa malu kepada Allah itu terwujud dengan tidak melawan-Nya dalam bentuk 
maksiat-maksiat dan tidak meremehkan ketaatan (lihat al-Haya' minallah oleh Syaikh 
as-Suhaimi, hal. 2) 

Inilah hakikat rasa malu kepada Allah. Rasa malu yang sebenarnya dan paling utama ialah 
anda malu kepada Allah; dan hal itu dibuktikan dengan cara melaksanakan kewajiban yang 
Allah tetapkan dan menjauhi segala hal yang Allah larang. Anda senantiasa merasa diawasi 
oleh Allah baik pada saat senang maupun susah. Pada saat bersemangat maupun ketika 
lemah semangat. Ketika anda mengalami kesulitan maupun ketika anda mendapatkan 
kemudahan. Inilah hakikat rasa malu kepada Allah (lihat al-Haya' minallah, hal. 2) 

Oleh sebab itu orang yang tidak punya rasa malu kepada Allah; niscaya dia akan 
melakukan segala sesuatu yang terbetik dalam pikirannya atau yang dibisikkan oleh hawa 
nafsunya, atau yang disukai oleh qarin dan setan yang menyertainya. Apabila dia tidak 
punya rasa malu kepada Allah maka dia tidak akan peduli apa pun yang dia kerjakan, tidak 
peduli apa pun yang telah dia tinggalkan, sehingga dia terus saja bergelimang dengan 
maksiat, teledor dalam hal ketaatan, dan setan pun mempermainkannya dengan mudah. 
Setan membujuk dan merayunya untuk menunda-nunda taubat. Sampai akhirnya dia 
berpisah dengan dunia ini dalam keadaan tidak berjalan di atas petunjuk, kita berlindung 
kepada Allah dari hal itu (lihat al-Haya' minallah, hal. 2) 

Seorang muslim yang sejati dan memiliki sifat ihsan, maka dia akan selalu merasa diawasi 
oleh Allah. Sebagaimana telah disabdakan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, bahwa 
ihsan itu adalah, “Anda beribadah kepada Allah seolah-olah melihat-Nya. Dan jika anda 
tidak bisa -beribadah- seolah-olah melihat-Nya, sesungguhnya Dia melihat anda. ” (HR. 
Muslim) 



Hakikat ihsan itu adalah dengan selalu merasa diawasi oleh Allah, baik pada saat sembunyi 
-tidak dilihat orang- maupun ketika terang-terangan -bersama orang lain-. Perasaan 
diawasi oleh Allah atau muraqabah ini tentu saja menuntut kita untuk terns mengevaluasi 
apa saja yang telah kita ucapkan, apa yang kita pikirkan, apa yang kita yakini, apa yang 
kita kerjakan sehari-hari, dan segala urusan kita. Kita harus ber-muhasabah dan 
mengevaluasi diri mumpung kita masih hidup di alam dunia ini. Sebagaimana nasihat 
Umar bin Khaththab radhiyallahu'anhu, “Hisablah diri-diri kalian, sebelum kalian kelak akan 
dihisab...” (lihat al-Haya' minallah, hal. 3-4) 

Saudaraku yang dirahmati Allah, apakah kita tidak merasa malu; apabila seorang yang 
buta matanya saja bersemangat untuk hadir di majelis ilmu di pagi hari -ketika sebagian 
orang terlelap tidur sehabis subuh; padahal waktu pagi adalah waktu yang sarat dengan 
barokah- sementara sebagian dari kita yang Allah berikan anugerah mata yang bisa melihat 
justru bermalas-malasan... 

Ya Allah, berikanlah taufik kepada saudara-saudara kami untuk bersegera menyambut 
seruan-Mu dan melangkahkan kaki mereka untuk menimba ilmu... Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa menempuh suatu jalan dalam rangka mencari ilmu 
( agama ) maka Allah mudahkan untuk mereka dengan sebab itu jalan menuju surga.” (HR. 
Muslim) 


Maslahat Ibadah 

Suatu hal yang kita yakini bersama, bahwa Allah menciptakan kita bukan karena 
kebutuhan Allah kepada makhluk-Nya. Allah Maha Cukup, sehingga sedikit pun Allah tidak 
membutuhkan sesuatu apapun dari alam semesta. 

Allah menceritakan perkataan Nabi Musa ' alaihis salam kepada Bani Isra'il (yang artinya), 
“Jika kalian kafir danjuga seluruhyang ada di bumi, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya 
lagi Maha Terpuji.” (Ibrahim : 8) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Maka maslahat ibadah tidaklah kembali 
kepada Allah. Karena sesungguhnya Allah tidak membutuhkan mereka dan tidak juga 
ibadah-ibadah mereka. Seandainya mereka semua kafir maka hal itu tidak akan 
mengurangi kerajaan Allah sama sekali. Dan seandainya mereka semua taat maka hal itu 
pun tidak akan menambah apa-apa di dalam kerajaan-Nya.” ( Da'watu at-Tauhid wa 
Sihamul Mughridhin, hal. 8) 

Dalam sebuah hadits qudsi, Allah berfirman, “Wahai hamba-hamba-Ku, seandainya orang 
yang paling pertama sampai yang paling terakhir diantara kalian dari kalangan manusia 
atau jin, mereka semua memiliki had yang paling bertakwa diantara kalian maka hal itu 
tidak akan menambah sedikit pun dalam kerajaan-Ku. Wahai hamba-hamba-Ku, seandainya 
orang yang pertama hingga paling terakhir diantara kalian dari kalangan manusia dan jin, 
semuanya memiliki had yang fajir/jahat sejahat-jahatnya had diantara kalian, maka hal itu 
pun tidak akan mengurangi sedikit pun dari kerajaan-Ku. ” (HR. Muslim dari Abu Dzarr 
radhiyallahu'anhu ) 


Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Sesungguhnya Allah tidak butuh kepada 
kita dan tidak pula kepada ibadah-ibadah kita. Akan tetapi sesungguhnya kita inilah yang 



membutuhkan ibadah kepada Allah; supaya mendekatkan diri kita kepada-Nya, agar kita 
bisa sampai kepada Rabb kita 'azza wa jalla, dan memperkenalkan diri kita kepada-Nya, 
maka dengan itu kita akan meraih kebahagiaan di dunia dan di akhirat.” ( Da'watu 
at-Tauhid wa Sihamul Mughridhin, hal. 9) 

Ketika menjelaskan faidah hadits di atas, Syaikh Abdul Muhsin al-'Abbad hafizhahullah 
berkata, “Dan bahwasanya ketakwaan setiap insan sesungguhnya akan memberikan 
manfaat bagi orang yang bertakwa itu sendiri. Demikian pula kefajiran/maksiat yang 
dilakukan oleh setiap orang yang fajir maka itu pun hanya akan membahayakan dirinya 
sendiri.” ( Kutub wa Rasa'il, 3/157) 

Oleh sebab itu, ibadah adalah sarana untuk mencapai kebahagiaan dan keselamatan diri 
kita. Tanpanya manusia akan merugi dan celaka. Allah berfirman (yang artinya), “Tidaklah 
Aku ciptakanjin dan manusia melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku.” 
(adz-Dzariyat : 56) 

Allah telah menegaskan (yang artinya), “Maka barangsiapa mengikuti petunjuk-Ku niscaya 
dia tidak akan sesat dan tidakpula celaka.” (Thaha : 123) 

Ibadah kepada Allah merupakan jalan untuk menggapai kebahagiaan hidup. Allah 
berfirman (yang artinya), “Barangsiapa melakukan amal salih dari kalangan lelaki atau 
perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti Kami akan memberikan kepadanya 
kehidupan yang baik, dan benar-benar Kami akan memberikan balasan kepada mereka 
dengan pahala yang jauh lebih baik daripada apa-apa yang telah mereka kerjakan.” (an-Nahl 
: 97) 

Ibadah kepada Allah adalah jalan untuk merengkuh kemuliaan perjumpaan dengan-Nya di 
dalam kenikmatan surga. Allah berfirman (yang artinya), “Maka barangsiapa 
mengharapkan perjumpaan dengan Rabbnya, hendaklah dia melakukan amal salih dan tidak 
mempersekutukan dalam beribadah kepada Rabbnya dengan sesuatu apapun. ” (al-Kahfi : 

110 ) 

Ibadah kepada Allah adalah dengan tunduk dan taat kepada-Nya. Dalam kitabnya Taisir 
al-Aziz al-Hamid, Syaikh Sulaiman bin 'Abdullah rahimahullah berkata, “Ibadah 
kepada-Nya adalah taat kepada-Nya dengan melakukan hal yang diperintahkan dan 
meninggalkan hal yang dilarang. Itulah hakikat agama Islam. Karena makna 'islam' adalah 
kepasrahan kepada Allah yang mengandung puncak kepatuhan dan diliputi puncak 
perendahan diri dan ketundukan.” Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah menjelaskan, 
bahwa agama Allah ini disebut dengan 'islam' disebabkan ia mengandung perendahan diri 
dan ketundukan kepada perintah dan larangan Allah (lihat al-Fawa'id al-'ilmiyah min 
ad-Durus al-Baziyah, 2/82) 

Dengan demikian ibadah -yang hal itu merupakan tujuan hidup manusia- terwujud dalam 
ketundukan dirinya kepada perintah Allah dengan melaksanakannya dan ketundukan diri 
kepada larangan Allah yaitu dengan menjauhinya. Inilah yang disebut sebagai ibadah, dan 
inilah hakikat dari agama Islam. Jadi, bukanlah hakikat islam 'semata-mata kebebasan' 
sebagaimana yang dikehendaki oleh kaum Liberal. Benar, bahwa Islam membebaskan 
manusia dari penghambaan kepada makhluk. Akan tetapi kebebasan mereka itu 
ditundukkan oleh penghambaan kepada Allah; yaitu tunduk kepada perintah dan 
larangan-Nya. Inilah hakikat kebebasan yang sejati. 



Allah berfirman (yang artinya), “Dan tidaklah mereka diperintahkan kecuali supaya 
beribadah kepada Allah dengan memurnikan agama/amal kepada-Nya dengan 
hanif/bertauhid, mendirikan sholat, menunaikan zakat, dan itulah agama yang lurus. ” 
(al-Bayyinah : 5) 

Adapun apabila manusia bebas melakukan apa saja yang dikehendaki oleh perasaan dan 
hawa nafsunya, maka sesungguhnya itu adalah pengabdian kepada Iblis dan bala 
tentaranya. Sehingga mereka tolak ajaran tauhid dan lebih memilih kemusyrikan, bahkan 
mereka tega menjuluki rasul pembawa rahmat sebagai penyihir dan pendusta, demi 
menjauhkan umat manusia dari dakwah dan kebenaran yang beliau bawa. Allah berfirman 
(yang artinya), “Dan mereka/orang-orang kafir terheran-heran ketika datang kepada mereka 
seorang pemberi peringatan diantara mereka. Orang-orang kafir itu mengatakan, 'Ini adalah 
penyihir dan tukang dusta. Apakah dia hendak menjadikan sesembahan-sesembahan ini 
sehingga menjadi satu sesembahan saja. Sesungguhnya ini adalah perkara yang sangat 
mengherankan.' (Shad : 4-5) 

Tauhid adalah jalan kebahagiaan bagi umat manusia. Tauhid bukanlah untuk kepentingan 
Allah, karena Allah sedikit pun tidak membutuhkan makhluk-Nya. Ketika manusia tunduk 
kepada syari'at Allah dan petunjuk-petunjuk-Nya maka hal itu adalah demi kemaslahatan 
dan keselamatan diri mereka sendiri. Allah tidak diuntungkan dengan ibadah dan ketaatan 
mereka kepada syari'at-Nya, sebagaimana Allah juga tidak dirugikan dengan kedurhakaan 
dan pembangkangan mereka kepada-Nya. Maka, memahamkan tauhid kepada umat 
manusia merupakan tugas mulia para da'i ila Allah. Mereka yang menjelaskan kepada 
manusia tentang hakikat penghambaan kepada-Nya. Yang dengan itulah manusia akan 
mencapai derajat takwa dan meraih surga. 

Allah berfirman (yang artinya), “Wahai manusia, sembahlah Rabb kalian Yang telah 
menciptakan kalian dan orang-orang sebelum kalian, mudah-mudahan kalian bertakwa.” 
(al-Baqarah : 21) 

Ibnu 'Abbas radhiyallahu'anhuma mengatakan, “Semua yang disebutkan dalam al-Qur'an 
yang berisi -perintah- untuk beribadah maka maknanya adalah -perintah- untuk bertauhid.” 
(disebutkan oleh Imam al-Baghawi rahimahullah dalam tafsirnya Ma'alim at-Tanzil, hal. 
20 ) 

Makna 'mudah-mudahan kalian bertakwa' ialah 'supaya kalian selamat dari adzab'. 
Demikian sebagaimana telah dijelaskan oleh Imam al-Baghawi dalam tafsirnya (hal. 20) 

Imam Ibnu Jauzi rahimahullah menyebutkan beberapa penafsiran ulama salaf terhadap 
kalimat 'mudah-mudahan kalian bertakwa'. Diantaranya, Ibnu 'Abbas radhiyallahu'anhuma 
menjelaskan maksudnya adalah 'mudah-mudahan kalian menjaga diri dari syirik'. Adapun 
adh-Dhahhak rahimahullah menerangkan bahwa maksudnya adalah 'mudah-mudahan 
kalian menjaga diri dari api neraka'. Mujahid rahimahullah menafsirkan, bahwa maksudnya 
adalah 'mudah-mudahan kalian taat kepada-Nya' (lihat Zaadul Masiirfi 'Ilmi at-Tafsir, hal. 
48) 

Syaikh Ibnu 'Utsaimin rahimahullah menjelaskan, “Maksud 'mudah-mudahan kalian 
bertakwa' ialah supaya kalian mencapai derajat yang tinggi ini yaitu ketakwaan kepada 
Allah 'azza wajalla. Hakikat takwa itu adalah mengambil perlindungan dari azab Allah 



dengan cara melakukan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya.” 
( Ahkam minal Qur'an, hal. 106) 


Ayat di atas -al-Baqarah : 21- juga memberikan faidah kepada kita, bahwasanya ibadah 
merupakan kewajiban seluruh umat manusia. Semua orang wajib untuk tunduk 
beribadah/bertauhid kepada Allah. Ibadah itu pun harus ditegakkan di atas dua asas; ikhlas 
kepada Allah dan sesuai dengan ajaran Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam (lihat 
Ahkam minal Qur'an, hal. 106) 

Semoga Allah menjadikan kita termasuk orang-orang yang mau menundukkan akal, 
perasaan, dan hawa nafsu kita kepada petunjuk Allah dan tunduk beribadah kepada-Nya 
dengan ikhlas dan sesuai dengan bimbingan Nabi kita Muhammad shallallahu 'alaihi wa 
sallam. Karena sesungguhnya inilah jalan yang akan mengantarkan hamba menuju 
kebahagiaan dan keselamatan. 



DONASI 
PENERBITAN 
BUKU SAKU 

EDISI NASIHAT ULAMA 
SEPUTAR AQIDAH ISLAM 

Insya Allah akan dicetak sebanyak 
1000 eks dan dibagikan GRATIS, 
dengan biaya pembuatan 

Rp 5000, -/buku 



Salurkan donasi penerbitan buku, 
via transfer ke no. rekening: 

Bank Muamalat 

532 000 5373 

a.n. Windri Atmoko 


Bagi kaum muslimin yang telah mentransfer donasinya 
mohon untuk mengirim konfirmasi 

Dengan format : 

Nama, alamat, tanggal transfer, donasi buku, jumlah donasi 
via sms ke no: 0856 4371 4560 (Bayu) 
JazaakumuUahu khairan katsiiran 


Oal-mubarok.com O Kajian Al-Mubarok ©085742624444 ©forsimstudi@gmail.com 



Info Bahasa Arab : 

Belajar Mukhtarot Akhir Pekan 

Materi : Nahwu dan Shorof 
Frekuensi : 2 Kali Sepekan 
Jumlah Pertemuan : 48 Sesi 
Masa Belajar : 1 Semester 

Sifat : Terbuka untuk umum, khusus putra 
Syarat : Muslim, sudah belajar nahwu dasar 

Kuota : 8 Orang / Kelas 

Pilihan : Kelas Pagi, Sore atau Malam 

Tempat Belajar : Wisma al-Mubarok 1, Ngebel - selatan Kampus UMY 

Kelas Pagi : Sabtu dan Ahad Pkl. 06.00 - 07.00 WIB 
Kelas Sore : Sabtu dan Ahad Pkl. 16.00 - 17.00 WIB 
Kelas Malam : Sabtu dan Ahad Pkl. 20.00 - 21.00 WIB 

Batas Akhir Pendaftaran : Jum'at, 12 Agustus 2016 
Daftar Ulang : Sabtu, 13 Agustus 2016 
Mulai Belajar : Sabtu, 20 Agustus 2016 

Biaya Pendaftaran : Rp. 100.000,- (tanpa kitab) 

SPP : Rp. 10.000, -/bulan 

Kontak Pendaftaran : 0857 4262 4444 (sms) 

Format SMS : Nama, alamat, daftar mukhtarot, pilihan kelas 
Contoh : Abdul Hadi, Wirobrajan, daftar mukhtarot, kelas malam 

Keterangan : Pendaftaran ditutup jika kuota sudah penuh 

Penyelenggara : 

Website Ma'had al-Mubarok 
Alamat situs : www.al-mubarok.com 



